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Ma Min Shen, S830906009. 2007. Pembelajaran Penemuan Terbimbing 
IPA Di Sekolah Dasar Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Ditinjau Dari 
Kemandirian Siswa  (Penelitian Tindakan Kelas di SD Negeri 2 Mataram dan di 
SD Negeri 5 Mataram NTB). Tesis : Program Pascasarjana Universitas Sebelas 
Maret Surakarta. 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kualitas pembelajaran IPA 
di Sekolah Dasar dengan menerapkan pendekatan pembelajaran penemuan 
terbimbing dan mengembangkan kemampuan kerja ilmiah. Secara khusus 
penelitian ini bertujuan : meningkatkan penguasaan konsep IPA dan 
menumbuhkan sikap kemandirian siswa dalam melakukan kerja melalui 
pendekatan pembelajaran penemuan terbimbing pada siswa kelas V SD. 
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas  (PTK) dengan disain 
penelitian dilaksanakan dalam tiga siklus dan setiap siklus terdiri dari empat 
tahapan, yaitu tahap perencanaan, tahap tindakan, tahap observasi, dan tahap 
refleksi. Penelitian dilaksanakan di SDN 2 dan SDN 5 Mataram dan subyek 
penelitiannya adalah siswa kelas V dikedua SD tersebut, yang jumlahnya 70 
siswa. Pengumpulan data dilaksanakan dengan cara observasi, wawancara, tes, 
dan dokumentasi. Teknik analisis data dilakukan dengan kualitatif dan kuantitatif. 
Analisis kualitatif digunakan untuk mendiskripsikan data hasil observasi dan 
wawancara selama penelitian tindakan, dan analisis kuantitatif untuk 
mendiskripsikan tingkat kemampuan penguasaan konsep IPA dan kemampuan 
kerja ilmiah. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa penelitian tindakan kelas dapat 
meningkatkan kemampuan penguasaan konsep IPA dan meningkatkan 
kemampuan kerja ilmiah. Hal ini didasarkan pada hasil observasi,  dan refleksi 
dengan guru kelas. Pendekatan pembelajaran penemuan terbimbing dengan 
menggunakan alat, bahan yang sesuai dan memadai dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa kelas V di SDN 2 dan SDN 5 Mataram. Ini ditunjukan dari 
peningkatan nilai rata-rata hasil tes kognitif pada setiap siklusnya (siklus I  5,90, 
siklus II  7,29 , siklus III  7,67). Demikian juga dengan nilai kerja ilmiah turut 
mengalami peningkatan, siklus I  7,55, siklus II  7,77, siklus III 8,00. Pada sikap 
kemandirian siswa diperoleh gambaran 24% (17 siswa) memiliki tingkat 
kemandirian rendah, 57% (40 siswa) tingkat kemandiriannya sedang, dan 19% (13 
siswa) tingkat kemandiriannya tinggi. 
Kesimpulan pada penelitian ini adalah pendekatan pembelajaran penemuan 
terbimbing  dengan menggunakan media yang sesuai dan memadai dapat 
meningkatkan kemampuan penguasaan konsep IPA dan meningkatkan 
kemampuan kerja ilmiah di SDN 2 dan SDN 5 Mataram. Kemadirian  siswa dapat 







Ma Min Shen, S830906009. 2007. Guided inquiry of science in 
elementary school to improve the achievement controlled with a student 
outonomy. (Classroom action research in SD N 2 and SDN 5 Mataram, West 
Nusa Tenggara ). Thesis : Post Graduate Program University of Sebelas 
Maret Surakarta.  
 
The research goal is improving the quality of science instructional in 
elementary school with guided inquiry and develop scientific work attitude. 
Specifically, the research goal to improve mastery of science concept and growth 
student autonomy attutide to do work through guided inquiry of science approach 
to V grade student of elementary school. 
This research is a classroom action research (CAR) with research design 
implementation in three cycle and each cycle is consists of four steps, there are 
planning step, action step, observation step, and reflection step. Research is 
conducted in SDN 2 and SDN 5 Mataram West Nusa Tenggara and the subjecs of  
research are  V grade elementary school in both of elementary school, with total 
student 70. Data collections were implemented by observation, interview, test and 
documentation. Data analysis were done by quality and quantity. Quality analysis 
is use to describe observation data result and interviewed during action research, 
and quantity analysis is used describe mastery of science concept grade capability 
and scientific work. 
The result of research is showing that classroom action research can improve 
mastery of science concept and skill to implement scientific work. Based on result 
of observation and reflection with class teacher. Guided inquiry approach using 
tool and proper material can improve the achievement  V grade elementary school 
student in SDN 2 and SDN 5 Mataram. It was shown by improving cognition 
average school grade result in each cycle ( I cycle 5,90, II cycle 7,29, III cycle 
7,67). It also happened with scientific work have a share in improving avarage 
school grade result, I cycle 7,55, II cycle 7,77, III cycle 8,00. Student autonomy 
study attitude aspect is obtained by description 24 % (17 student) having low 
autonomy grade, 57 % (40 student) having average outonomy grade, and     19 % 
(13 student) having high autonomy grade. 
The conclusion of this research is guided inquiry approach by using proper 
media can improve mastery of scince concept and improve scientific work 
capability in SDN 2 and SDN 5 Mataram. Student autonomy can be improved 











A.  Latar Belakang 
 
Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di Sekolah Dasar (SD) pada 
era kurikulum yang berbasis kompetensi mengharapkan ada penekanan 
pembelajaran salingtemas (sains, lingkungan, teknologi, dan masyarakat). 
Pembelajaran salingtemas yang diarahkan pada pengalaman belajar untuk 
merancang dan membuat suatu karya melalui penerapan konsep IPA dan 
kompetensi bekerja ilmiah secara bijaksana (Lampiran Permen Diknas No. 
22:484) 
Hal ini mengisyaratkan bahwa proses belajar mengajar IPA di sekolah perlu 
di perluas ruang lingkupnya dan ditingkatkan kualitas pembelajarannya. 
Peningkatan kualitas pembelajaran IPA di sekolah harus dikaitan dengan kondisi 
lingkungan, masyarakat, dan perkembangan teknologi. Dalam pembelajaran IPA 
di sekolah diupayakan agar siswa memiliki kompetensi untuk bekerja secara 
ilmiah. 
Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) IPA di SD/MI yang 
dituangkan dalam Standar Isi merupakan standar minimum yang secara nasional 
harus di capai oleh peserta didik dan menjadi acuan dalam pengembangan 
kurikulum di setiap satuan pendidikan. Pencapaian SK dan KD di sekolah dasar 
didasarkan pada pemberdayaan peserta didik untuk membangun kemampuan, 
bekerja ilmiah, dan pengetahuan sendiri yang difasilitasi oleh guru. 
Permasalahan pembelajaran sains  menurut Sukarjo (2004) selalu bermuara 
pada peningkatan mutu proses dan hasil pembelajaran sains. Pada permasalahan 
pembelajaran sains diberikan alternatif pemecahannya dengan meningkatkan 
kecakapan hidup (life skill). Sedangkan dari pendekatan, metode, media dan 
sarana diberikan alternatif pemecahan  dengan menggunakan pendekatan 
ketrampilan proses atau pendekatan kontekstual (Contectual Teaching and 
Learning), dengan metode yang memberi keaktifan pada siswa (eksperimen, 
inquiry diskusi, penugasan, problem solving). Untuk pemecahan permasalahan 
pembelajaran sains perlu diadakan penelitian pembelajaran sains secara ilmiah, 
logis, dan sistematis. 
Penelitian pembelajaran sains dapat dilakukan dengan Penelitian Tindakan 
Kelas (Classroom Action Research). Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah 
penelitian praktis dalam bentuk berbagai kegiatan yang dilakukan untuk 
memperbaiki atau meningkatkan mutu pembelajaran di kelas. Salah satu bentuk 
penelitian tindakan kelas adalah penelitian tindakan kolaboratif, yaitu dengan 
melibatkan guru, kepala sekolah dan dosen LPTK. Penelitian tindakan kelas 
dimulai dari permasalahan yang aktual pada saat proses pembelajran berlangsung 
di kelas. Guru sebagai pengelola kelas berusaha mencari pemecahan/solusi dari 
permasalahan tersebut, sehingga terjadi inovasi pembelajaran di kelas. 
Dari pertemuan  yang dilaksanakan oleh peneliti dengan guru IPA SD Negeri 2 
Mataram, dan guru IPA SD Negeri 5 Mataram, khususnya guru kelas IV, V, dan 
VI, terkait dengan perbaikan mutu proses pembelajaran di kelas, guru 
menyampaikan beberapa keluhan : (1) bagaimana cara melaksanakan 
pembelajaran IPA sesuai dengan standar isi yang ditetapkan oleh pemerintah agar 
dapat meningkatkan hasil belajar IPA; (2) metode, dan pendekatan apa yang tepat 
untuk mendukung pembelajaran di kelas agar sesuai dengan hakekat IPA; (3) 
bagaimana mengintegrasikan kegiatan kerja ilmiah dan salingtemas dalam 
pembelajaran di kelas; (4) bagaimana bentuk LKS yang dapat melatih siswa untuk 
terlatih menggunakan metode ilmiah agar dapat terlatih bekerja secara mandiri; 
(5) bagaimana cara melaksanakan pembelajaran IPA agar siswa banyak terlibat 
dalam kegiatan menemukan atau menjelaskan peristiwa-peristiwa alam yang 
terjadi di sekitar lingkungan sekitar rumah atau sekolah; (6) bagaimana cara 
melakukan penilaian pada ranah  kognitif, afektif, dan psikomotor; (7) bagaimana 
cara mengatasi keterbatasan alat peraga yang dimiliki sekolah.  
Guru mengamati selama kegiatan pembelajaran siswa jarang bertanya, dan 
sering meniru pekerjaan teman atau kurang mandiri dan mengetahui sesuatu 
sebatas apa yang dijelaskan, dicobakan, ditugaskan oleh guru di kelas. Nilai dalam 
pelajaran IPA dikelas V pada kedua sekolah tersebut rata-rata pada ranah kognitif  
baru mencapai 62,67, seperti terlihat pada tabel 1. 
Tabel  1. Hasil Belajar Siswa SD Kelas 5 
 
Nilai Ulangan Formatif  
(Semester I Th. Pelajaran 2006/2007) 
                          
                          Sekolah Dasar 
 
Mata Pelajaran/ Materi SD N 2 Mataram SD N 5  Mataram 
Kognitif 68,02 57,32 
Kerja Ilmiah - - 
IPA Kelas V / 
Benda dan Sifatnya 
Sikap Ilmiah - - 
 
Permasalahan pembelajaran IPA di kelas V SD N 2 dan SD N 5 Mataram 
anatara lain : (1) bagaimana cara melaksanakan pembelajaran IPA agar siswa 
banyak terlibat dalam kegiatan menemukan atau menjelaskan peristiwa-peristiwa 
alam yang terjadi di sekitar lingkungan sekitar rumah atau sekolah, (2) selama 
kegiatan pembelajaran siswa jarang bertanya, dan sering meniru pekerjaan teman 
atau kurang mandiri dan mengetahui sesuatu sebatas apa yang dijelaskan, 
dicobakan, ditugaskan oleh guru. Sehingga dalam penelitian tindakan kelas ini 
perlu dikembangkan pembelajaran IPA dengan pendekatan penemuan terbimbing.  
 
B.  Identifikasi masalah 
Dengan memperhatikan uraian latar belakang diatas maka dapat di 
identifikasikan permasalahan di SD Negeri 2 Mataram dan SD Negeri 5 Mataram 
yang ada sebagai berikut : 
1. Belum maksimalnya hasil belajar IPA siswa SD kelas V yang ditunjukan 
dengan nilai rata-rata prestasi siswa  pada tes formatif (Benda dan Sifatnya) 
semester 1 pada ranah kognitif di SD Negeri 2 Mataram baru mencapai  6,80 
dan di SD Negeri 5 Mataram baru mencapai 5,73 
2. Belum dikembangkannya pembelajaran penemuan terbimbing mata pelajaran 
IPA sebagaimana yang tersurat dalam tujuan pembelajaran IPA. 
3. Penggunaan pendekatan dalam pembelajaran IPA masih didominasi 
pendekatan konvensional dengan metode ceramah dan penugasan. 
4. Pembuatan dan penggunaan Lembar Kegiatan Siswa (LKS) yang kurang 
menantang siswa untuk mengembangkan rasa ingin tahu dan ingin mencoba. 
5. Kualitas pembelajaran IPA masih perlu ditingkatkan. 
6. Kemampuan pemilihan, pengadaan dan penggunaan media dan lingkungan 
sekitar sekolah/rumah dalam pembelajaran IPA belum memadai. 
 
C.  Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka dalam penelitian ini perlu     
diadakan pembatasan masalah sebagai berikut : 
1. Pembelajaran dengan pendekatan penemuan terbimbing yang disesuaikan 
dengan sifat bahan ajar (tingkat kompleksitas, esensial, media yang tersedia) 
secara berkala dalam pembelajaran IPA di kelas V pada SD N 2 Mataram dan 
SD N 5 Mataram. 
2. Usaha peningkatan hasil belajar IPA (ranah kognitif, ranah psikomotor) di 
kelas V pada SD N 2 Mataram dan SD N 5 Mataram dalam materi Benda dan 
Sifatnya, melalui pendekatan pembelajaran penemuan terbimbing. 
3. Usaha menumbuhkan sikap kemandirian siswa melakukan kerja ilmiah pada 
mata pelajaran IPA kelas V di SD N 2 Mataram dan SD N 5 Mataram dalam 
materi Benda dan Sifatnya melalui pendekatan pembelajaran penemuan 
terbimbing. 
 
D.  Perumusan Masalah 
Permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 
1. Apakah dengan pembelajaran penemuan terbimbing mata pelajaran IPA  
secara berkala dapat meningkatkan hasil belajar (ranah kognitif, ranah 
psikomotor). 
2. Apakah dengan pembelajaran penemuan terbimbing mata pelajaran IPA  
secara berkala dapat menumbuhkan sikap kemandirian siswa dalam 
melakukan kerja ilmiah kelas V di SD N 2 dan SD N 5 Mataram dalam materi 
Benda dan Sifatnya? 
 
E.  Tujuan Penelitian 
Tujuan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :  
1. Untuk mendapatkan model pembelajaran IPA yang sesuai dengan 
kerakteristik siswa sekolah dasar kelas V. 
2. Untuk mendapatkan alternatif tindakan kelas pada pembelajaran IPA di 
sekolah dasar. 
3. Untuk meningkatkan hasil belajar IPA (ranah kognitif, ranah psikomotor) 
siswa kelas V di SD N 2 dan SD N 5 Mataram dalam materi Benda dan 
Sifatnya dengan pembelajaran penemuan terbimbing IPA.  
4. Untuk menumbuhkan sikap kemandirian siswa dalam melakukan kerja ilmiah 
dengan pembelajaran penemuan terbimbing IPA di SD N 2 dan SD N 5 
Mataram.  
 
F.  Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis dan 
praktis. Manfaat teoritis antara lain hasil penelitian dapat dipergunakan sebagai 
informasi atau dasar dalam memperbaiki kualitas pembelajaran di sekolah dasar, 
khususnya pembelajaran sains. Adapun manfaat praktis dari hasil penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
1. Dapat menambah ragam/model-model pembelajaran yang sesuai dengan 
kerakteristik siswa sekolah dasar pada mata pelajaran IPA.   
2. Dapat dipergunakan sebagai acuan untuk meningkatkan kemampuan guru 
sekolah dasar dalam menerapkan pendekatan pembelajaran penemuan 
terbimbing  dalam pembelajaran IPA.  
3. Dapat meningkatkan wawasan guru sekolah dasar dalam membuat Lembar 
Kegiatan Siswa (LKS) yang dapat menumbuhkan sikap kemandirian siswa 
dalam melakukan kerja ilmiah.  
4. Dapat meningkatkan motivasi belajar siswa sehingga hasil belajar IPA 
menjadi lebih baik. 
5. Dapat meningkatkan kemandirian siswa melakukan kerja ilmiah dalam upaya 
memperoleh pengetahuan baru 

















BAB  II 
 





A. Kajian Teori 
 
1. Belajar Mengajar 
a. Pengertian Belajar 
Banyak definisi tentang belajar yang disampaikan oleh pakar-pakar 
pendidikan,  yang ditulis Saiful Sagala (2005:12–13) antara lain sebagai berikut : 
Arthur T. Jersild menyatakan bahwa belajar adalah “modification of  behavior 
through experience and training” yaitu perubahan tingkah laku dalam pendidikan 
melalui pemberian pengalaman dan pelatihan, Morgan (1978) mengatakan  belajar 
adalah setiap perubahan yang relatif menetap dalam tingkah laku yang terjadi 
sebagai suatu hasil dari latihan atau pengalaman. Menurut Dimiyati dan Mujiono 
(1996), belajar merupakan tindakan dan perilaku siswa yang kompleks, sebagai 
tindakan belajar yang hanya dialami sendiri, siswa adalah penentu terjadinya atau 
tidak terjadinya proses belajar, dan menurut Gagne (1984) belajar adalah sebagai 
suatu proses dimana suatu organisma berubah perilakunya sebagai akibat dari 
pengalaman. Sedangkan Henry E. Garret berpendapat bahwa belajar merupakan 
proses yang berlangsung dalam jangka waktu lama melalui latihan maupun 
pengalaman yang membawa kepada perubahan diri dan perubahan cara mereaksi 
terhadap suatu perangsang tertentu. Menurut Lester D. Crow, mengemukakan 
belajar adalah upaya untuk memperoleh kebiasaan-kebiasaan, pengetahuan,  
sikap-sikap. 
Dari beberapa uraian diatas, ada beberapa kata kunci yang dapat ditemukan 
tentang pengertian belajar, antara lain : dalam belajar ada proses interaksi siswa 
dengan lingkungan atau objek atau peristiwa tertentu. Hasil belajar yang berupa 
perubahan kemampuan intelektual, perubahan sikap, dan perubahan ketrampilan 
motorik yang relatif tetap pada diri siswa. Belajar berlangsung dalam waktu 
tertentu, dan belajar merupakan proses yang kompleks.  
Pendekatan pembelajaran terbimbing di sekolah dasar pada mata pelajaran 
IPA sesuai dengan pengertian belajar, dimana siswa dengan melakukan sesuatu 
akan mendapatkan informasi baru. 
b. Teori Belajar 
1). Teori belajar menurut Ausubel 
 Menurut Ausubel belajar dapat diklasifikasikan dalam dua demensi, 
pertama berhubungan dengan cara informasi atau cara materi pelajaran 
disampaikan pada siswa, melalui penerimaan atau penemuan ; kedua menyangkut 
cara bagaimana siswa dapat mengkaitkan informasi itu pada struktur kognitif yang 
telah ada. Struktur kognitif adalah fakta-fakta, konsep-konsep, dan generalisasi-
generalisasi yang telah dipelajari dan diingat oleh siswa. 
Pada tingkat pertama dalam belajar, informasi dapat dikomunikasikan pada 
siswa baik dalam bentuk belajar penerimaan yang menyajikan informasi dalam 
bentuk final, maupun dengan bentuk belajar penemuan yang mengharuskan siswa 
untuk menemukan sendiri sebagian atau seluruh materi yang akan diajarkan. Pada 
tingkat kedua , siswa menghubungkan atau mengkaitkan informasi itu pada 
pengetahuan yang telah dimilikinya, dalam hal ini terjadi pembelajaran bermakna. 
Akan tetapi siswa dapat juga hanya  mencoba-coba menghafalkan informasi baru 
tanpa menghubungkannya dengan konsep-konsep yang sudah ada dalam struktur 












Gambar 1. Bagan bentuk-bentuk belajar (menurut Ausubel & Robinson) 
 
Kedua dimensi, penerimaan/penemuan dan hafalan/bermakna tidak 
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ke dalam struktur kognitif 
Sepanjang sumbu mendatar dari kiri ke kanan berkurangnya belajar 
penerimaan dan bertambahnya belajar penemuan. Sedangkan sepanjang sumbu 
vertikal dari bawah ke atas berkurangnya belajar hafalan dan bertambahnya 
belajar bermakna. 
Pada pembelajaran penemuan terpimpin kebermanaannya dapat ditingkatkan 
dengan melalui tahapan menemukan masalah, memecahkan masalah, menerapkan 
mengetahuan-pengetahuan yang sudah dimiliki hingga melakukan percobaan di 
laboratorium sekolah. Bila pembelajaran dilakukan  dengan penemuan mandiri 
kebermanaannya dapat ditingkatka dengan tahapan pemecahan dengan coba-coba, 
sebagian besar penelitian rutin/produksi intelektual, penelitian  bersifat ilmiah. 
Berdasarkan teori belajar Ausubel yang dapat diterangkan adalah belajar 
berhubungan dengan cara informasi atau cara materi pelajaran disampaikan pada 
siswa serta cara bagaimana siswa dapat mengkaitkan informasi itu pada struktur 
kognitif yang telah ada. Cara belajar seperti ini sesuai dengan pendekatan 
pembelajaran penemuan dimana siswa berinteraksi dengan objek melalui 
pengamatan/observasi, pemecahan masalah yang dilakukan di laboratorium 
sekolah. 
2). Belajar menurut Robert M. Gagne 
Penampilan-penampilan yang dapat diamati sebagai hasil belajar  oleh 
Gagne disebut kemampuan-kemampuan. Hasil-hasil belajar dapat berupa 
ketrampilan-ketrampilan intelektual yang memungkinkan terjadinya interaksi 
dengan lingkungan melalui penggunaan simbol-simbol atau gagasan; strategi-
strategi kognitif yang merupakan proses-proses kontrol dan dikelompokkan sesuai 
dengan fungsinya, meliputi strategi-strategi menghafal, strategi-strategi elaborasi, 
strategi-strategi pengaturan, strategi-strategi metakognitif, dan strategi-strategi 
afektif. Hasil belajar yang lain adalah informasi ferbal, sikap-sikap dan 
ketrampilan motorik. 
Dari teori belajar yang diungkap Robert M. Gagne inti yang dapat diambil 
adalah hasil belajar itu dapat berupa ketrampilan-ketrampilan intelektual yang 
memungkinkan terjadinya interaksi dengan lingkungan. Jadi dalam melaksanakan 
pembelajaran penggunaan lingkungan sebagai sumber belajar dapat mendukung 
penerapan pendekatan pembelajaran penemuan terbimbing. 
3). Teori Belajar Bruner 
Menurut Bruner dari belajar adalah cara-cara bagaimana orang memilih, 
mempertahankan, dan mentransformasi informasi secara aktif. Oleh karena itu 
Bruner memusatkan perhatiannya pada masalah yang dilakukan manusia dengan 
informasi yang diterimanya, dan apa yang dilakukannya sesudah memperoleh 
informasi yang diskrit itu untuk mencapai pemahaman yang memberikan 
kemampuan.  
Pendekatan Bruner terhadap belajar didasarkan pada dua asumsi, pertama 
ialah bahwa perolehan pengetahuan merupakan suatu proses interaksi, kedua 
bahwa orang mengkanstruksi pengetahuannya dengan menghubungkan informasi 
yang masuk dengan informasi yang disimpan yang diperoleh sebelumnya. 
Selanjutnya dikatakan bahwa dalam belajar itu melibatkan tiga proses yang 
berlangsung hampir bersamaan, (1) memperoleh informasi baru, informasi baru 
dapat merupakan penghalusan dari informasi sebelumnya yang dimiliki seseorang, 
atau informasi itu bersifat sedemikian rupa sehingga berlawanan dengan informasi 
sebelumnya, (2) tranformasi informasi, dalam transformasi pengetahuan seseorang 
memperlakukan pengetahuan agar cocok atau sesuai dengan tugas baru, dan (3) 
menguji relevansi dan ketepatan pengetahuan, yaitu dengan menilai apakah cara 
memperlakukan pengetahuan itu cocok dengan tugas yang ada.  
Salah satu model instruksional kognitif yang sangat berpengaruh dari 
Jerome Bruner dikenal dengan nama belajar penemuan (discovery learning). 
Belajar penemuan sesuai dengan pencarian pengetahuan secara aktif oleh manusia  
dan dengan sendirinya memberikan hasil yang paling baik. Pengetahuan yang 
diperoleh dengan belajar penemuan memiliki beberapa keunggulan : (1) 
pengetahuan itu bertahan lama atau lama dapat diingat, atau lebih mudah diingat 
bila dibandingkan  dengan pengetahuan yang dipelajari dengan cara-cara lain, (2) 
hasil belajar penemuan mempunyai efek transfer yang lebih baik, konsep-konsep 
dan prinsip-prinsip yang dijadikan milik kognitif seseorang lebih mudah 
diterapkan pada situasi-situasi baru, (3) secara menyeluruh belajar penemuan 
meningkatkan penalaran siswa dan kemampuan untuk berpikir secara bebas. 
Dari teori belajar Bruner, intinya perolehan pengetahuan merupakan suatu 
proses interaksi, dan orang mengkanstruksi pengetahuannya dengan 
menghubungkan informasi yang masuk dengan informasi yang disimpan atau     
diperoleh sebelumnya. Belajar penemuan sesuai dengan pencarian pengetahuan 
secara aktif oleh manusia  dan dengan sendirinya memberikan hasil yang paling 
baik. 
 
4). Teori belajar Piaget 
Menurut Piaget ada tiga aspek pertumbuhan intelektual, yaitu struktur, isi, 
dan fungsi (Ratna Wilis Dahar, 1989 : 149). Selanjutnya Piaget menyatakan ada 
hubungan fungsional antara  tindakan fisik dan tindakan mental dengan 
perkembangan berpikir logis anak. Tindakan-tindakan menuju pada 
perkembangan operasi-operasi, dan operasi-operasi selanjutnya menuju pada 
perkembangan struktur-struktur. Operasi merupakan tindakan yang 
terinternalisasi, reversibel, sesalu tetap dan tidak ada yang berdiri sendiri. 
Struktur-struktur merupakan organisasi mental tingkat tinggi, atau satu tingkat 
lebih tinggi dari operasi. Isi pertumbuhan intelektual ialah pola perilaku anak yang 
khas yang tercermin pada respon yang diberikannya terhadap berbagai masalah 
yang dihadapinya. 
Perkembangan intelektual didasarkan pada dua fungsi, yaitu organisasi dan 
adaptasi. Adaptasi dilakukan melalui proses asimilasi dan akomodasi. Dalam 
proses asimilasi seseorang menggunakan struktur yang sudah ada dalam 
mengadakan resposn terhadap tantangan lingkungan, sedangkan dalam proses 
akomodasi seseorang memerlukan modifikasi dari struktur yang ada untuk tujuan 
yang sama. Adaptasi merupakan kesetimbangan antara asimilasi dan akomodasi, 
dan inilah yang diterapkan dalam belajar di kelas. 
Berdasarkan  teori belajar yang diterangkan Piaget yang dapat dijelaskan   
perkembangan intelektual seseorang didasarkan pada dua fungsi, yaitu organisasi 
dan adaptasi. Adaptasi dilakukan melalui proses asimilasi dan akomodasi. 
 
c. Pengertian mengajar 
Jerome S. Bruner dalam bukunya  Toword a Theory of  Instructional yang 
ditulis Uzer Usman (1993:5) mengemukakan  ”mengajar adalah menyajikan ide, 
problem atau pengetahuan dalam bentuk yang sederhana sehingga dapat dipahami 
oleh setiap siswa”. Selanjutnya ditulis bahwa teknik untuk menyederhanakan 
bahan dengan cara enactive, iconic, dan simbolic. Uzer Usman  (1993: 5) 
menuliskan pendapat  W.H. Burton bahwa teaching is giudance of learning 
active”. Mengajar pada prinsipnya adalah  membimbing siswa untuk aktif belajar. 
Mengingat mengajar merupakan suatu perbuatan yang memerlukan tanggung 
jawab moral, maka berhasilnya pendidikan siswa secara formal terletak pada 
tanggung jawab guru dalam melaksanakan tugas mengajar. Mengajar merupakan 
suatu perbuatan atau pekerjaan yang bersifat unik tetapi sederhana, dikatakan 
sederhana karena berkenaan dengan Manusia yang belajar, yakni siswa dan guru 
yang mengajar serta bertalian erat dengan  manusia di dalam masyarakat. 
Dikatakan sederhana karena mengajar dilaksanakan secara praktis dalam 
kehidupan sehari-hari dan mudah dihayati oleh siapa saja. 
Mengajar pada prinsipnya  adalah membimbing siswa dalam kegiatan 
belajar mengajar atau dapat pula dikatakan  mengajar merupakan suatu usaha 
mengorganisasi lingkungan dalam hubungannya dengan anak didik dan bahan 
pengajaran sehingga menimbulkan terjadinya proses belajar pada diri siswa. 
Pengertian ini mengandung makna bahwa guru dituntut untuk dapat berperan 
sebagai organisator kegiatan belajar siswa yang mampu memenfaatkan 
lingkungan baik yang terdapat di dalam kelas maupun di luar kelas. Mengajar 
bukan hanya sekedar proses penyampaian ilmu pengetahuan melainkan 
mengandung makna yang lebih luas dan kompleks, yaitu terjadinya komunikasi 
dan interaksi manusia dengan manusia dan interaksi manusia dengan 
lingkungannya.  
 
2. Kerakteristik Anak Sekolah Dasar 
Dalam berinteraksi dan komunikasi pada siswa (khususnya anak usia 6 – 12 
tahun) guru di sekolah dasar harus mamahami secara  benar bagaimana 
kerakteristi siswa yang dibimbingnya. Anak usia 6 – 12 tahun (masa usia sekolah 
dasar) merupakan suatu  tahapan perkembangan penting dan bahkan fundamental 
bagi kesuksesan perkembangan selanjutnya. 
Kerakteristik anak usia sekolah dasar, menurut Banett dan Jucka dan Loyan 
(1993) yang ditulis oleh Mulyani Sumantri (2000: 12) antara lain : (1) mereka 
secara alamiah memiliki rasa ingin tahu yang kuat dan tertarik akan dunia sekitar 
yang mengelilingi diri mereka sendiri, (2) senang bermain  dan lebih suka 
bergembira, (3) suka mengatur dirinya untuk menangani berbagai hal, 
mengesplorasi suatu situasi dan mencoba usaha-usaha baru, (4) biasanya tergetar 
perasaannya dan terdorong untuk berprestasi sebagaimana mereka tidak suka 
mengalami ketidakpuasan dan menolak kegagalan-kegagalan, (5) belajar secara 
efektif ketika mereka merasa puas dengan situasi yang terjadi, (6) belajar dengan 
cara bekerja, mengobservasi, berinisiatif dan mengajar anak-anak lainnya. 
Berdasarkan teori Piaget anak usia sekolah dasar tingkat perkembangan 
mentalnya berada pada tahap opersional konkrit (6-10 th.) dan tahap operasional 
formal (11-14 th.). Siswa SD kelas III, IV, dan V berada pada tahap opersional 
konkrit dengan cirri-ciri : (1) anak mulai memandang dunia secara obyektif ; (2) 
anak mulai berpikir operasional; (3) menggunakan hubungan sebab akibat dan 
prinsip ilmiah sederhana dan; (4) dapat memahami konsep dan substansi volume, 
panjang, lebar, luas, dan berat. Siswa kelas VI berada pada tahap operasional 
formal dengan cirri-ciri : (1)  dapat menggunakan pemikiran yang lebih tinggi; (2) 
dapat membuat hipotesis, melakukan penyelidikan, menghubungkan bukti dan 
teori; (3) dapat bekerja dengan rasio dan probabilitas; (4) dapat memahami 
penjelasan yang rumit mencakup rangkaian deduktif dan logika. 
Kerakteristik anak sekolah dasar terletak pada perkembangan yang bersifat 
holistik terpadu. Perkembangan fisik tidak bisa dipisahkan dengan perkembangan 
mental, sosial, dan emasional. Aspek perkembangan tersebut saling bekaitan dan 
akan terpadu dengan pengalaman kehidupan dan lingkungan.  
Perkembangan anak sekolah dasar dapat dilihat dari tiga dimensi, yaitu 
dimensi perkembangan fisik, dimensi perkembangan sosial-emosional dan 
dimensi perkembangan bahasa dan kognisi. 
a. Dilihat dari dimensi perkembangan fisik 
Perkembangan fisik anak usia SD memang tidak sepesat pertumbuhan yang 
terjadi pada usia lima tahun sebelumnya. Akan tetapi kemampuan anak dalam 
mengendalikan tubuhnya dan kemampuan duduk serta merta berada dalam suatu 
periode waktu yang relatif lebih lama  merupakan ciri perkembangan fisik anak 
usia sekolah dasar. Kegiatan fisik merupakan hal yang penting bagi anak usia 
sekolah dasar, tidak hanya akan memperhalus perkembangan ketrampilan dan 
harga dirinya tetapi juga bagi perkembangan aspek kognisinya. Misalnya pada 
saat anak menghadapi suatu konsep yang abstrak, aktivitas fisik akan sangat 
dibutuhkan. Aktivitas itu akan memberikan pengalaman nyata bagi  anak untuk 
memahami arti suatu konsep yang abstrak. 
b. Dilihat dari dimensi perkembangan sosial-emosional 
Keterlibatan dalam kehidupan kelompok (kerjasama) bagi anak usia sekolah 
dasar  merupakan minat dan perhatiannya. Perkembangan hubungan sosial-
emosional dan adanya kesadaran etis normatif pada anak usia sekolah dasar 
merupakan ciri yang kuat tampak pada anak sekolah dasar. Kompetensi-
kompetensi sosial yang positif dan produktif akan berkembang pada usia ini, 
seperti kemampuan bekerja sama, kesadaran berkompetensi, menghargai karya 
orang lain, toleransi, kekeluargaan, dan aspek budaya lainya. 
c. Dilihat dari dimensi perkembangan bahasa dan kognisi 
Perkembangan kognisi  pada anak usia sekolah dasar menurut Peiaget 
berada dalam tahapan dua masa transisi, yaitu masa transisi dari tahap pra 
operasional ke masa operasioanal konkrit dan masa transisi dari tahap operasional 
konkrit ke tahap operasional formal. Skema perkembangan kognitif pada tahap ini 
berkaitan dengan ketrampilan berpikir dan pemecahan masalah, seperti 
mengklasifikasi, memahami keadaan sesuatu yang tetap atau tidak berubah, 
mengurutkan. Juga pada tahap anak usia sekolah dasar ini, perkembangan 
kognisinya memperlihatkan kearah kemampuan atau kecakapan berpikir secara 
simbolik, yaitu berpikir yang lebih logis, abstrak dan imajinatif. Numun demikian, 
karena dalam keadaan transisi perkembangan antara tahap operasional formal ke 
tahap operasional konkrit, anak usia sekolah dasar ini masih memerlukan bantuan 
obyek nyata untuk berpikir tersebut. 
 
3. Pembelajaran Penemuan Terbimbing IPA di Sekolah Dasar 
Ilmu Pengetahuan Alam berkaitan dengan cara mencari tahu tentang alam 
secara sistematik, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan 
yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, prinsip-prinsip saja tetapi juga 
merupakan  proses penemuan. Pendidikan IPA di sekolah dasar diharapkan dapat 
menjadi wahana bagi siswa sekolah dasar untuk mempelajari dirinya sendiri dan 
kaitannya dengan alam sekitar. 
Pendidikan IPA menekankan pada pemberian pengalaman secara langsung, 
oleh karena itu siswa perlu dibantu untuk mengembangkan sejumlah ketrampilan 
proses supaya mereka mampu menjelajahi dan mamahami alam sekitar. 
Ketrampilan proses itu meliputi ketrampilan mengamati dengan seluruh alat indra, 
ketrampilan menggunakan alat dan bahan secara benar dan selalu 
mempertimbangkan keselamatan kerja, mengajukan pertanyaan, menggolongkan 
menafsirkan data dan mengkomunikasikan temuannya, menggali dan memilih 
informasi faktual yang relevan untuk menguju gagasan-gagasan atau memecahkan 
masalah sehari-hari. 
Kelemahan pembelajaran IPA selama ini antara lain adalah bahwa 
pembelajaran IPA lebih menekankan pada pengusaan sejumlah konsep, kurang 
menekankan pada penguasaan hasil belajar yang seharusnya. Pembelajaran IPA 
menyediakan pengalaman belajar bagi siswa yang mencakup baik materi maupun 
proses IPA sehingga ada keseimbangan antara kemampuan konseptual dan 
prosedural. Pada prinsipnya mempelajari IPA adalah sebagai cara mencari tahu 
dan cara melakukan yang dapat membantu siswa untuk memahami alam sekitar 
secara lebih mendalam. 
Dalam kegiatan pembelajaran IPA lebih diarahkan pada learning (belajar) 
dari pada teaching (mengajar). Kondisi ini menempatkan posisi guru di sekolah 
sebagai fasilitator maupun pembimbing sehingga proses pembelajaran dapat 
berlangsung dengan siswa yang lebih aktif. Guru diharapkan membiasakan 
memberi respon positif dan edukatif terhadap segala perilaku siswa yang 
menyimpang. Semua siswa diajak terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran . 
Kegiatan pembelajaran yang relevan dengan rambu-rambu seperti disebutkan 
dimuka dikatagorikan dalam pembelajaran penemuan. 
Hendro Darmojo dan Jenny R. E. Kaligis (1992 : 35) membagi menjadi dua 
pendekatan pembelajaran ditinjau dari keterlibatan guru maupun siswa yaitu 
pendekatan ekspositori dan pendekatan inquiri. Secara ringkas ada pendekatan 
ekspositori jalan yang ditempuh adalah memberi tahu, sedangkan pada inquiri 
melalui mencari tahu. Pada ekspositori guru sangat dominan dalam pembelajaran, 
sedangkan pada inquiri peran guru sangat kecil dan bahkan cenderung tidak ada.  
Pembelajaran penemuan dikemukakan pertama kali oleh Bruner. Dalam 
pembelajaran penemuan tujuan pembelajaran bukan hanya untuk memperoleh 
pengetahuan saja, lebih dari itu juga untuk memberikan motivasi kepada siswa, 
melatih kemampuan berpikir intelektual dan merangsang keingintahuan siswa. 
Lebih lanjut Bruner mengemukakan bahwa pembelajaran penemuan juga untuk 
melatih siswa berpikir kritis, mempertimbangkan hal-hal yang ada disekelilingnya 
untuk berpartisipasi aktif dalam proses mendapatkan pengetahuan. Peran guru 
bukan sebagai pengajar tetapi sebagai pemberi motivasi, fasilitas, dan 
pembimbing.  
Dalam pembelajaran model penemuan, keaktivan belajar siswa merupakan 
faktor yang sangat penting. Dengan kadar keaktifan yang tinggi akan melibatkan 
fisik maupun mental yang lebih banyak dan lebih tinggi intensitasnya. Diharapkan 
dengan kadar keaktifan yang tinggi akan memperoleh hasil belajar yang lebih 
baik.  
Beberapa ahli berpendapat bahwa pembelajaran penemuan diterjemahkan 
dari discovery, namun ada juga yang menterjemahkan dari inquiry. ” Many 
Consider Inquiry to be synonymous with discovery, inductive teaching, reflektive 
teaching, and problem solving” (banyak orang menganggap bahwa inquiry identik 
dengan discovery, pengajaran induktif , pengajaran reflektif, dan pemecahan 
masalah). (Kindsvatters R, William W dan Margaret Ishler, 1996 ; 258). Pendapat 
lain metode inquiry dan discovery pada dasarnya dua metode yang saling 
berkaitan, inquiry artinya penyelidikan, sedangkan discovery artinya penemuan, 
melalui penyelidikan siswa akhirnya memperoleh suatu penemuan (M. Ali, 2000: 
86) 
Beberapa definisi tentang pembelajaran penemuan dikemukakan oleh : 
a. Inquiry is a process that student can learn and experience as they solve 
problems through reflective thinking (inquiri adalah suatu proses : siswa dapat 
belajar dan mengalami ketika mereka memecahkan masalah melalui berpikir 
reflektif. (Kindsvattesr R, William W dan Margaret Ishler, 1996 : 258-259) 
b. Inquiry is the act or an instance for seeking truth, information or knowledge 
about something  of asking for information (inquiri adalah suatu tindakan atau 
contoh dalam mencari kebenaran, informasi atau pengetahuan tentang 
meminta informasi). (Webster dalam Good and Brophy, 1991 : 193) 
c. The general goal of inquiry training is to help student  develop the intellectual 
discipline and skill necessary to raise question and search out answer 
stemming from their curiosity (tujuan umum dari latihan inkuiri adalah 
membantu siswa mengembangkan disiplin intelektual dan ketrampilan yang 
dibutuhkan untuk membangkitkan pertanyaan dan mencari jawabannya yang 
berasal dari keingintahuannya). (Joyce Bruce dan Marsha Weil, 1996 : 194) 
d. Metode penemuan disebut sebagai metode induktif.  Metode induktif dimulai 
dengan berbagai kasus, fakta, contoh atau sebab yang mencerminkan suatu 
konsep atau prinsip. Siswa dibimbing untuk menemukan dan menyimpulkan  
prinsip dasar yang dipelajarinya. (Atwi Suparman, 1997 : 198) 
e. Inkuiri dirumuskan sebagai proses belajar yang memberikan kesempatan pada 
anak didik untuk aktif menguji dan menafsirkan problem secara saintefik yang 
memberikan konklusi berdasarkan pembuktian. (Noehi Nasution, 1992 : 118) 
Berdasarkan uraian dan pendapat tentang definisi pembelajaran penemuan 
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam pembelajaran penemuan guru 
berperan dalam hal : (1) menciptakan suasana berpikir bebas sehingga siswa 
berani bereksplorasi dalam penemuan dan pemecahan masalah, (2) pembimbing 
dalam mencari alternatif dalam pemecahan masalah, (3) sebagai fasilitator. 
Sedangkan peran pada siswa antara lain : (1) mengambil prakarsa dalam 
menemukan masalah dan merancang alternatif pemecahannya, (2) aktif dalam 
mencari informasi dan sumber-sumber belajar, (3) menyimpulkan dan 
menganalisa data, (4) melakukan eksplorasi guna memecahkan masalah, (5) 
mencari alternatif pemecahan jika terjadi kebuntuan. 
Pembelajaran penemuan dibagi dalam beberapa jenis, menurut Kindsvattesr 
R, William W dan Margaret Ishler (1996 : 260-262) membagi inquiri menjadi tiga 
jenis yaitu : (1) inquiri terbimbing (guided inquiry), (2) inquiri bebas (open 
inquiry), dan (3) inquiri secara individu (individualized inqury investigations). 
Dalam inquiri terbimbing, guru menyediakan data dan siswa diberi pertanyaan 
atau masalah untuk membantu mereka dalam mencari jawaban, kesimpulan, 
generalisasi, dan solusi. Pada inquiri bebas murid merencanakan solusi, 
mengumpulkan data dan selebihnya sama dengan inkuiri terbimbing. Sedangkan 
pada inquri secara individu meliputi dapat mengidentifikasi  ketrampilan dan 
keinginan siswa yang tertarik pada belajar mandiri.  
Menurut Saiful Sagala (2005 : 197), pendekatan inquiry merupakan 
pendekatan mengajar yang berusaha meletakan dasar dan mengembangkan cara 
berpikir ilmiah. Pendekatan ini menempatkan siswa lebih banyak belajar sendiri, 
mengembangkan kekreatifan dalam memecahkan masalah. Siswa betul-betul 
ditempatkan sebagai subyek belajar. Tugas utama guru adalah memilih masalah 
yang perlu dilontarkan kepada kelas untuk dipecahkan oleh siswa sendiri, dan 
tugas selanjutnya adalah menyediakan sumber belajar bagi siswa dalam rangka 
pemecahan masalah. Campur tangan guru masih tetap diperlukan, namun harus 
dikurangkan.  
Pendekatan inquiri dapat dilaksanakan apabila dipenuhi syarat-syarat : (1) 
guru harus trampil memilih persoalan yang relevan untuk diajukan kepada kelas 
(persoalan bersumber dari bahan pelajaran yang menantang siswa) dan sesuai 
dengan daya nalar siswa; (2) guru harus trampil menumbuhkan mativasi belajar 
siswa dan menciptakan situasi belajar yang menyenangkan ; (3) adanya fasilitas 
dan sumber belajar yang cukup; (4) adanya kebebasan siswa untuk berpendapat, 
berkarya, berdikusi; (5) guru tidak banyak campur tangan terhadap kegiatan 
siswa. 
Ada lima tahapan yang ditempuh dalam melaksanakan pendekatan inquiry. 
Tahapan tersebut antara lain : (1) perumusan masalah untuk dipecahkan siswa; (2) 
menetapkan jawaban sementara; (3) siswa mencari informasi, data, fakta yang 
diperlukan untuk menjawab permasalahan; (4) menarik kesimpulan jawaban atau 
generalisasi; (5) mengaplikasikan kesimpulan dalam situasi baru. 
Menurut Dahar yang ditulis Srini M. Iskandar (2001 : 71) pendekatan inquiri 
di dalam kelas dapat dilaksanakan dengan berbagai cara. Setiap cara mempunyai 
lima kerakteristik, yaitu : (1) situasi yang menyediakan stimulus untuk inquiri; (2) 
masalah yang akan dicari pemecahannya; (3) perumusan masalah; (4) pencarian 
pemecahan masalah; (5) kesimpulan  yang diperoleh sebagai hasil penyelidikan. 
Sedangkan menurut Moh. Amin (1987 : 82) pembelajaran mempunyai 
langkah-langkah sebagai berikut : (1) penyajian masalah yang dirumuskan oleh 
guru untuk dipecahkan; (2) diskusi pengarahan dilakukan untuk mengungkap 
pengetahuan yang perlu diketahui oleh siswa sebelum mempelajari materi 
pelajaran; (3) kegiatan penemuan dengan bimbingan  guru yang berbentuk 
pertanyaan-pertanyaan dalam lembaran kegiatan siswa, kemudian siswa 
melakukan kegiatan mencari dan menemukan konsep, prinsip dan menarik 
kesimpulan; (4) diskusi akhir dengan cara siswa diberi kesempatan 
mengemukakan kesulitan yang ditemui  dalam kegiatan belajar; (5) 
pengembangan masalah untuk memperdalam penguasaan materi pelajaran.  
Dari beberapa pendapat tentang langkah-langkah pembelajaran penemuan, 
maka secara umum langkah-langkah pembelajaran penemuan di SD sebagai 
berikut : 
a. Siswa dirangsang oleh guru dengan pertanyaan, permasalahan, dari 
permasalahan yang dikemukakan guru diharap siswa termotivasi untuk 
mendapatkan jawaban/pemecahannya. 
b. Penyusunan opini, dari permasalah yang sudah ditemukan. Siswa berusaha 
mencari keterangan/informasi yang relevan dengan permasalahan. 
c. Pengumpulan data, yang tujuannya mencari informasi penting untuk dianalisa 
dan selanjutnya diinterpertasi. Pada tahap ini siswa diberi kesempatan untuk 
mengumpulkan informasi dengan membaca, buku, mengamati obyek, 
melakukan percobaan. Peran guru adalah membimbing siswa dalam 
memecahkan langkah-langkah menggali informasi, memilih alat atau bahan-
bahan yang diperlukan, menyusun data. 
d. Perumusan kesimpulan dari hasil analisis dan interpertasi data, peran guru 
disini dapat berupa mengaktifkan kegiatan tanya jawab antar siswa  dengan 
guru atau antar siswa dengan siswa dalam kelompoknya. 
Dengan penerapan pendekatan pembelajaran terbimbing yang langkah-
langkahnya sudah disusun seperti di atas dapat diperoleh keuntungan-keuntungan 
seperti : (1) melatih berpikir kritis; (2) mengembangkan kecakapan berpikir; (3) 
trampil melakukan kerja ilmiah; (4) kemampuan berpikir dapat direfleksikan pada 
dunia nyata. 
 
4. Media Pembelajaran 
a. Pengertian Media Pembelajaran 
Pengertian media pembelajaran antara lain disampaikan oleh beberapa pakar 
pendidikan. Mulyani Sumantri (2000: 125) menuliskan : menurut Bringgs (1970) 
ialah segala alat fisik yang dapat menyajikan pesan serta  perangsang peserta didik 
untuk belajar, contoh : buku, film, kaset. Dan Aristo Rahardi (2003: 9) 
menuliskan menurut Asosiasi Teknoligi Komunikasi Pendidikan (AECT) , media 
pembelajaran adalah segala sesuatu yang digunakan orang untuk menyalurkan 
pesan. Sedangkan Noehi Nasution (2004: 7.3) menuliskan media pembelajaran 
menurut (1) Gagne, media pembelajaran sebagai komponen sumber belajar di 
lingkungan siswa yang dapat merangsang siswa untuk belajar, (2) Briggs, media 
pembelajaran adalah wahana fisik yang mengandung materi pelajaran, dan (3) 
Wilbur Schramm, media pembelajaran adalah teknik pembawa informasi atau 
pesan pembelajaran. Menurut Yusuf Hadi Miarso : media pembelajaran adalah 
segala sesuatu yang dapat merangsang terjadinya proses belajar. 
Dengan memperhatikan definisi yang dikemukakan diatas dapat 
disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan media pembelajaran secara umum 
adalah segala alat pengajaran yang digunakan untuk untuk membantu guru dalam 
menyampaikan materi pelajaran kepada siswa dalam proses belajar mengajar 
sehingga memudahkan pencapaian tujuan tujuan pembelajaran yang sudah 
dirumuskan. 
b. Tujuan Penggunaan Media Pembelajaran 
Media pembelajaran di sekolah digunakan dengan tujuan antara lain sebagai 
berikut : 
1) Memberikan kemudahan kepada peserta didik untuk lebih memahami konsep, 
prinsip, dan ketrampilan tertentu dengan menggunakan media yang paling 
tepat menurut sifat bahan ajar. 
2) Memberikan pengalaman belajar yang berbeda dan bervariasi sehingga lebih 
merangsang minat dan motivasi peserta didik untuk belajar. 
3) Menumbuhkan sikap dan ketrampilan tertentu dalam teknologi karena peserta 
didik tertarik untuk menggunakan atau mengoperasikan media tertentu. 
4) Menciptakan situasi belajar yang tidak dapat dilupakan peserta didik. 
5) Memperjelas informasi atau pesan pembelajaran. 
6) Meningkatkan kualitas belajar mengajar. 
 
 
c. Peranan Media Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar 
Ditinjau dari tujuan pembelajaran IPA, hasil belajar ditekankan dalam tiga 
ranah (penguasaan konsep, ketrampilan ilmiah, sikap) dengan melalui pengalaman 
belajar yang konkrit dengan melibatkan aktivitas fisik, mental dan emasional yang 
dimiliki siswa. Untuk mencapai hasil belajar tersebut penggunaan alat bantu atau 
media yang sesuai dengan sifat bahan ajar akan memiliki peranan yang sangat 
penting, antara lain : 
1) Mengaktifkan komunikasi dan interaksi antara guru dan siswa dan antara 
siswa dengan siswa dalam kegiatan belajar mengajar. 
2) Merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemauan siswa agar dapat 
mendorong kegiatan belajar, sehingga pengalaman belajar yang diperoleh 
akan lebih bermakna bagi siswa. 
3) Membangkitkan keinginan dan minat belajar siswa sehingga perhatian siswa 
dapat terpusat pada bahan pelajaran yang diberikan guru. 
4) Meletakan dasar-dasar yang penting untuk perkembangan belajar, sehingga 
membuat pelajaran lebih lama diingat. 
5) Memberikan pengalaman nyata yang dapat menumbuhkan kegiatan mandiri 
dikalangan siswa. 
d. Prinsip Pemilihan Media Pembelajaran 
Dalam menggunakan media pembelajaran yang di kelas  seorang guru harus 
memahami dengan baik prinsip-prinsip pemilihan media pembelajaran : 
1) Memilih media harus berdasarkan tujuan pengajaran yang akan disampaikan. 
2) Memilih media harus disesuaikan dengan tingkat perkembangan peserta didik. 
3) Memilih media harus disesuaikan dengan kemampuan guru baik dalam 
pengadaannya maupun penggunaannya. 
4) Memilih media harus disesuaikan dengan waktu , tempat, dan situasi yang 
tepat. 
5) Memilih media harus memahami kerakteristik dari media itu sendiri. 
e. Media Lembar Kegiatan Siswa 
1) Pengertian Lembar Kegiatan Siswa 
Lembar kegiatan siswa merupakan alat bantu yang bertujuan membantu 
siswa dalam menghadapi kesulitan dalam belajar. Seperti yang dikatakan Arif S. 
Sadiman, dkk (2002 : 93) dalam kegiatan pembelajaran  media LKS merupakan 
salah satu kelompok media cetak. Salah satu media LKS yang sampai saat ini 
masih digunakan sebagai pedoman guru dan siswa dalam proses pembelajaran 
adalah Lembar Kegiatan Siswa. 
Menurut Budiyanto Lembar Kegiatan Siswa berisi tentang ringkasan materi, 
tugas-tugas dan evaluasi (Sunaryo, 2001:6). Ringkasan dimaksud untuk 
menyegarkan ingatan siswa terhadap materi pokok yang disampaikan. Tugas 
dimaksudkan untuk memantapkan penguasaan terhadap materi pokok yang 
dipelajari dan untuk menguji tingkat penguasaan siswa terhadap materi bahasan. 
Berdasarkan definisi diatas  dapat disimpulkan bahwa Lembar Kegiatan 
Siswa adalah suatu lembar kegiatan yang berisi petunjuk arahan dari guru kepada 
siswa. Petunjuk diberikan agar siswa dapat melaksanakan kegiatan untuk 
mencapai tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan. 
2)  Tujuan  Penggunaan LKS 
 Lembar kegiatan siswa disusun dengan tujuan : (1) mengaktifkan siswa dalam 
proses belajar mengajar ; (2) membantu siswa mengembangkan konsep atau 
prinsip melalui kegiatan mata pelajaran tertentu terutama dari segi substansi mata 
pelajaran ; (3) melatih siswa menemukan dan mengembangkan ketrampilan proses 
, baik secara umum maupun khusus, sesuai dengan hakekat mata pelajaran ; (4) 
memberi pedoman bagi guru dan siswa dalam proses memahami konsep atau 
prinsip yang berkaitan dengan mata pelajaran yang bersangkutan. 
3)  Syarat LKS yang baik 
Lembar Kegiatan Siswa mempunyai peranan yang penting dalam proses 
belajar mengajar, oleh karena itu guru dalam membuat LKS harus memperhatikan 
syarat-syarat dikdaktik dan konstruksi. Menurut Hendrodarmojo (1993: 99) 
dijelaskan : 
a) Syarat dikdatik 
LKS sebagai salah satu bentuk sarana berlangsungnya proses belajar mengajar 
haruslah memenuhi persyaratan dikdaktik, artinya harus mengikuti asas-asas 
belajar mengajar  yang efektif yaitu : 
(1) Memperhatikan adanya perbedaan individual, sehingga LKS yang baik adalah 
yang dapat digunakan baik oleh siswa yang lamban, maupun yang pandai.  
(2) Tekanan peda proses untuk menemukan konsep-konsep sehingga LKS disini 
berfungsi sebagai petunjuk bagi siswa untuk mencari tahu. 
(3) Memiliki variasi stimulus melalui berbagai media dan kegiatan siswa.  
(4) Dapat mengembangkan kemampuan komunikasi sosial, emosional, moral dan 
estetika pada diri anak.  
b). Syarat-syarat konstruksi 
Syarat konstruksi adalah syarat-syarat yang berkenaan dengan penggunaan 
bahasa, susunan kalimat, kosa kata, tingkat kesukaran dan kejelasan yang pada 
hakekatnya haruslah tepat guna dalam arti dapat dimengerti oleh pihak pengguna 
yaitu anak didik. 
(1) Menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkat kedewasaan anak. 
(2) Menggunakan struktur kalimat yang jelas, agar kalimat menjadi jelas.          
(3) Memiliki tata urutan pelajaran yang sesuai dengan tingkat kemampuan anak.  
(4) Hindarkan pertanyaan yang terlalu terbuka, yang dianjurkan adalah isian atau 
jawaban yang didapat dari hasil pengolahan informasi, bukan mengambil dari 
perbendaharaan yang tak terbatas. 
(5) Tidak mengacu pada buku sumber yang diluar kemampuan keterbacaan siswa.  
(6) Menyediakan ruangan yang cukup untuk memberi keleluasaan pada siswa 
untuk menulis maupun menggambar pada LKS. 
(7) Dapat digunakan pada anak-anak, baik yang lamban maupun yang cepat. 
(8) Memiliki tujuan belajar yang jelas serta manfaat dari pelajaran itu sebagai 
sumber motivasi. 
(9) Mempunyai identitas untuk memudahkan administrasinya. 
 
5. Hasil Belajar 
 
Menurut Gagne 1988 yang ditulis Ratna Wilis Dahar ada lima macam hasil 
belajar, tiga diantaranya bersifat kognitif , satu bersifat afektif dan satu lagi 
bersifat psikomotor. Ini sesuai dengan Taksonomi Bloom tentang tujuan-tujuan 
perilaku yang meliputi tiga domain : domain kognitif, domain afektif, domain 
psikomotor. Penampilan- penampilan yang diamati sebagi hasil-hasil belajar 
disebut kemampuan-kemampuan  (capabilities) (Ratna Wilis Dahar. 1989 :135). 
Ditinjau dari suatu pengajaran atau instruksi, kemampuan-kemampuan itu perlu 
dibedakan, karena kemampuan-kemampuan itu memungkinkan berbagai macam 
perilaku manusia, dan juga karena kondisi untuk memperoleh kemampuan ini 
berbeda-beda . Kemampuan tersebut antara lain : (1) ketrampilan intelektual, (2) 
strategi kognitif, (3) sikap, (4) informasi ferbal, (5) ketrampilan motorik.  
a. Ketrampilan inteltual 
Ketrampilan intelektual memungkinkan seseorang berinteraksi dengan 
lingkungannya melalui penggunaan simbul-simbul atau gagasan-gagasan. Belajar 
ketrampilan ilmiah ini sudah dimulai sejak kecil dan dilanjutkan sesuai dengan 
perhatian dan kemampuan seseorang. Ketrampilan-ketrampilan intelektual untuk 
bidang studi apapun dapat digolongkan berdasarkan kompleksitasnya. Perbedaan 
yang berguna antara ketrampilan-ketrampilan intelektual untuk tujuan-tujuan 
pengajaran, disajikan pada table 3. 
Tabel 3. Hirarki Belajar Gagne 
 
Bentuk belajar Prosedur 
1. Belajar tanda (signal) 
2. Belajar stimulus- respons 
3. Chaining 
4. Asosiasi verbal 
 




Seri koneksi-koneksi  S-R 
Rantai-rantai verbal, tentang memberi nama objek-objek 
dan koneksi-koneksi kata-kata menjadi urutan verbal 
Menghasilkan respon yang berbeda pada stimulus-
stimulus yang mirip 
6. Belajar konsep konkrit 
 
7 a. Konsep terdifinisi 
 
   
   b. Aturan 
 
8. Pemecahan masalah 
Membuat respon yang sama pada stimulus-stimulus 
dengan atribut-atribut yang mirip 
a. menggunakan konsep-konsep yang telah di pelajari 
sebelumnya untuk memperoleh suatu konsep yang 
baru 
b. Memberi respon pada satu kelas stimulus-stimulus 
dengan satu kelas penampilan-penamilan 
Menggabungkan aturan-aturan untuk mencapai suatu 
pemecahan yang menghasilkan suatu aturan  dengan 
tingkat lebih tinggi 
 
b. Strategi-strategi Kognitif 
 Dalam teori belajar moderen, suatu strategi kognitif merupakan proses 
kontrol. Proses kontrol adalah suatu proses internal yang digunakan siswa (orang 
yang belajar) untuk memilih dan mengubah cara-cara memberikan perhatian, 
belajar, mengingat, dan berpikir. 
Macam-macam strategi kognitif  (menurut Weinstein dan Mayer 1986) 
1) Strategi-strategi menghafal (rehearsal strategies), anak didik melakukan 
latihan mereka sendiri tentang materi yang dipelajari, dalam bentuk yang 
paling sederhana, berupa mengulang nama-nama dalam suatu urutan dengan 
menggaris bawah atau menyalin bagian-bagian dari teks. 
2) Strategi-strategi elaborasi, anak didik mengasosiasikan hal-hal yang akan 
dipelajari dengan bahan-bahan lain yang tersedia. 
3) Strategi-strategi pengaturan (organizing strategies), menyusun materi yang 
akan dipelajari kedalam suatu kerangka yang teratur. Sekumpulan kata-kata 
yang akan diingat, diatur oleh anak didik menjadi katgori-katagori yang 
bermakna. 
4) Strategi-strategi metakognitif, meliputi kemampuan-kemampuan anak didik 
menentukan tujuan belajar, memperkirakan keberhasilan pencapaian tujuan-
tujuan, dan memilih alternatif-alternatif untuk mencapai tujuan. 
5) Strategi-strategi afektif, digunakan anak didik untuk memusatkan dan 
mempertahankan perhatian, mengendalikan kemarahan dan menggunakan 
waktu secara efektif. 
c.  Informasi verbal. 
Informasi verbal disebut juga pengetahuan verbal ; menurut teori, pengetahuan 
ini disimpan sebagai jaringan proposisi-proposisi. Nama lain untuk 
pengetahuan verbal ialah pengetahuan deklaratif. 
d.  Sikap-sikap. 
Sikap merupakan pembawaan yang dapat dipelajari dan dapat mempengaruhi 
perilaku seseorang terhadap benda-benda, kejadian-kejadian, atau mahluk 
hidup lainnya. Menurut Gagne yang menjadi perhatian bagaimana anak didik 
memperoleh sikap-sikap sosial tersebut. 
e. Ketrampilan Motorik. 
Ketrampilan motorik tidak hanya mencakup kegiatan fisik, melainkan juga 
kegiatan motorik yang digabung dengan ketrampilan intelektual, misalnya bila 
membaca, menulis dan memainkan sebuah instrumen musik. 
Dari beberapa difinisi yang sudah diuraikan diatas dapat dijelaskan bahwa 
belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku yang terjadi pada individu 
yang secara aktif dan konstruktif untuk mencapai tujuan. Pencapaian tujuan ini 
antara lain dipengaruhi oleh aktivitas mental, pengalaman siswa dan interaksi 
antar siswa atau interaksi antar siswa dengan lingkungannya. Belajar merupakan 
proses komunikasi dalam kegiatan belajar mengajar. Keberhasilan pencapaian 
hasil belajar siswa banyak bergantung pada bagaimana proses belajar yang 
dialami oleh siswa itu sendiri. 
 
6. Mata Pelajaran IPA di Sekolah Dasar 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berhubungan dengan cara mencari tahu 
tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan 
pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja 
tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Pendidikan IPA diharapkan dapat 
menjadi wahana bagi peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam 
sekitar, serta prospek pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya didalam 
kehidupan sehari-hari.  
Proses pembelajaran IPA menekankan pada pemberian pengalaman 
langsung untuk mengembangkan kompetensi agar  menjelajahi dan memahami 
alam sekitar secara ilmiah. Pendidikan IPA diarahkan untuk inquiri  dan berbuat 
sehingga dapat membantu peserta didik untuk memperoleh pemahaman yang 
lebih mendalam tentang alam sekitar. 
IPA diperlukan dalam kehidupan sehari-hari untuk memenuhi kebutuhan 
manusia melalui pemecahan masalah-masalah yang dapat diidentifikasikan.  
Penerapan IPA perlu dilakukan secara bijaksana agar tidak berdampak buruk 
terhadap lingkungan.  Ditingkat SD/MI diharapkan ada penekanan pembelajaran 
salingtemas (sains, lingkungan, teknologi,  dan masyarakat) yang diarahkan pada 
pengalaman belajar untuk merancang dan membuat suatu karya melalui penerapan 
konsep IPA dan kompetensi  bekerja ilmiah secara bijaksana.   
Mata Pelajaran IPA di SD/MI bertujuan agar peserta didik memiliki 
kemampuan sebagai berikut : 
a. Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa 
berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan alam ciptaan-Nya. 
b. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang 
bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
c. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positip  dan kesadaran tentang adanya 
hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan,  teknologi dan 
masyarakat. 
d. Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, 
memecahkan masalah dan membuat keputusan. 
e. Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, menjaga 
dan melestarikan lingkungan alam. 
f. Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala keteraturannya 
sebagai salah satu ciptaan Tuhan.  
g. Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA sebagai dasar 
untuk melanjutkan pendidikan ke SMP/MTs. 
Ruang lingkup bahan kajian IPA untuk Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidayah 
meliputi aspek-aspek berikut : 
a. Makhluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia, hewan, tumbuhan dan 
interaksinya dengan lingkungan,  serta kesehatan. 
b. Benda/materi, sifat-sifat dan kegunaannya meliputi: cair, padat dan gas. 
c. Energi dan perubahannya meliputi: gaya, bunyi, panas, magnet, listrik, cahaya 
dan pesawat sederhana. 
d. Bumi dan alam semesta meliputi: tanah, bumi, tata surya, dan benda-benda 
langit lainnya.  
Dari uraian tentang kerakteristik mata pelajaran IPA di sekolah dasar, maka 
dalam pelaksanaan proses belajar mengajar didalam kelas perlu diperhatikan hal-
hal sebagai berikut : 
a. Pendekatan yang digunakan dalam pembelajaran IPA berorientasi pada siswa. 
Peran guru bergeser dari menentukan ”apa yang akan dipelajari” ke 
”bagaimana menyediakan dan memperkaya pengalaman belajar siswa”. 
Pengalaman belajar diperoleh melalui serangkaian kegiatan untuk 
mengekspolarasi lingkungan melalui interaksi aktif dengan teman, lingkungan 
dan nara sumber lain.  
b. Ada 5 pertimbangan yang perlu diperhatikan dalam melaksanakan 
pembelajaran IPA, yaitu : (1) empat pilar pendidikan (belajar untuk 
mengetahui, belajar untuk berbuat, belajar untuk hidup dalam kebersamaan, 
dan belajar untuk menjadi dirinya sendiri); (2) Inquiry IPA; (3) 
konstruktivisme; (4) sains, lingkungan, teknologi, dan masyarakat; (5) 
pemecahan masalah. 
c. Pemberian pengalaman belajar secara langsung sangat ditekankan melalui 
penggunaan dan pengembangan ketrampilan proses dan sikap ilmiah dengan 
tujuan untuk memahami konsep-konsep dan mampu memecahkan masalah. 
Ketrampilan proses yang digunakan dalam IPA, antara lain : (1) mengamati ; 
(2) menggolongkan; (3) mengukur; (4) menggunakan alat; (5) 
mengkomunikasikan hasil melalui berbagai cara seperti lisan tulisan dan 
diagram; (6) menafsirkan; (7) memprediksi; (8) melakukan percobaan.  
d. Agar mampu ”bekerja secara ilmiah” para siswa perlu ditanamkan sikap-sikap 
: kejuran, bekerjasama secara terbuka, bekerja keras dan cerdas, mengambil 
keputusan yang bertanggung jawab, peduli terhadap mahluk hidup dan 
lingkungan. 
e. Pembelajaran IPA dapat dilakukan melalui berbagai kegiatan seperti 
pengamatan, pengujian/penelitian, diskusi, penggalian informasi mandiri 
melalui tugas baca, wawancara nara sumber, simulasi/bermain peran, 
nyanyian, demonstrasi. 
f. Guru dapat memberikan tugas proyek yang perlu dikerjakan serta ditinjau 
ulang untuk senantiasa menyempurnakan  hasil. Tugas proyek ini diharapkan 
menyangkut sains, lingkungan, teknologi, dan masyarakat (Salingtemas) 
secara nyata dalam konteks pembangunan teknologi sederhana. 
g. Penilaian tentang kemajuan belajar siswa dilakukan selama proses 
pembelajaran. Penilaian sains dapat dilakukan dengan berbagai cara , seperti 
tes perbuatan, tes tertulis, pengamatan, kuisioner, skala sikap, portofolio, hasil 
proyek. 
 
7. Ketrampilan Proses IPA 
Ketrampilan proses IPA adalah ketrampilan intelektual yang dimiliki dan 
digunakan oleh para ilmuwan dalam meneliti fenomena alam, Dadang Garnida     
(2003:18). Ketrampilan proses tersebut dapat dipelajari oleh siswa dalam bentuk 
yang lebih sederhana sesuai dengan tahap perkembangan anak usia sekolah dasar. 
Menurut Semiawan, dkk (1992) sebagai yang dikemukakan oleh Noehi 
Nasution ketrampilan proses adalah ketrampilan fisik dan mental. Ketrampilan ini 
terkait dengan kemampuan dasar yang dimiliki, dikuasai dan diaplikasikan dalam 
kegiatan ilmiah. Dengan kemampuan dasar tersebut para ilmuwan dapat 
menemukan sesuatu dari peristiwa alam. 
Ketrampilan proses merupakan  keseluruhan ketrampilan ilmiah yang 
terarah ( baik kognitif maupun psikomotor). Ketrampilan ilmiah tersebut dapat 
digunakan untuk menemukan suatu konsep atau prinsip atau teori, untuk 
mengembangkan konsep yang telah ada sebelumnya, ataupun untuk melakukan 
penyangkalan terhadap suatu penemuan. (Indrawati. 1999: 3) 
Mulyani Sumantri dan John Permana (2004:114) menulis bahwa 
ketrampilan proses adalah ketrampilan intelektual, sosial, emosional dan fisik 
peserta didik yang pada prinsipnya ketrampilan tersebut sudah ada pada diri 
peserta didik. Proses pembelajaran dengan pendekatan ketrampilan proses 
merupakan wahana pengembangan ketrampilan proses tersebut. 
Hendrodarmodjo dan Jenny R.E. Kaligis mengemukakan ketrampilan proses 
dalam pendidikan IPA di sekolah dasar. Penjabaran ketrampilan proses IPA 
menjadi bentuk-bentuk tingkah laku yang dapat digunakan sebagai pedoman 
dalam melaksanakan penilaian proses IPA. (Hendrodarmodjo dan Jenny 
Kaligis.1993 : 51). Selama siswa melaksanakan kegiatan pengamatan atau 
percobaan di kelas, ketrampilan proses yang di amati oleh guru mengikuti 
perilaku-perilaku seperti dalam tabel 3. 
Tabel 3. Penjabaran Ketrampilan Proses IPA 
 
No. Ketrampilan Proses Tingkah laku 
1. Ketrampilan mengobservasi 
-   membedakan 
-   menghitung 
-   mengukur 
2. Ketrampilan mengklasifikasi 
-   menggolong-golongkan 
-   mengurutkan 
-   kombinasi menggolongkan dengan   
mengurutkan 
3. Ketrampilan menginterpertasi 
-   interpertasi data, grafis 
-   mencari pola hubungan 
4. 
Ketrampilan menyimpulkan atau 
inferensi -   menarik kesimpulan dari pengolahan data 
5. Ketrampilan mengkomunikasikan  
-   komunikasi tertulis  (laporan tertulis, 
grafik dan tabel) 
-   Komunikasi lisan 
 
8. Kemandirian Belajar 
a. Pengertian Kemandirian Belajar 
Kata kemandirian berasal dari kata mandiri yang mendapat awalan ke- dan 
akhiran –an. Mandiri berarti mampu atau dapat memenuhi kebutuhan sendiri. 
Menurut Corsini keadaan mandiri didefinisikan sebagai ”tindakan yang melebihi 
keinginan, persepsi atau penilaian yang dimiliki seseorang dibandingkan jawaban 
terhadap permintaan lingkungan atau pengaruh orang lain”. (Corsini.1994 : 222) 
Jadi dapat disimpulkan kemandirian berarti bebas dari ketergantungan 
kepada orang lain atau dapat memenuhi kebutuhannya sendiri. Dengan 
kemandirian seseorang mampu menunjukan adanya kontrol dalam diri terhadap 
pengendalian dirinya. 
Kata ”Belajar” telah dijelaskan  didepan bahwa siswa dikatakan belajar bila 
memiliki ciri-ciri tertentu. Ciri tersebut antara lain : (1) ada proses interaksi siswa 
dengan lingkungan atau objek; (2) ada hasil belajar yang berupa perubahan 
kemampuan intelektual, perubahan sikap, dan perubahan ketrampilan motorik 
yang relatif tetap pada diri siswa. 
Menggabungkan kata kemandirian dengan kata belajar sehingga menjadi 
kemandirian belajar pengertiannya akan menjadi ”aktivitas belajar yang 
berlangsungnya lebih didorong oleh kemauan sendiri, pilihan sendiri dan 
tanggung jawab sendiri sebagai pembelajar”. (Umar Tirtarahardja. 1994 : 51). Jadi 
kemadirian dalam belajar intinya adalah individu yang belajar hanya akan sampai 
kepada perolehan hasil belajar (pengembangan penalaran, ketrampilan, 
pembentukan sikap) apabila ia mengalami sendiri dalam proses perolehan hasil 
belajarnya. 
Menurut Laird (1985) yang dikutip Haris Mujiman (2006 : 14), pembelajar 
yang mandiri mempunyai ciri-ciri : (1) kegiatan belajarnya bersifat self directing, 
mengarahkan diri sendiri, tidak dependent. Orang ingin mengarahkan kegiatan 
belajarnya sendiri karena mereka belajar untuk memecahkan masalah atau 
memenuhi kebutuhannya: (2) pertanyaan pertanyaan yang timbul dalam proses 
pembelajaran dijawab sendiri atas dasar pengalaman, bukan mengharapkan 
jawabannya dari guru atau orang lain;  (3) tidak mau didekte guru, karena mereka 
tidak mengharapkan secara terus menerus diberi tahu what to do ; (4)orang 
mengharapkan aplikasi segera (immediate application) dari apa yang dipelajari 
dan tidak menerima penundaan aplikasi (delayed apliication); (5) lebih senang 
dengan pembelajaran yang memusat pada pemecahan masalah (problem-centered 
learning) ; (6) lebih senang dengan partisipasi aktif  dari pada pasif mendengarkan 
ceramah guru; (7) selalu memanfaatkan pengalaman yang telah dimiliki 
(konstruktivistik) karena mereka datang tidak dengan kepala kosong ; (8) lebih 
menyukai belajar/bekerja dengan orang lain (collaborative learning), karena 
belajar dan tukar pengalaman dengan teman sebaya menyenangkan dan bisa 
berbagi tanggung jawab (sharing responsibility) ; (9) perencanaan belajar 
dilakukan bersama antara guru dan siswa agar tujuan pembelajaran sesuai dengan 
kebutuhan siswa dan tidak semata-mata di paksa oleh guru ; (10) belajar harus 
dengan berbuat tidak cukup hanya dengan mendengarkan dan menyerap (activities 
are exsperimental, not transmitted and absorbed) 
Dari uraian tentang kemandirian belajar, ada beberapa hal yang dapat 
mempengaruhi kemandirian belajar  siswa antara lain : (1) bagaimana guru 
menciptakan lingkungan yang mendukung kemandirian belajar siswa ; (2) 
kesempatan untuk membimbing siswa agar aktif dan mandiri ; (3) mengenal 
faktor-faktor yang menaikan motivasi ; (4) memandang siswa sebagai partner 
dalam proses pembelajaran. 
b. Pengukuran kemandirian 
Kemandirian belajar dapat dilihat dari aktisitas belajar siswa di sekolah, baik 
dalam kegiatan belajar maupun dalam kegiatan ekstrakurikuler. Untuk mengetahui 
aktivitas belajar siswa dapat dibuat suatu daftar pertanyaan pada siswa sehari-hari. 
Daftar pertanyaan ini oleh siswa dapat dijawab dengan menggunakan skala Likert 
yang terdiri dari lima obsi. 
Kemandirian belajar sangat berkaitan erat dengan pengaturan diri dalam 
belajar (self-regulated learning). Zimmerman (1989) dalam Cole Peter G. Lorna 
Chan menjelaskan gambaran menyeluruh dari pengaturan diri adalah 
mengarahkan diri dan kemandirian belajar. (Cole Peter G. Dan Lorna Chan, 1994 
:402). Untuk selanjutnya Zimmerman membuat daftar aspek-aspek pengaturan 
diri dalam belajar sebagai berikut : 
1) Evaluasi diri yaitu mengevaluasi diri tentang kualitas dan kemajuan belajar, 
misalnya meneliti kembali pekerjaan yang telah dikerjakan dan memastikan 
kebenarannya. 
2) Organisasi dan transformasi yaitu menyusun materi pelajaran, misalnya 
membuat kerangka sebelum menulis karangan . 
3) Penataan tujuan dan rencana, yaitu menata tujuan belajar, merencanakan 
tahapan, waktu dan aktivitas belajar, misalnya membuat perencanaan sebelum 
ulangan. 
4) Mencari informasi, misalnya ke perpustakaan, membaca majalah/surat kabar 
untuk mempelajari satu materi pelajaran. 
5) Membuat catatan dan monitoring, misalnya upaya mencatat kejadian-kejadian 
dan hasilnya. 
6) Menata lingkungan, misalnya usaha untuk memilih atau menata barang-barang 
yang memudahkan belajar. 
7) Konsekuensi diri, yaitu merencanakan atau membayangkan untung dan rugi 
dari suatu keberhasilan atau kegagalan. 
8) Latihan dan mengingat kembali, misalnya sebelum ulangan membuat urutan 
langkah menyelesailan soal. 
9) Mencari bahan bantuan sosial, yaitu usaha mencari solusi dengan meminta 
bantuan kepada teman, guru dan orang tua. 
10) Meninjau kembali catatan yaitu suatu usaha untuk membaca catatan, soal-soal 
ulangan sebelumnya untuk mempersiapkan ujian. 
Chan dan Youlden (1992) dalam Cole Peter G. dan Lorna Chan membuat 
alat pengukuran pengaturan diri dalam belajar. Soal-soal dikembangkan dari 
sepuluh aspek yang dikembangkan Zimmerman. Oleh Chan dan Youlden dari 
sepuluh aspek tersebut dikelompokan menjadi tiga kelompok yaitu : (1) personal 
regulation, (2) behavioural performance, dan (3) learning environment. Personal 
regulation, meliputi : (1) organisasi dan transformasi, (2) penataan tujuan dan 
rencana, (3) mencari informasi, (4) latihan dan mengingat kembali, dan (5) 
meninjau kembali catatan. Behavioural performance meliputi : (1) evaluasi diri, 
(2) membuat catatan dan monitoring, dan (3) konsekuensi diri. Learning 
environment meliputi : menata lingkungan  dan (2) mencari bantuan sosial. (Cole 
Peter G. dan Lorna Chan, 1994 : 424-230) 
Dalam penelitian ini penulis mengembangkan alat ukur kemandirian belajar 
menggunakan alat ukur pengaturan diri dalam belajar yang dikemukakan oleh 
Chan dan Youlden. 
 
B. Penelitian yang relevan 
1. Penelitian yang dilakukan Edy Wiyono (2004) antara lain menghasilkan 
kesimpulan sebagai berkut : 
Pada penelitian ini disimpulkan penggunaan model pembelajaran inquiry 
terbimbing menumbuhkan atau menimbulkan prestasi kemampuan kognitif  
mahasiswa FPMIPA FKIP Universitas Sebelas Maret Surakarta yang lebih 
tinggi dari pada menggunakan model pembelajaran penggunaan modul 
pratikum pada sub pokok bahasan Optika Geometri. 
2. Penelitian yang dilakukan Kartono (2004), antara lain menghasilkan 
kesimpulan sebagai berkut : 
Pembelajaran penemuan  IPA yang dilaksanakan secara rutin lambat laun 
ketrampilan proses IPA (khususnya menyusun opini, melakukan observasi/ 
percobaan, menyusun data secara sistematis dan menarik kesimpulan) yang 
dikuasai oleh siswa akan meningkat tahap demi tahap. Bimbingan pelaksanaan 
percobaan atau observasi dapat meningkatkan hasil belajar IPA siswa.  
Kemandirian siswa yang tinggi memiliki prestasi belajar yang lebih tinggi. 
3. Penelitian yang dilakukan Warsiti (2006), antara lain menghasilkan 
kesimpulan sebagai berkut : 
Pemanfaatan media pembelajaran sains secara tepat dan bervariasi dapat 
meningkatkan penguasaan konsep dan ketrampilan proses sains siswa kelas IV 
SD N 3 dan SD N 5 Panjer Kebumen. Perbaikan proses pembelajaran sains di 
kelas IV  SD N 3 dan SD N 5 Panjer Kebumen dapat dilakukan dengan 
melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas.  
Dari beberapa hasil penelitian yang sudah pernah dilakukan seperti 
disebutkan diatas terdapat beberapa perbedaan dengan penelitian yang akan 
dilaksanakan peneliti, antara lain : (1) jenis penelitian adalah Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK) yang menerapkan pendekatan pembelajaran penemuan terbimbing 
IPA; (2) dari seting penelitian, penelitian ini dilaksanakan pada siswa sekolah 
dasar kelas V, semester 1 pada mata pelajaran IPA di wilayah Kota Mataram 
tahun pelajaran 2007/2008; (3) dalam penelitian ini hasil yang diharapkan akan 
dicapai adalah meningkatnya hasil belajar IPA (ranah kognitif, ranah psikomotor) 
serta meningkatnya sikap kemandirian siswa. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Dari uraian latar belakang masalah dan kajian teori yang dipaparkan diatas, 
dalam pembelajaran IPA di sekolah dasar  masih terdapat banyak permasalahan 
pembelajaran yang perlu dicarikan jalan keluarnya sehingga usaha perbaikan hasil 
belajar dapat mencapai hasil yang diharapkan (mencapai ketuntasan yang di 
tetapkan) 
Dalam melaksanakan pembelajaran IPA, berdasarkan kurikulum yang 
berbasis kompetensi menuntut ketercapaian kompetensi pada siswa sebagaimana 
yang diisyaratkan dalam Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar pada mata 
pelajaran IPA sekolah dasar perlu dilaksanakan pendekatan pembelajaran 
penemuan terbimbing IPA  
Pembelajaran IPA di sekolah dasar yang dikembangkan oleh SEQIP 
(Science Education Quality Improvement Project) menguraikan langkah-langkah : 
(1) menghadirkan masalah, (2) menyusun opini, (3) menyusun langkah-langkah 
kerja, (4) pelaksanaan kegiatan percobaan atau observasi, (5) mengumpulkan dan 
menyusun data, (6) menarik kesimpulan, (7) aplikasi 
Dalam pendekatan pembelajaran penemuan terbimbing IPA di SD guru 
berperan dalam hal : (1) menciptakan suasana berpikir bebas sehingga siswa 
berani bereksplorasi dalam penemuan dan pemecahan masalah, (2) pembimbing 
dalam mencari alternatif dalam pemecahan masalah, (3) sebagai fasilitator. 
Sedangkan peran pada siswa antara lain : (1) mengambil prakarsa dalam 
menemukan masalah dan merancang alternatif pemecahannya, (2) aktif dalam 
mencari informasi dan sumber-sumber belajar, (3) menyimpulkan dan 
menganalisa data, (4) melakukan eksplorasi guna memecahkan masalah, (5) 
mencari alternatif pemecahan jika terjadi kebuntuan. 
Pendekatan pembelajaran terbimbing  IPA di sekolah dasar dapat memberi 
pengalaman belajar secara langsung melalui penggunaan dan pengembangan 
ketrampilan proses dan sikap ilmiah. Dalam pendekatan ini pembelajaran IPA 
dapat dilakukan melalui berbagai kegiatan seperti pengamatan, pengujian atau 
penelitian, diskusi, penggalian informasi melalui tugas baca/wawancara, 
disamping itu juga pendekatan ini dapat memberi peluang pada siswa agar dapat 
belajar lebih bermakna. 
Keberhasilan penggunaan pendekatan pembelajaran penemuan terbimbing 
IPA di sekolah dasar dengan sendirinya akan dapat meningkatkan hasil belajar 
(kognitif, psikomotor), serta tumbuhnya kemandirian siswa dalam belajar. Siswa 
tidak akan mudah percaya begitu saja percaya terhadap berbagai informasi yang 
diterimanya, kritis dalam bertanya, terbuka terhadap pembenahan, serta akan 
menghargai lingkungan hidup. Untuk dapat mencapai tujuan perbaikan kualitas 
pembelajaran IPA  di sekolah dasar penulis menyusun pendekatan pembelajaran 
penemuan terbimbing IPA dengan multimetode (metode diskusi, metode tanya 
jawab) melalui pelaksanakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), guru 
berkolaborasi dengan peneliti. PTK akan dilaksanakan dengan 3 siklus. Siklus I 
menekankan kompetensi mediskripsikan, siklus II menekankan kompetensi 
menguji kekuatan bahan, siklus III menekankan kompetensi membedakan macam-
macam perubahan benda. 
 
D. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan kerangka berpikir diatas, dapat dirumuskan hipotesa tindakan 
sebagai berikut : 
3. Pembelajaran penemuan terbimbing mata pelajaran IPA  secara berkala dapat 
meningkatkan hasil belajar (ranah kognitif, ranah psikomotor) di kelas V pada 
SD N 2 dan SD N 5 Mataram dalam materi Benda dan Sifatnya. 
4. Pembelajaran penemuan terbimbing mata pelajaran IPA  secara berkala dapat 
menumbuhkan sikap kemandirian belajar siswa di kelas V pada SD N 2 dan 













































A. Tempat dan Waktu Penelitian 
 
1. Tempat Penelitian 
 
Tempat penelitian dilaksanakan di dua sekolah dasar yaitu di Sekolah Dasar 
Negeri 2 Mataram Jalan Pejanggik No. 41  Mataram dan di Sekolah Dasar Negeri 
5 Mataram Jalan Langko No. 8 Mataram Propinsi Nusa Tenggara Barat. Kelas 
yang akan digunakan untuk pelaksanaan penelitian pada kedua sekolah tersebut 
adalah kelas V.  
2. Waktu Penelitian 
Penelitian akan dilaksanakan pada semester I tahun ajaran 2007/2008, 
adapun urutan kegiatan pelaksanaan penelitian dan waktu pelaksanaan terdapat 
pada tabel 4. 
Tabel 4. Jadwal Kegiatan Penelitian 
 




Februari–Maret  2007 
Melakukan pendekatan dengan Kepala Sekolah dan 
Guru Kelas V pada SD Negeri 2 dan SD Negeri 5 
Mataram untuk mendapatkan permasalahan dalam 
pelaksanaan pembelajaran IPA 
2. Maret – April 2007 Penyusunan Proposal 
3. Juli 2007 
Mengurus perijinan penelitian di kampus Pasca Sarjana 
dan di Dinas Pendidikan Kota Mataram 
4. Agustus 2007 
-   Melakukan Observasi pelaksanaan pembelajaran  IPA 
di SD Negeri 2 dan SD Negeri 5 Mataram sebagai 
langkah awal penelitian. 
 
- Melakukan penyamaan persepsi, perubahan-
perubahan cara mengajar, ketrampilan dalam 
memilih dan menggunakan media atau alat 
peraga. 
5. September 2007 Melaksanakan PTK 
 Minggu 1 Siklus 1 
 Minggu 2 Siklus 2 
 Minggu 3 Siklus 3 
 Oktober 2007 
- Reflesi 
- Penyusunan data dari hasil penelitian 
6. November 2007 Penulisan Laporan 
 
 
B. Rancangan Penelitian 
 
1. Model Penelitian Tindakan Kelas 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau dalam bahasa Inggris Classroom 
Action Reseach (CAR), yaitu sebagai kegiatan penelitian yang dilakukan di kelas. 
Ada tiga pengertian yang dapat diterangkan : (1) Penelitian, menunjuk suatu 
kegiatan mencermati suatu objek dengan menggunakan cara dan metodelogi 
tertentu untuk memperoleh data/informasi yang bermanfaat dalam meningkatkan 
mutu suatu hal yang menarik minat dan penting bagi peneliti ; (2) Tindakan, 
menunjuk pada suatu gerak kegiatan yang sengaja dilakukan dengan tujuan 
tertentu, dalam penelitian berbentuk rangkaian siklus kegiatan ; (3) Kelas, dalam 
hal ini tidak terkait  pada pengertian ruang kelas, tetapi dalam pengertian yang 
lebih spesifik yaitu, sekelompok siswa yang dalam waktu yang sama, menerima 
pelajaran yang sama dari guru yang sama pula. (Suharsimi Arikonto, 2006 ; 2-3) 
Menurut Suhardjono, Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action 
Research) adalah penelitian yang dilakukan oleh guru, bekerjasama dengan 
peneliti. PTK  dapat dilakukan oleh guru sendiri yang juga bertindak sebagai 
peneliti di kelas atau di sekolah tempat ia mengajar. Penekanan PTK adalah pada 
penyempurnaan atau peningkatan proses dan praktik pembelajaran. (Suhardjono, 
2006 : 57). 
2. Tujuan Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas  
Menurut Suhardjono tujuan pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas antara 
lain : (1) meningkatkan mutu isi, masukan, proses, serta hasil pendidikan dan 
pembelajaran di sekolah; (2) membantu guru dan tenaga kependidikan lainya 
mengatasi masalah pembalajaran dan pendidikan di dalam dan di luar kelas; (3) 
meningkatkan sikap profesional pendidik dan tenaga kependidikan; (4) 
menumbuh kembangkan budaya akademik di lingkungan sekolah  sehingga 
tercipta sikap proaktif  didalam melakukan perbaikan mutu pendidikan dan 
pembelajaran secara berkelanjutan. 
Sedangkan menurut Supardi (2006 : 110) penelitian tindakan kelas memiliki 
tiga ciri pokok, yaitu : (1) Inquiry reflektif, berangkat dari permasalahan 
pembelajaran riel yang sehari-hari dihadapi guru dan siswa; (2) Kolaboratif , 
perbaikan proses dan hasil pembelajaran tidak dapat dilakukan sendiri oleh 
peneliti di luar kelas tetapi harus berkolaborasi  dengan guru (merupakan upaya 
bersama peneliti dan guru); (3) Reflektif, menekankan pada proses refleksi 
terhadap proses dan hasil penelitian. 
3. Subyek Penelitian 
Seluruh siswa/siswi kelas V di dua  sekolah dasar , yaitu di Sekolah Dasar 
Negeri 2 Mataram dan Sekolah Dasar Negeri 5 Mataram. Jumlah siswa kelas V di 
SD N 2 Mataram adalah 37 orang sedangkan di SD N 5 Mataram adalah 33 orang 
sehingga keseluruhan siswa berjumlah 70 orang. 
4. Rancangan Siklus Penelitian Tindakan Kelas 



























0 = Perenungan 5 = Tindakan dan Observasi II 
1 = Perencanaan 6 = Refleksi II 
2 = Tindakan dan Observasi I 7 = Rencana Terevisi II 
3 = Refleksi I 8 = Tindakan dan Observasi III 
4 = Rencana Terevisi I 9 = Refleksi III 
 
5. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 
a. Observasi 
1) Observasi terbuka 
 Dalam metode ini peneliti menggunakan lembar kosong untuk mencatat 
pengamatan dalam kelas, atau catatan kecil yang sifatnya singkat. 
2) Obsevasi terfokus 
 Observasi terfokus maksudnya segala aspek yang akan diamati telah 
dituangkan dalam format tertentu. 
3) Observasi terstruktur 
 Pengamatan ini menggunakan sistem telly, pengamat tinggal menggunakan 
telly setiap saat peristiwa tertentu terjadi.  
Dalam penelitian akan dilakukan pengamatan terhadap pelaksanaan 
pembelajaran  penemuan terbimbing dan pengamatan terhadap partipasi siswa 
dalam pembelajaran. Kisi-kisi pengamatan pelaksanaan pembelajaran di susun 
berdasarkan prinsip-prinsip pada pembelajaran dengan menggunakan teknik 
penemuan terbimbing meliputi perencanaan pembelajaran, pelaksanaan 
pembelajaran dan hal-hal yang menonjol yang muncul selama proses 
pembelajaran.  
b. Tes (Kuis) 
Kuis digunakan  untuk menilai keterserapan materi selama pembelajaran 
oleh siswa. Materi kuis mengacu pada materi yang sedang dipelajari oleh siswa.  
c. Dokumentasi 
Dokumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah daftar nilai siswa 
sebelum penelitian dan selama penelitian, yaitu nilai kuis, hasil pekerjaan siswa 
dan dokumen nilai peningkatan siswa.  
d. Angket 
Angket digunakan untuk mengetahui kemandirian belajar siswa. Dalam 
penelitian ini digunakan angket tertutup, dengan skala likert 5 titik, yaitu : (1) 
Tidak pernah; (2) Pernah; (3) Jarang sekali; (4) Seringkali; (5) Selalu 
e.  Wawancara 
 
Untuk melengkapi informasi mengenai pelaksanaan pembelajaran, partipasi 
siswa, perlu dilakukan wawancara. Wawancara dalam hal ini adalah untuk cross 
check apabila ada hal-hal yang tidak dapat atau kurang jelas diamati pada saat 
observasi maupun hasil angket. 
6. Teknik Analisa Data 
Analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis kualitatif yang 
terdiri atas tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan, yaitu (1) reduksi data; 
(2) penyajiaan data; (3) penarikan kesimpulan dan verifikasi data. Kegiatan ini 
dilakukan secara terus menerus selama dan setelah pengumpulan data di lapangan 
(Soemarno. 1996 : 20)  
 
a.  Reduksi data 
Reduksi data merupakan suatu proses pemilihan, pemusatan perhatian, 
penyederhanaan, mengabstraksikan, dan mentransformasi data kasar yang muncul 
dari catatan lapangan. Proses reduksi data berlangsung secara terus-menerus 
selama pengumpulan data sampai penyusunan laporan akhir tersusun. Untuk itu 
reduksi data merupakan bagian dari analisis itu sendiri. Kegiatan reduksi data ini 
meliputi penyeleksian data melalui ringkasan atau uraian singkat, dan 
menggolongkan dalam satu pola yang lebih luas. 
b.  Display data 
Display data adalah memadukan informasi secara terorganisir  yang 
memungkinkan mengambil kesimpulan dan tindakan. Data yang berupa kata-kata 
dan angka yang diperoleh selama tindakan dipaparkan dengan jelas. Hasil tes 
awal, tes akhir, hasil pengamatan, hasil rekaman, hasil wawancara merupakan 
dasar pengambilan keputusan apakah tindakan yang telah dilaksanakan sudah 
sesuai dengan harapan atau masih ada kekurangan yang perlu diperbaiki pada 
siklus berikutnya. Display data dilaksanakan setiap selesai pelaksanaan tindakan 
pada setiap siklus. Dari data inilah peneliti dan guru kelas mengadakan refleksi 
dari setiap siklus. Hanya data dengan display yang lengkap dan transparan 
pengambilan keputusan dapat dilakukan secara baik. 
c.  Kesimpulan dan Verifikasi Data 
Langkah berikutnya dari analisi data membangun kesimpulan dari verifikasi 
data. Data hasil observasi dan evaluasi haruslah memenuhi syarat-syarat 
obyektivitas, kesahihan dan keandalan. Obyektif artinya apa adanya tidak lebih 
tidak kurang dari kenyataan, sahih artinya berhasil mengungkap objek yang 
hendak diungkapkan dengan cermat , andal artinya dapat dipercaya. Fungsi 
verifikasi data adalah untuk meyakinkan bahwa data yang diperoleh telah 
memenuhi syarat sebagai data yang baik. Verifikasi ini diperlukan sebagai dasar 
pembuatan keputusan atas tindakan yang pernah dilakukan. Hasil verifikasi inilah 
yang akan dijadikan dasar pembuatan kesimpulan yang menjadi titik tolak rencana 
tindakan selanjutnya. 
 
C. Langkah-langkah Penelitian Tindakan 
Karena penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas maka tujuan 
adalah untuk memperbaiki kegiatan belajar mengajar atau meningkatkan mutu 
proses belajar mengajar di kelas. (Soeyanto.1996 : 1). Langkah yang dilaksanakan 
adalah perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Bagan gambar 4, 









Gambar 4. Alur Kerja PTK (Soedarsono, FX. 1996/1997) 
 







Perbaikan Observasi  Observasi  Lebih baik  
Keadaan sebelum 
dilakukan tindakan  
Upaya perubahan dengan 
dilaksanakan tindakan  
Keadaan sesudah 
dilakukan tindakan  
Refleksi  Refleksi  
Perbaikan 
Peningkatan 
Tahap awal, peneliti mejajagi keadaan dan kemampuan siswa melalui 
observasi. Misalnya bagaimana gambaran keadaan kelas, perilaku siswa sehari-
hari, perhatiaan siswa terhadap pelajaran yang disampaikan guru, dan juga 
pelaksanaan proses pembelajaran. Penjajagan awal ini diperlukan untuk dijadikan 
landasan untuk mengetahui adanya perubahan dan peningkatan yang terjadi  
akibat dari tindakan yang dilakukan. Observasi dilakukan dengan langsung masuk 
kelas. Dari kegiatan observasi diperoleh gambaran tentang keadaan kelas, perilaku 
siswa dalam mengikuti pelajaran, minat belajar dan tingkat pemahaman materi 
yang diajarkan pada waktu itu, serta pelaksanaan pembelajaran dari kegiatan awal 
sampai akhir pembelajaran, khususnya penggunaan metode dan penggunaan 
media pembelajaran dan pelaksanaan penilaian. 
Pada tahap berikutnya peneliti bersama guru kelas merancang tindakan yang 
akan dilakukan untuk memperbaiki dan meningkatkan atau mengadakan 
perubahan keadaan sebagaimana yang dinyatakan dalam hipotesa tindakan. 
Setelah rencana tindakan dianggap matang, kemudian guru melaksanakan 
tindakan. 
Selama kegiatan berlangsung, peneliti mengamati perilaku dan perubahan 
sikap yang terjadi pada diri siswa dan mencatatnya. Guru juga diminta membuat 
catatan tentang apa yang dilakukan dan dampak dari perlakuan terhadap siswa. 
Hasil pemantauan dan catatan dari peneliti dan guru kelas akan dijadikan dasar 
untuk mengadakan refleksi. Peneliti dan guru membahas dampak yang ditangkap 
keduanya dan membandingkan dengan keadaan sebelum dilakukan tindakan, 
apakah perubahan yang terjadi benar-benar akibat dari tindakan atau karena sebab 
lain dan perubahan apa saja yang terjadi, apakah perubahan itu sudah kearah yang 
lebih baik atau sesuai dengan yang diharapkan atau sebaliknya. Apabila guru dan 
peneliti belum puas dengan tindakan pertama, maka perlu dirumuskan kembali 
tindakan berikutnya. 
Refleksi dilaksanakan setelah tindakan dilaksanakan, kelebihan dan 
kekurangan yang dijumpai pada tindakan siklus pertama  akan dijadikan dasar 
untuk tindakan siklus  kedua, demikian pula kelebihan dan kekurangan pada 
siklus kedua akan dijadikan dasar untuk merencanakan siklus ketiga. Apabila 
siklus ketiga ini sudah memenuhi harapan dari tindakan yang dilaksanakan, maka 
siklus ketiga dapat dinyatakan berhasil, dan tindakan tidak perlu dilaksanakan, 
tetapi apabila tindakan siklus ketiga masih dianggap belum memenuhi harapan 
maka dilanjutkan sampai berhasil. 
 
D. Pelaksanaan Penelitian  
1. Tahap Persiapan 
a. Peneliti mengajukan permohonan izin kepada Dinas Pendidikan Kota 
Mataram untuk mengadakan penelitian di SD Negeri 2 Mataram dan SD 
Negeri 5 Mataram 
b. Peneliti mengadakan observasi di kedua SD tersebut khususnya dalam 
pelaksanaan proses belajar mengajar IPA di kelas V. 
c. Peneliti melakukan identifikasi masalah berdasarkan hasil observasi di kelas.  
a. Peneliti bersama guru kelas V dan kepala sekolah mengadakan musyawarah 
tentang rencana usaha peningkatan pembelajaran IPA di kelas V yang 
menerapkan Standar Isi. Pada kegiatan penelitian tindakan ini materi yang 
akan di ajarkan,  tercantum pada tabel 5. 
Tabel  5. SK dan KD pada Benda dan Sifatnya IPA SD  kelas V 
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
Benda dan Sifatnya 
4.  Memahami hubungan 
antara sifat bahan dengan 
penyusunnya dan 
perubahan sifat benda 
sebagai hasil  suatu proses 
 
 
4.1 Mendeskripsikan hubungan  antara 
sifat bahan dengan bahan 
penyusunnya, misalnya benang, kain, 
dan kertas 
4.2 Menyimpulkan  hasil penyelidikan 
tentang perubahan sifat benda, baik 
sementara maupun tetap 
 
2. Tahap Perencanaan 
a. Berdasarkan tujuan Penelitian Tindakan Kelas untuk meningkatkan mutu 
proses pembelajaran, peneliti mengadakan penyamaan persepsi, perubahan-
perubahan cara mengajar, ketrampilan dalam memilih dan menggunakan 
media atau alat peraga, sesuai dengan pendekatan pembelajaran penemuan 
terbimbing IPA. 
b. Memotivasi guru agar dalam mengajar dapat menggunakan media/alat peraga 
secara maksimal. 
c. Memberikan masukan-masukan pada guru dalam membuat Silabus dan 
Rencana Pembelajaran (RP), dengan Sandar Kompetensi (SK) dan 
Kompetensi Dasar (KD) pada aspek Benda dan Sifatnya, sesuai dengan 
pendekatan pembelajaran penemuan terbimbing IPA yang langkah-
langkahnya sudah ditentukan sebelumnya. Dua kompetensi dasar (KD) pada 
aspek benda dan sifatnya ini di laksanakan dalam  10 Jam pertemuan dan di 
atur dalam tiga siklus tindakan. 
1). Pertemuan  I , alokasi waktu : 3 JP (3 x 35 menit) 
Pada kegiatan pertemuan I, pembelajaran dilaksanakan dengan pendekatan 
pemuan terbimbing dan materi yang dibahas adalah mendiskripsikan sifat-sifat 
benda dan menjelaskan hubungan antara sifat bahan dengan bahan 
penyusunnya. Kegiatan selengkapnya terdapat pada Rencana Pembelajaran 
(RP) pertemuan I, lampiran 7 halaman 137 
2) Pertemuan  II , alokasi waktu : 3 JP (3 x 35 menit) 
Pada kegiatan pertemuan II, pembelajaran dilaksanakan dengan pendekatan 
pemuan terbimbing dan materi yang dibahas adalah menguji kekuatan benda 
(beberapa jenis kain dan kayu). Kegiatan selengkapnya terdapat pada Rencana 
Pembelajaran (RP) pertemuan II, lampiran 8 halaman 140. 
3) Pertemuan  III , alokasi waktu : 3 JP (3 x 35 menit) 
Pada kegiatan pertemuan III, pembelajaran dilaksanakan dengan pendekatan 
pemuan terbimbing dan materi yang dibahas adalah menyimpulkan jenis-jenis 
perubahan yang terjadi pada benda. Kegiatan selengkapnya terdapat pada 
Rencana Pembelajaran (RP) pertemuan  III, lampiran 9 halaman 144. 
d. Membantu guru dalam menyiapkan media dan membuat Lembar Kegiatan 
Siswa (LKS). 
e. Peneliti ikut membantu guru dalam proses belajar mengajar agar siswa dapat 
termotivasi. 
f. Memberi penjelasan tentang penilaian pada ranah psikomotor serta usaha-
usaha untuk melatih kemandirian siswa dalam kegiatan kerja ilmiah. 
 
3. Tindakan 
a. Guru melaksanakan kegiatan belajar mengajar sesuai dengan rencana 
pembelajaran (RP) yang sudah dibuat. 
b. Selama pelaksanaan tindakan, peneliti secara seksama dan hati-hati membantu 
guru dalam mengkondisikan kelas serta membantu kegiatan lainnya yang 
diperlukan. Menurut rencana siklus tindakan dilaksanakan sebanyak tiga 
siklus. 
4. Observasi 
Observasi merupakan metode yang paling dasar untuk memperoleh 
informasi, pelaksanaan observasi dalam penelitian tindakan kelas diawali dengan 
perumusan tujuan, pemantauan, penetapan sasaran data yang dibutuhkan, 
menetapkan alat rancangan analisa sesuai dengan  tujuan pemantauan tersebut. 
(Sumarno. 1996 : 10) 
Dalam melaksanakan observasi maka guru dapat merasakan dan dapat 
menghayati apakah praktik pembelajaran selama ini memiliki efektivitas yang 
tinggi atau belum.(Suyanto. 1996 : 3) 
Sesuai dengan tujuan penelitian tindakan kelas untuk memperbaiki proses 
belajar mengajar, maka untuk memperoleh informasi  atau data yang terjadi 
selama proses pembelajaran perlu dilakukan pengamatan. Instrumen pengamatan 
terlampir pada lampiran 20, halaman 172.  
5. Refleksi 
a. Mengkaji hasil observasi data dari format pengamatan. 
b. Mengkaji hasil hasil observasi diri catatan-catatan kecil. 
c. Peneliti bersama guru kelas mencari kelebihan atau kekurangan yang 
ditemukan selama kegiatan pembelajaran. 
d. Peneliti bersama guru kelas mencoba membuat rencana baru yang digunakan 
untuk memperbaiki proses pembelajaran tersebut. 
6. Tindak lanjut  
Tindak lanjut dilakukan dalam setiap siklus terhadap hasil penilaian 
dilaksanakan dengan kriteria : 
a. Kegiatan Remidi dilaksanakan secara klasikal dan pada semua kompetensi 
dasar (KD) apabila nilai rata-rata kelas di bawah nilai standar ketuntasan yang 
ditetapkan. 
b. Kegiatan Remidi dilaksanakan pada siswa tertentu dan kompetensi dasar (KD) 
tertentu apabila nilai rata-rata kelas di atas nilai standar ketuntasan yang di 
tetapkan. 
c. Kegiatan pengayaan dilaksanakan apabila nilai setiap siswa sudah di atas nilai 
ketuntasan minimal yang ditentukan. 
 
E. Identifikasi Komponen Pendukung 
Agar dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini tidak banyak menemui 
kendala, maka perlu dilakukan indentifikasi komponen-komponen pendukung 
pada setiap siklus yang akan dilaksanakan. 
1. Siklus I 
 Komponen pendukung yang diperlukan dalam siklus pertama antara lain : 
instrumen tes awal/akhir, media pembelajaran berupa LKS, beberapa contoh 
benda dalam wujud padat yang terbuat dari kayu, plastik, logam dan buku 
pegangan siswa (buku sumber). 
2. Siklus II 
Komponen pendukung pada siklus kedua antara lain : tes awal/akhir, media 
pembelajaran berupa LKS, beberapa bahan yang akan di uji sifat-sifatnya, buku 
sumber. 
3. Siklus III 
Komponen pendukung pada siklus kedua antara lain : tes awal/akhir, media 
pembelajaran berupa LKS, beberapa bahan yang akan di uji sifat-sifatnya, KIT 

























B. Diskripsi Data Sekolah 
 
Diskripsi data sekolah ini yang disajikan antara lain : (1) Profil Sekolah, (2) 
Diskripsi subyek penelitian, (3) Program pembelajaran IPA kelas V sekolah dasar. 
1. Profil Sekolah 
 
Berdasarkan hasil pengamatan, wawancara, dan dokumen sekolah , tanggal 
30 Juli 2007, yang ada diperoleh gambaran tentang kondisi kedua sekolah dasar. 
Sekolah Dasar Negeri 2  Mataram beralamat di jalan Pejanggik No. 41 Kecamatan 
Mataram, didirikan pada tanggal 23 Agustus 1923 dengan Nomor Statistik 
Sekolah (NSS) 101236002002 dan Sekolah Dasar Negeri 5 Mataram beralamat di 
jalan Langko No. 8 Mataram didirikan pada tanggal 1 Agustus 1938 dengan 
Nomor Statistik Sekolah (NSS) 101236002005.  
Keadaan sarana dan prasarana pada kedua sekolah tersebut cukup baik untuk 
mendukung terselenggaranya proses pembelajaran  di sekolah dasar. Hal ini dapat 
diamati dari denah sekolah serta barang-barang inventaris sekolah yang 
dimilikinya, dapat dilihat pada lampiran 1, halaman 122.  
Data guru dan pegawai pada  SD Negeri 2 Mataram adalah sebagai berikut :  
9 guru tetap (1 sebagai kepala sekolah), 6 guru kelas, 1 guru penjas, 2 guru agama, 
2 guru bantu. Sedangkan Data guru dan pegawai pada  SD Negeri 5 Mataram 
adalah sebagai berikut : 13 guru tetap (1 sebagai kepala sekolah), 12 guru kelas, 2 
guru penjas, 2 guru agama, 2 guru bantu, 2 tenaga tata usaha, 1 penjaga sekolah. 
Sedangkan keadaan siswa pada tahun 2007,  SD Negeri 2 Mataram jumlah siswa 
kelas I sampai Kelas VI adalah 219 dan pada SD Negeri 5 Mataram siswa kelas I 
sampai Kelas VI adalah 434  . 
Kedua SD tersebut terletak di tengah kota, maka siswanya memiliki orang 
tua dengan latar belakang pekerjaan yang hampir sama, yaitu : PNS, Wiraswasta, 
Pedagang, TNI, Buruh. Persentase yang terbesar adalah siswa dengan latar 
belakang pekerjaan orang tua wiraswasta. Kondisi siswa pada umumnya baik 
dilihat dari perkembangan fisik, mental dan perkembangan intelektualnya. 
Dengan demikian potensi keberhasilan belajar siswa di kedua SD tersebut cukup 
baik.  
Hubungan antara Kepala Sekolah  dengan guru, antara guru dengan guru 
terjalin dengan baik, penuh rasa kebersamaan dan kekeluargaan. Demikian pula 
hubungan guru dengan siswa terjalin dengan akrab dan hormat selama proses 
belajar mengajar berlangsung atau di luar kelas. 
Ketertiban dan kedisiplinan di kedua SD tersebut sangat baik. Hal ini terlihat 
dari tepat waktu mulai belajar pada jam 07.30 diawali dengan berbaris, masuk 
kelas dan berdoa bersama sebelum memulai pelajaran. Pada saat istirahat siswa 
dapat bermain di halaman sekolah, siswa tidak bisa bebas keluar sekolah karena 
saat istirahat pintu gerbang sekolah ditutup. 
Kegiatan belajar mengajar sesuai dengan jadwal yang sudah diatur pada 
awal semester. Kegiatan belajar mengajar berakhir sesuai dengan jadwal dan 
diakhiri dengan doa bersama pada masing-masing kelas. 
Berdasarkan data keberhasilan  akademis di kedua  SD tersebut tidak jauh 
berbeda. Hal ini dilihat dari data kelulusan siswa kelas VI dan data kenaikan kelas 
siswa kelas I sampai kelas VI. 
Keadaan sarana dan prasaran untuk pembelajaran siswa di kelas V pada 
kedua sekolah cukup baik. Pada ruang kelas terdapat papan tulis, kursi, meja, dan 
almari. Media yang dimiliki antara lain gambar yang di pasang di dinding 
ruangan, buku pegangan siswa Belajar Sains (IPA) untuk Sekolah Dasar kelas V (SIC. 
Surabaya. 2004), Sains Sahabatku 5, Pelajaran Sains kelas V SD (Ganeca Exact. 
Bandung. 2004).  
2. Diskripsi Subyek Penelitian 
Subyek dalam penelitian ini adalah siswa-siswi kelas V SD Negeri 2  
berjumlah 37 siswa  (23 laki dan 14 perempuan) dan di SD Negeri 5 Mataram 
berjumlah 33 siswa (20 laki dan 13 perempuan). Dengan demikian subyek 
penelitian ini berjumlah 70 siswa. Penelitian ini dibantu oleh dua orang ibu guru 
kelas sebagai pelaksana kegiatan belajar mengajar, yaitu : Ibu Yuni Astuti, S.Pd, 
sebagai guru kelas V SD Negeri 5 Mataram, dan Ibu Ni Nyoman Parmita, S.Pd,  
sebagai guru kelas V SD Negeri 2 Mataram. 
Keadaan siswa kelas V  SD Negeri 2 dan SD Negeri 5 Mataram pada 
umumnya sehat secara fisik, mental, maupun sosialnya . Demikian pula 
perkembangan mentalnya cukup baik dan dapat mengikuti proses belajar 
mengajar secara baik. Di SD N 2 Mataram diperoleh data kemampuan awal siswa 
pada mata pelajaran IPA 6,8 (dilihat dari dokumen nilai tes formatif sebelum 
tindakan kelas dilaksanakan) . Umur siswa kelas V rata-rata 12 tahun. Latar 
belakang pekerjaan orang tua siswa kebanyakan adalah sebagai wiraswasta. 
Sedangkan di SD N 5 Mataram diperoleh data kemampuan awal siswa pada mata 
pelajaran IPA 5,7 (dilihat dari dokumen nilai tes formatif sebelum tindakan kelas 
dilaksanakan). Umur siswa kelas V rata-rata 12 tahun. Latar belakang pekerjaan 
orang tua siswa kebanyakan adalah sebagai wiraswasta. 
3. Program Pembelajaran IPA Sekolah Dasar di kelas V 
Berdasarkan KTSP yang dibuat sekolah, pada tahun 2007, di kelas V ini 
merupakan tahun ke dua diterapkannya KTSP. Pada Standar Isi satuan pendidikan 
Sekolah Dasar dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam terdapat beberapa 
Standar Kompetensi (SK) yang sudah dijabarkan dalam beberapa Kompetensi 
Dasar (KD).  Dari Standar Isi pada semester I terdapat dua standar kompetensi 
yang harus diselesaikan. Pengalokasian waktu dan waktu pelaksanaannya tertuang 
dalam program semester, terlampir pada lampiran 6 halaman 135.  
Dalam kegiatan penelitian tindakan kelas ini ruang lingkup bahan kajian IPA 
untuk SD/MI ditetapkan pada aspek  Benda dan sifatnya. Penjabaran lebih 
terperinci dari ruang lingkup bahan kajian IPA untuk SD/MI, menjadi standar 
kompetensi dan kompetensi dasar terdapat pada tabel 5, halaman 61.  
Berdasarkan kompetensi dasar yang terdapat pada aspek benda dan sifatnya, 
maka materi pelajaran yang akan disajikan adalah : (1) Macam-macam sifat 
benda, (2) Hubungan  antara sifat bahan dengan bahan penyusunnya, (3) 
Penyelidikan tentang perubahan sifat benda, baik sementara maupun tetap. Waktu 
untuk menyelesaikan materi tersebut ditetapkan 10 jam pertemuan. 










Gambar 5. Peta Konsep Materi Pokok Benda dan sifatnya 
 
Dengan berpedoman kalender pendidikan pada sekolah dasar, semester I 
dimulai pada minggu ke tiga bulan Juli 2007 dan efektif pada minggu ke empat 
bulan Juli 2007. Mata  pelajaran Sains diberikan 2 kali seminggu dengan alokasi 
waktu 6 x 35 menit. Sesuai jadwal di SD mata pelajaran IPA dilaksanakan pada 
hari senin dan kamis di SD Negeri 2 Mataram dan  pada hari selasa dan kamis di 
SD Negeri 5 Mataram.  
Sarana pendukung dalam kegiatan pembelajaran adalah macam-macam 
benda (kertas, kain, kayu, besi, karet), Kit IPA SD, alat dan bahan penguji 
kekuatan bahan, buku pegangan siswa, LKS. Pendekatan yang digunakan 
mengacu pada pendekatan penemuan terbimbing. Adapun kegiatan yang 
dilaksanakan  adalah pengamatan, diskusi, melakukan pengujian, penggalian 
informasi. Penilaian yang dilaksanakan meliputi penilaian proses dan penilaian 
Benda dan Sifatnya 
Macam 
sifat benda 
Hubungan  antara 















hasil. Instrumen pengukuran hasil belajar dan ketampilan psikomotor terlampir 
pada lampiran 14 halaman 161.  Diakhir kegiatan PTK dilaksanakan pengisian 
angket untuk mengetahui tingkat kemandirian belajar siswa, angket kemandirian 
belajar siswa terlampir pada lampiran 19 halaman 171. 
 
B. Hasil Kegiatan Awal Penelitian Tindakan Kelas   
Tujuan dari kegiatan awal penelitian adalah untuk mempertegas tujuan dan 
permasalahan yang sudah dirumuskan oleh peneliti. Kegiatan awal penelitian 
diadakan dengan mengadakan dialog antara peneliti, kepala sekolah, dan guru 
sekolah dasar khususnya guru kelas V. Hasil dari dialog awal akan merupakan 
data awal dalam penelitian yang akan dipergunakan sebagai pijakan dalam 
pemberian tindakan selanjutnya. 
1. Hasil pelaksanaan  dialog awal penelitian. 
Penelitian dilaksanakan mulai tanggal 1 Agustus 2007  yang diawali dengan 
mengadakan dialog awal pertama yang dilaksanakan  pada tanggal 20 Agustus 
2007 di ruang guru SD Negeri 2 dan di SD Negeri 5 Mataram. Peneliti 
menyampaikan maksud dan tujuan kehadiran peneliti, yaitu untuk 
menindaklanjuti tentang rencana mengadakan penelitian tindakan kelas sambil 
menyerahkan surat izin penelitian dari Badan Perencanaan Pembangunan Daerah 
(Bapeda) Kota Mataram, lampiran 22 halaman 175.  Kepala sekolah menyambut 
baik dan mengatakan akan mendukung kegiatan penelitian tersebut dan memberi 
keleluasaan kepada peneliti untuk hadir di sekolah setiap saat. 
Peneliti menyampaikan secara singkat  langkah-langkah penelitian yang 
akan dilaksanakan, dan menanyakan jadwal pelajaran di semester 1 untuk kelas V. 
Selanjutnya peneliti minta izin untuk memperoleh gambaran nyata pelaksanaan 
pembelajaran IPA di kelas V. hal ini dilakukan agar tindakan dalam penelitian 
sesuai dengan permasalahan yang ada.  
Peneliti menyampaikan akan melakukan  observasi kelas  pada saat 
pembelajaran IPA di kelas V, dan disepakati kegiatan observasi kelas untuk SD 
Negeri 2 Mataram diadakan tanggal 20 Agustus 2007 jam 15.30  sedangkan untuk 
SD Negeri 5 Mataram disepakati tanggal 20 Agustus 2007 jam 10.00 sampai 
selesai. Pengaturan jadwal ini disesuaikan dengan silabus saat itu, yang membahas 
macam-macam sifat benda (benda-benda padat). Setelah itu dilanjutkan dengan 
kegiatan wawancara dengan guru perihal pemahaman SK dan KD mata pelajaran 
IPA di kelas V, pembuatan rencana pembelajaran (RP), penggunaan media, 
penggunaan LKS, sistem penilaian. 
2. Hasil Data Awal Penelitian 
a. Data awal dari dokumen raport 
Berdasarkan hasil kegiatan observasi dan wawancara diperoleh hasil yang 
akan dijadikan data awal dalam penelitian tindakan kelas. Data observasi berupa 
data kualitatif deskriptif tentang proses pelaksanaan pembelajaran IPA dan data 
kuantitaif yang berupa hasil belajar pada akhir semester II di kelas IV dan hasil 
belajar IPA di kelas V pada aspek benda dan sifatnya, tepatnya pada kompetensi 
dasar mendeskripsikan hubungan  antara sifat bahan dengan bahan penyusunnya, 
misalnya benang, kain, dan kertas. Hasil rekapitulasi nilai kemampuan awal dan 
nilai tes sebelum diberi tindakan, disajikan pada tabel 6. 
 
Tabel 6. Rekapitulasi Nilai Hasil Belajar Siswa  SDN 2 dan SDN 5 Mataram 
N I L A I  
















1,00 – 1,99 - 1 - - 1 1 
2,00 – 2,99 - 1 - - 5 2 
3,00 - 3,99 - 2 - - 2 4 
4,00 – 4,99 - 7 2 - - 3 
5,00 – 5,99 - 12 13 - 17 6 
6,00 – 6,99 6 6 5 2 8 4 
7,00 – 7,99 15 6 6 18 - 15 
8,00 – 8,99 9 2 10 11 - - 
9,00 – 10 7  1 1 - - 
Jml siswa 37 37 37 33 33 33 
Rerata 7,8 52,0 68,02 7,3 50,25 57,32 
 
b. Hasil observasi pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. 
Hasil observasi pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan oleh 
peneliti, antara lain sebagai berikut : (1) Kegiatan membuka pelajaran  sudah 
dilakukan dengan menginformasikan  judul materi pelajaran serta menyampaikan 
tujuan kegiatan belajar pada pertemuan tersebut, hanya kurang diperhatikan siswa 
paham atau tidak, (2) Sistematika penyajian, sudah dilaksanakan dengan baik, (3) 
Penguasaan materi cukup baik, ( 4) Pemanfaatan media kurang baik, keragaman 
media masih kurang, siswa lebih banyak memperhatikan kegiatan guru, (5) 
Pengembangan ketrampilan proses sudah cukup baik, dimana siswa dalam belajar 
diajak untuk melaksanakan kegiatan mengamati (6) Pelaksanaan tes akhir tertulis, 
sudah dilaksanakan, penilaian untuk aspek psikomotor belum dilaksanakan, (7) 
Kegiatan menutup pelajaran, sudah dilaksanakan dengan baik, (8) Penggunaan 
buku sumber belum digunakan secara optimal karena masih relatif kecilnya siswa 
yang menggunakan buku pegangan, (9) Pembuatan rencana pembelajaran, 
belum dibuat secara utuh. 
Berdasarkan hasil data awal yang sudah diperoleh peneliti, peneliti 
mengadakan dialog dengan guru kelas V, yang dilaksanakan setelah selesai 
kegiatan proses belajar mengajar. Peneliti menyampaikan hasil observasi dan guru 
kelas memberikan tanggapan dan selanjutnya dibuat kesepakatan untuk tindakan 
selanjutnya. Dari hasil dialog dapat disimpulkan permasalahan yang dirasakan 
oleh guru kelas V dalam proses pembelajaran IPA adalah sebagai berikut : (1) 
Belum memahami penjabaran SK dan KD dalam pembelajaran, (2) Rencana 
Pembelajaran belum dibuat secara utuh, (3) Penggunaan metode yang kurang 
konsisten dengan sifat bahan ajar dan tuntutan kompetensi, (4) Pemilihan dan 
penggunaan media pembelajaran kurang bervariasi, (5) Penilaian psikomotor 
belum dilaksanakan, karena tidak tersedianya instrumen pengamatan. 
Peneliti bersama guru bersepakat untuk mengadakan pertemuan berikutnya 
dalam upaya mengatasi masalah-masalah tersebut diatas. Hari Kamis 23 Agustus 
2007 peneliti menjelaskan tentang standar isi serta analisis standar kompetensi  
dan kompetensi dasar. Setelah itu dilanjutkan dengan berlatih membuat perangkat 
pembelajaran IPA dengan menggunakan pendekatan pembelajaran penemuan 
terbimbing, termasuk teknik-teknik penilaian. Dari pelatihan tersebut guru dapat 
membuat RP untuk pembelajaran KD berikutnya, yaitu : mendiskripsikan 
hubungan antara sifat bahan dengan penyusunnya, misalnya benang kain dan 
kertas, yang alokasi waktu 3 jam pelajaran dengan menggunakan media yang 
ragamnya ditambah, pembuatan soal tes awal/akhir serta instrumen penilaian 
psikomotor.  
 
C. Hasil Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas 
Penelitian tindakan dilaksanakan dalam tiga siklus. Setiap siklus terdiri dari 
empat tahap, yaitu tahap perencanaan, tahap tindakan, tahap observasi, tahap 
refleksi. Sebelum pelaksanaan tindakan kelas, peneliti mengadakan dialog dengan 
guru kelas V tentang pelaksanaan pembelajaran IPA dengan Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan (KTSP) agar terjadi persamaan persepsi tentang pelaksanaan 
pembalajaran IPA di kelas V. Dari hasil wawancara disimpulkan guru kelas V 
masih bingung dengan penggunaan metode yang sesuai dengan sifat bahan ajar, 
memilih dan menggunakan media pembelajaran serta pembuatan LKS agar sesuai 
dengan dengan SK dan KD dalam Standar Isi mata pelajaran IPA SD/MI. 
Oleh karena itu peneliti perlu memberikan penjelasan pendekatan 
pembelajaran penemuan terbimbing dengan metode diskusi dan tanya jawab serta 
pembuatan lembar kerja siswa. Kemudian peneliti membimbing guru membuat 
rencana pembelajaran dengan pendekatan penemuan terbimbing dan membuat 
LKS. Penentuan alokasi waktu disesuaikan dengan metode yang digunakan serta 
sifat materi pelajaran, pemilihan dan penggunaan media dibantu oleh peneliti. 
Sedangkan untuk penilaian dibuat agar dapat mencakup penilaian ranah 
kognitif, ranah psikomotor serta ranah afektif. Untuk ranah kognitif dibuat tes 
tertulis dan untuk ranah psikomotor dibuat lembar pengamatan kegiatan siswa 
selama proses belajar. Item soal disesuaikan dengan kisi-kisi soal, terlampir pada 
lampiran 13 halaman 156. 
Selanjutnya peneliti bersama guru kelas berembuk untuk menentukan  
materi yang akan dipilih dalam penelitian. Berdasarkan silabus mata pelajaran 
IPA kelas V, peneliti dan guru menyusun rencana pembelajaran. 
1. Hasil pelaksanaan Siklus I 
a. Hasil Tahap Perencanaan 
 Pada tahap ini parencanaan yang sudah dibuat antara lain : Rencana 
Pembelajaran (RP) sudah disusun berdasarkan catatan pada kegiatan awal, alat 
dan bahan yang digunakan, instrumen evaluasi. Disamping itu pada tahap ini 
juga dihasilkan (1) perencanaan pelaksanaan, (2) perencanaan observasi, dan 
(3) perencanaan refleksi. RP Pertemuan I, terlampir pada lampiran 7 hal. 137. 
1) Perencanaan Pelaksanaan 
 Hari   : Senin, 27 Agustus 2007. 
 Waktu : 3 Jp (3 x 35 menit). 
 Tempat : SD Negeri 2 Mataram pada jam ke 1, 2, 3. (siang 
hari) 
     SD Negeri 5 Mataram pada jam 1, 2, 3 (pagi 
hari) 
 Pedoman : RP yang sudah dibuat 
3) Perencanaan Observasi 
 Observer : Peneliti 
 Alat : Intrumen observasi, terlampir pada lampiran 20 halaman 172. 
 Tujuan : Memperoleh informasi tentang sintak-sintak pembelajaran 
yang dilaksanakan guru dalam PBM di kelas, penggunaan 
LKS serta penggunaan media. 
4) Perencanaan Refleksi 
 Waktu : Setelah selesai pelaksanaan tindakan 
 Tempat : Ruang guru 
 Pelaksana : Peneliti dan Guru kelas V 
 Tujuan : Menemukan kekurangan atau kelemahan yang terdapat selama  
PBM siklus I, yang akan dipergunakan sebagai dasar 
perencanaan perbaikan pada siklus II. 
b. Hasil Tindakan Siklus I 
Hasil pelaksanaan tindakan pada siklus I sesuai dengan rencana pembelajaran 
yang sudah di buat pada tahap perencanaan (Senin, 27 Agustus 2007) 
1) Kegiatan awal 
Kegiatan dimulai dengan melaksanakan tes awal selama 10 menit, kemudian 
dilanjutkan dengan memberi apersepsi 5 menit. Pengawas tes adalah guru 
kelas dibantu oleh peneliti. Hasil tes ditampilkan dalam tabel 7. 
Tabel 7. Repaitulasi Nilai Tes Awal Siklus I 
JUMLAH SISWA 
Nilai 
SD N 2 Mataram SD N 5 Mataram 
Jumlah 
1,00 – 1,99 1 3 4 
2,00 – 2,99 2 8 10 
3,00 - 3,99 2 4 6 
4,00 – 4,99 13 6 19 
5,00 – 5,99 12 5 17 
6,00 – 6,99 4 6 10 
7,00 – 7,99 3 1 4 
8,00 – 8,99 - - - 
9,00 – 10 - 1 1 
Jml siswa 37 33 70 
Rerata 5,056 4,385 47,39 
 
2) Kegiatan Inti 
Waktu yang digunakan 70 menit. Metode yang digunakan metode diskusi, 
metode tanya, penugasan. Bahan yang digunakan kayu, kain, gelas plastik, 
sendok besi, kawat tembaga, kertas, tisu. Pengelolaan kelas : siswa bekerja 
dalam kelompok yang sudah di atur oleh guru, demikian pula dengan tempat 
duduknya. 
 Catatan dari kegiatan pokok : 
a) Guru membagikan contoh-contoh benda yang sudah disiapkan (kayu, kain, 
gelas plastik, sendok besi, kawat tembaga, kertas, tisu) 
b) Siswa melakukan kegiatan pengamatan secara berkelompok terhadap 
benda-benda kayu, kain, gelas plastik, sendok besi, kawat tembaga, kertas, 
tisu, sesuai dengan petunjuk yang ada pada LKS 
c) Guru membimbing kegiatan yang dilaksanakan oleh siswa yang berada 
pada masing-masing kelompok. 
d) Siswa diarahkan untuk mencari informasi tambahan lewat membaca buku 
pegangan siswa. 
e) Siswa bersama guru membahas hasil diskusi yang dilakukan oleh 
kelompok siswa. 
f) Guru memberi penguatan terhadap hasil yang dicapai siswa. 
g) Siswa membuat catatan pada bukunya masing-masing. 
3) Kegiatan Penutup, waktu : 20 menit. 
Isi kegiatan atara lain : 
a) Siswa diberi kesempatan untuk bertanya. 
b) Siswa mengerjakan soal tes akhir. 
c) Guru menganalisis hasil tes akhir dan hasilnya, disajikan dalam tabel 8. 
d) Guru menyampaikan bahan pelajaran untuk pertemuan berikutnya dan 
menutup kegiatan belajar dengan salam dan membersihkan ruangan kelas. 
Tabel 8. Rekapitulasi Nilai Tes Akhir Siklus I 
JUMLAH SISWA 
Nilai 
SD N 2 Mataram SD N 5 Mataram 
Jumlah 
1,00 – 1,99 1 - 1 
2,00 – 2,99 1 3 4 
3,00 - 3,99 1 2 3 
4,00 – 4,99 6 5 11 
5,00 – 5,99 9 8 17 
6,00 – 6,99 8 4 12 
7,00 – 7,99 9 8 17 
8,00 – 8,99 - 1 1 
9,00 – 10 2 2 4 
Jml siswa 37 33 70 
Rerata 5,930 5,865 5,899 
 
c. Hasil Observasi Siklus I 
Selama tindakan siklus I diperoleh hasil observasi berdasarkan aspek 
perencanaan, dan aspek pelaksanaan. 
1)  Aspek perencanaan : (1) kesesuaian materi pelajaran dengan kurikulum 
sudah sesuai, (2) pemilihan topik  sudah mendukung materi pembelajaran 
secara keseluruhan, (3) memilih metode pelajaran dan menyiapkan alat 
penilaian  pembelajaran  sebelum kegiatan pembelajaran, (4) sudah 
menyusun/menyiapkan LKS. 
 2) Pelaksanaan pembelajaran : (1) sudah menyampaikan tujuan 
pembelajaran, (2) memberi masalah pada siswa sesuai dengan LKS yang 
diterima siswa, (3) sudah memberi kesempatan siswa mengamati dan 
bertanya, (4) sudah melaksanakan pembimbingan baik dalam praktik 
maupun dalam presentasi, (5) menjelaskan tugas setiap kelompok, (6) 
sudah menyusun kelompok-kelompok kecil, (7) sudah membimbing siswa 
mencari objek, (8) memonitor dan mencatat kerja kelompok, (9) mencatat 
dan memonitor kerja individu, (10) memberi kesempatan menyampaikan 
hasil kerja kelompok, (11) membimbing perumusan kesimpulan, (12) 
memberi penguatan/sebaliknya, (13) memberi tugas latihan, (14) 
membahas hasil tugas yang sudah dikerjakan siswa, (15) melakukan 
penilaian/evaluasi. 
Untuk penilaian aspek psikomotor selama kegiatan pengamatan dan percobaan 
yang diperhatikan dan dinilai antara lain :  
1) Mengumpulkan obyek (benda yang ada disekitar, minimal 5 macam) 
2) Mengidentifikasi obyek yang dikumpulkan (bentuk, berat, warna, bau, 
bahan). 
3) Mengelompokan obyek berdasarkan sifat-sifat tertentu (bentuk, berat, 
warna, bau, bahan). 
4) Membuat tabel. 
5) Membuat kesimpulan. 
Setelah bermusyawarah dengan guru kelas, diperoleh hasil penilaian untuk 
ranah psikomotor, disajikan pada tabel 9. 
Tabel 9. Repaitulasi Nilai Aspek Kerja Ilmiah Siklus I 
JUMLAH SISWA 
Nilai 
SD N 2 Mataram SD N 5 Mataram 
Jumlah 
5,00 – 5,99 - - - 
6,00 – 6,99 7 11 18 
7,00 – 7,99 10 14 28 
8,00 – 8,99 20 3 23 
9,00 – 10 - 5 5 
Jml siswa 37 33 70 
Rerata 7 74,14 75,52 
 
d. Hasil Refleksi Siklus I 
Kegiatan refleksi siklus I dilaksanakan sesuai dengan rencana, setelah selesai 
kegiatan pembelajaran siklus I. Peneliti menyampaikan terlebih dahulu hasil 
observasinya tentang hal-hal yang masih dirasa kurang, dan kemudian guru 
juga diberi kesempatan yang sama. 
 Hasil refleksi siklus I antara lain : 
1) Dalam menyampaikan materi diawal kegiatan siswa perlu diberi informasi 
kompetensi yang harus dicapai. 
2) Bahan-bahan yang akan digunakan siswa harus dipastikan sudah diperoleh 
siswa ketika menyelesaikan LKS. 
3) Masih perlu pembimbingan yang lebih terarah terhadap cara-cara 
pengidentifikasian  dan cara menyapaikan hasil diskusi benda dan sifatnya. 
4) Masih perlu dilaksananakan pembimbingan oleh guru agar siswa dalam 
bekerja mengikuti tahapan-tahapan pendekatan pembelajaran penemuan 
terbimbing. 
5) Pengaturan alokasi waktu selama PBM masih harus disesuaikan dengan 
rencana pembelajaran (RP) yang sudah ada. 
Hasil refleksi siklus I ini akan dijadikan dasar dalam pembuatan rencana 
pembelajaran (RP) pada tindakan di siklus II. Pembuatan rencana 
pembelajaran pertemuan II, LKS, instrumen tes dan instrumen pengamatan 
ketrampilan proses siswa akan dilaksanakan pada selasa 28 Agustus 2007, 
setelah selesai KBM. 
 
2. Hasil Pelaksanaan Tindakan Siklus II 
a. Hasil tahap perencanaan 
 Pada tahap ini parencanaan yang sudah dibuat antara lain : Rencana 
Pembelajaran (RP) sudah disusun berdasarkan catatan hasil refleksi siklus I, 
alat dan bahan yang digunakan, instrumen evaluasi. Disamping itu pada tahap 
ini juga dihasilkan (1) perencanaan pelaksanaan, (2) perencanaan observasi, 
dan (3) perencanaan refleksi. RP Pertemuan II terlampir pada lampiran 8 
halaman 140. 
1) Perencanaan Pelaksanaan 
 Hari   : Kamis, 30 Agustus 2007. 
 Waktu : 3 Jp (3 x 35 menit). 
 Tempat : SD Negeri 2 Mataram pada jam ke 1, 2, 3. (siang 
hari) 
     SD Negeri 5 Mataram pada jam 1, 2, 3 (pagi 
hari) 
 Pedoman : RP yang sudah dibuat 
2) Perencanaan Observasi 
 Observer : Peneliti 
 Alat : Intrumen observasi, terlampir pada lampiran 20 halaman 172. 
 Tujuan : Memperoleh informasi tentang sintak-sintak pembelajaran 
yang dilaksanakan guru dalam PBM di kelas, penggunaan 
LKS serta penggunaan media. 
3) Perencanaan Refleksi 
 Waktu : Setelah selesai pelaksanaan tindakan 
 Tempat : Ruang guru 
 Pelaksana : Peneliti dan Guru kelas V 
 Tujuan : Menemukan kekurangan atau kelemahan yang terdapat selama  
PBM siklus II, yang akan dipergunakan sebagai dasar 
perencanaan perbaikan pada siklus III. 
b. Hasil Tindakan Siklus II 
Pelaksanaan tidakan pada siklus II sesuai dengan rencana pembelajaran yang 
sudah dibuat pada tahap perencanaan (Kamis, 30 Agustus 2007). 
1) Kegiatan awal 
Kegiatan dimulai dengan melaksanakan tes awal selama 10 menit, kemudian 
dilanjutkan dengan memberi apersepsi 10 menit. Pengawas tes adalah guru 
kelas dibantu oleh peneliti. Hasil tes ditampilkan dalam tabel 10. 
Tabel 10. Rekapitulasi Nilai Tes Awal Siklus II 
JUMLAH SISWA 
Nilai 
SD N 2 Mataram SD N 5 Mataram 
Jumlah 
2,00 – 2,99 - 2 2 
3,00 - 3,99 4 9 13 
4,00 – 4,99 6 2 8 
5,00 – 5,99 7 2 9 
6,00 – 6,99 14 10 24 
7,00 – 7,99 2 3 7 
8,00 – 8,99 4 2 6 
9,00 – 10 - 3 3 
Jml siswa 37 33 70 
Rerata 6,008 5,688 5,887 
2) Kegiatan Inti 
Waktu yang digunakan 70 menit, metode yang diterapkan metode diskusi, 
metode tanya jawab dan penugasan. Bahan yang digunakan kayu (jati, api, 
gabus), kain (sutera, tenun, saten). Pengelolaan kelas : siswa bekerja dalam 
kelompok yang sudah diatur oleh guru, demikian pula dengan tempat 
duduknya. Guru mengingatkan siswa untuk menjaga keselamatan siswa dan 
alat yang digunakan serta membersihkan kelas setelah kegiatan berakhir. 
 Catatan selama kegiatan pokok : 
a) Guru membagikan contoh-contoh benda yang sudah disiapkan kayu (jati, 
api, gabus), kain (sutera, tenun, saten). 
b) Siswa melakukan kegiatan pengamatan pengujian terhadap kekuatan 
beberapa jenis kayu (jati, api, gabus), jenis kain (sutera, tenun, saten) 
secara berkelompok, sesuai dengan petunjuk yang ada pada LKS. 
c) Guru membimbing kegiatan yang dilaksanakan oleh siswa yang berada 
pada masing-masing kelompok. 
d) Siswa diarahkan untuk mencari informasi tambahan lewat membaca buku 
pegangan siswa. 
e) Siswa bersama guru membahas hasil diskusi yang dilakukan oleh 
kelompok siswa. 
f) Guru memberi penguatan terhadap hasil yang dicapai siswa. 
g) Siswa membuat catatan pada bukunya masing-masing. 
3) Kegiatan Penutup, waktu : 20 menit. 
Isi kegiatan atara lain : 
a) Siswa diberi kesempatan untuk bertanya. 
b) Siswa mengerjakan soal tes akhir. 
c) Guru menganalisis hasil tes akhir dan hasilnya ditampilkan pada tabel 11. 
d) Guru menyampaikan bahan pelajaran untuk pertemuan berikutnya dan 
menutup kegiatan belajar dengan salam dan membersihkan ruangan kelas. 
Tabel 11. Rekapitulasi Nilai Tes Akhir Siklus II 
JUMLAH SISWA 
Nilai 
SD N 2 Mataram SD N 5 Mataram 
Jumlah 
3,00 - 3,99 - 2 2 
4,00 – 4,99 - 1 1 
5,00 – 5,99 3 4 7 
6,00 – 6,99 16 8 24 
7,00 – 7,99 9 7 16 
8,00 – 8,99 7 4 11 
9,00 – 10 2 7 9 
Jml siswa 37 33 70 
Rerata 7,277 7,296 7,286 
 
c. Hasil Observasi Siklus II 
Selama tindakan siklus II diperoleh hasil observasi sebagai berikut : 
1) Dari aspek perencanaan pembelajaran : (1) kesesuaian materi pelajaran dengan 
kurikulum sudah sesuai, (2) pemilihan topik  sudah mendukung materi 
pembelajaran secara keseluruhan, (3) menerapkan metode diskusi dan tanya 
jawab dalam PBM dan menyiapkan alat penilaian  pembelajaran  sebelum 
kegiatan pembelajaran, (4) sudah menyusun dan menyiapkan LKS. 
2) Dari aspek pelaksanaan pembelajaran : (1) sudah menyampaikan tujuan 
pembelajaran dan siswa bersama-sama mengucapkan ulang, (2) sudah 
memberi masalah pada siswa, (3) sudah memberi kesempatan siswa 
mengamati, menguji kekuatan bahan dan bertanya bila ada kesulitan, (4)  
menjelaskan tugas setiap kelompok, meskipun sudah ditulis dalam LKS, (5)  
sudah menyusun kelompok-kelompok kecil, (6) sudah membimbing siswa 
mencari objek lain, tetapi tetap sesuai dengan tujuan pengamatan, (7) sudah 
memonitor dan mencatat kerja kelompok, (8) sudah membimbing kerja 
kelompok, terutama pada cara-cara siswa menguji kekuatan bahan dan 
kemampuan merumuskan kesimpulan, (9) mencatat dan memonitor kerja 
individu, (10) memberi kesempatan menyampaikan hasil kerja kelompok, dan 
melatih siswa mengkomunikasikan hasil pengamatan, (11) sudah 
membimbing  perumusan kesimpulan setelah selesai presentasi, (12) memberi 
penguatan pada kelompok yang hasil kerjanya terbaik, (13) sudah membahas 
hasil tugas, (14) sudah melakukan penilaian/evaluasi. 
3) Untuk penilaian aspek psikomotor selama kegiatan pengamatan dan percobaan 
yang diperhatikan dan dinilai antara lain :  
a) Mengumpulkan obyek (benda yang ada disekitar, minimal 3 macam) 
b) Menguji kekuatan bahan (melakukan percobaan pada beberapa jenis kayu 
dan beberapa jenis kain). 
c) Menentukan alat ukur. 
d) Melakukan pengukuran. 
e) Membuat tabel. 
f) Membuat kesimpulan. 
Setelah bermusyawarah dengan guru kelas diperoleh hasil penilaian untuk 
ranah psikomotor, disajikan dalam tabel 14. 
Tabel 14. Repkapitulasi Nilai Aspek Kerja Ilmiah Siklus II 
JUMLAH SISWA 
Nilai 
SD N 2 Mataram SD N 5 Mataram 
Jumlah 
2,00 – 2,99 - - - 
3,00 - 3,99 - - - 
4,00 – 4,99 - - - 
5,00 – 5,99 - - - 
6,00 – 6,99 10 14 24 
7,00 – 7,99 6 6 12 
8,00 – 8,99 19 6 25 
9,00 – 10 2 7 9 
Jml siswa 37 33 70 
Rerata 78,20 77,17 77,71 
 
d. Hasil Refleksi Siklus II 
Berdasarkan hasil observasi pada silkus II pada kegiatan PBM masih 
dijumpai beberapa kendala misalnya adanya perbedaan kecepatan siswa dalam 
menyelesaikan LKS.  Untuk itu dalam pengaturan kelompok akan diatur lagi 
komposisi siswa berdasarkan kemampuan dan tingkat disiplinannya. Sedangkan 
untuk keaktifan siswa dalam siklus II ini dibanding dengan siklus I sudah tampak 
lebih aktif karena siswa banyak yang senang melakukan kegiatan belajar melalui 
kegiatan praktik. 
Dalam penggunaan bahan dan alat siswa banyak yang sudah tumbuh 
kreativitasnya. Ini tampak dari alternatif-alternatif yang dipilih dalam menguji 
kekuatan bahan . Membedakan kekuatan bahan kain (sutera, tenun) dan kayu 
(kayu jati, api, gabus). 
Pengelolaan kelas di siklus II memang terasa lebih berat karena banyaknya 
terjadi proses tanya jawab selama kegiatan menyelesaikan LKS, dan banyaknya 
siswa yang harus dilayani. Oleh  karena itu peneliti ikut membantu beberapa 
siswa/kelompok yang mengalami kesulitan atau keraguan dalam melakukan 
percobaan. 
Berdasarkan hasil tes awal dan tes akhir pada siklus II, siswa sudah 
mengalami peningkatan hasil belajar. Ini berdasarkan peningkatan rata-rata nilai 
yang diperoleh 7,29 demikian juga dengan rata-rata nilai pada aspek kerja imiah 
ada mengalami peningkatan dibandingkan rata-rata nilai di siklus I. Kemampuan 
berkomunikasi atau menyampaikan hasil kerja kelompok masih perlu 
ditingkatkan. Siswa yang menyampaikan hasil kerja kelompok perlu dipilih secara 
bergilir gilir sehingga setiap siswa bisa diamati perkembangan kemampuannya. 
Siswa sudah mulai tampak lebih trampil menyelesaikan tugas dalam LKS 
yang menggunakan pendekatan pembelajaran penemuaan terbimbing. Penandanya 
antara lain siswa tahu masalah, siswa mencoba menjawab masalah dengan 
melakukan percobaan dan siswa mencoba merumuskan hasil percobaan. 
Hasil refleksi siklus II ini akan dijadikan dasar dalam pembuatan rencana 
pembelajaran pada tindakan siklus III. Untuk pembuatan Rencana pembelajaran 
pertemuan III, LKS, instrumen tes dan instrumen pengamatan ketrampilan proses 
siswa akan dilaksanakan pada sabtu, 1 September 2007, setelah selesai KBM. 
3. Hasil Pelaksanaan Tindakan Siklus III 
a. Hasil Tahap Perencanaan 
 Pada tahap ini parencanaan yang sudah dibuat antara lain : Rencana 
Pembelajaran (RP) sudah disusun berdasarkan catatan yang diperoleh dari 
refleksi siklus II, alat dan bahan yang digunakan, instrumen evaluasi. 
Disamping itu pada tahap ini juga dihasilkan (1) perencanaan pelaksanaan, (2) 
perencanaan observasi, dan (3) perencanaan refleksi. RP pertemuan III 
terlampir pada lampiran 9 halaman 144. 
1) Perencanaan Pelaksanaan 
 Hari   : Senin, 3 September 2007. 
 Waktu : 3 Jp (3 x 35 menit). 
 Tempat : SD Negeri 2 Mataram pada jam ke 1, 2, 3. (siang hari) 
     SD Negeri 5 Mataram pada jam 1, 2, 3 (pagi hari) 
 Pedoman : RP yang sudah dibuat 
2) Perencanaan Observasi 
 Observer : Peneliti 
 Alat : Intrumen observasi, terlampir pada lampiran 20 halaman 172. 
 Tujuan : Memperoleh informasi tentang sintak-sintak pembelajaran 
yang dilaksanakan guru dalam PBM di kelas, penggunaan 
LKS serta penggunaan media. 
3) Perencanaan Refleksi 
 Waktu : Setelah selesai pelaksanaan tindakan 
 Tempat : Ruang guru 
 Pelaksana : Peneliti dan Guru kelas V 
 Tujuan : Menemukan kekurangan atau kelemahan yang terdapat selama  
PBM siklus III. 
b. Hasil Tindakan Siklus III 
Hasil pelaksanaan tidakan pada siklus III sesuai dengan rencana pembelajaran 
yang sudah dibuat pada tahap perencanaan (Senin, 3 September  2007). 
1) Kegiatan awal 
Kegiatan dimulai dengan melaksanakan tes awal selama 10 menit, kemudian 
dilanjutkan dengan memberi apersepsi 10 menit. Pengawas tes adalah guru 
kelas dibantu oleh peneliti. Hasil tes ditampilkan dalam tabel 13. 
Tabel 13. Rekapitulasi Nilai Tes Awal Siklus III 
Nilai JUMLAH SISWA Jumlah 
SD N 2 Mataram SD N 5 Mataram 
1,00 – 1,99 - 1 1 
2,00 – 2,99 - - - 
3,00 – 3,99 3 3 6 
4,00 – 4,99 10 7 17 
5,00 – 5,99 8 5 13 
6,00 – 6,99 13 9 22 
7,00 – 7,99 3 6 9 
8,00 – 8,99 - 1 1 
9,00 – 10 - 1 1 
Jml siswa 37 33 70 
Rerata 5,572 5,828 5,692 
 
2) Kegiatan Inti 
Waktu yang digunakan 70 menit, metode yang digunakan metode diskusi, 
metode tanya, penugasan. Bahan yang digunakan kayu (jati, api, gabus), kain 
(sutera, tenun, saten). Pengelolaan kelas : siswa bekerja dalam kelompok yang 
sudah diatur oleh guru, demikian pula dengan tempat duduknya. Guru 
mengingatkan siswa untuk menjaga keselamatan siswa dan alat yang 
digunakan serta membersihkan kelas setelah kegiatan berakhir. 
 Kegiatan pokok : 
a) Guru membagikan contoh-contoh benda yang sudah disiapkan kayu (jati, 
api, gabus), kain (sutera, tenun, saten). 
b) Siswa melakukan kegiatan pengamatan pengujian terhadap kekuatan 
beberapa jenis kayu (jati, api, gabus), jenis kain (sutera, tenun, saten) 
secara berkelompok, sesuai dengan petunjuk yang ada pada LKS. 
c) Guru membimbing kegiatan yang dilaksanakan oleh siswa yang berada 
pada masing-masing kelompok. 
d) Siswa diarahkan untuk mencari informasi tambahan lewat membaca buku 
pegangan siswa. 
e) Siswa bersama guru membahas hasil diskusi yang dilakukan oleh 
kelompok siswa. 
f) Guru memberi penguatan terhadap hasil yang dicapai siswa. 
g) Siswa membuat catatan pada bukunya masing-masing. 
3) Kegiatan Penutup, waktu : 20 menit. 
Isi kegiatan atara lain : 
a) Siswa diberi kesempatan untuk bertanya. 
b) Siswa mengerjakan soal tes akhir. 
c) Guru menganalisis hasil tes akhir dan  hasilnya disajikan dalam tabel 14. 
d) Guru menyampaikan bahan pelajaran untuk pertemuan berikutnya dan 
menutup kegiatan belajar dengan salam dan membersihkan ruangan kelas. 
Tabel 14. Rekapitulasi Nilai Tes Akhir Siklus III 
JUMLAH SISWA 
Nilai 
SD N 2 Mataram SD N 5 Mataram 
Jumlah 
2,00 – 2,99 - 1 1 
3,00 - 3,99 - - - 
4,00 – 4,99 - 2 2 
5,00 – 5,99 1 5 6 
6,00 – 6,99 13 5 18 
7,00 – 7,99 8 5 13 
8,00 – 8,99 10 3 13 
9,00 – 10 5 12 17 
Jml siswa 37 33 70 
Rerata 7,755 7,576 7,670 
 
c. Hasil Observasi Siklus III 
Selama kegiatan tindakan diperoleh hasil observasi sebagai berkut : 
1) Pada perencanaan pembelajaran : (1) kesesuaian materi pelajaran dengan 
kurikulum, (2) pemilihan topik  mendukung materi pembelajaran secara 
keseluruhan, (3) memilih metode pelajaran dan menyiapkan alat penilaian  
pembelajaran  sebelum kegiatan pembelajaran, (4)  menyusun/ menyiapkan 
LKS. 
2) Pada pelaksanaan Pembelajaran : (1) menyampaikan tujuan pembelajaran, (2)  
memberi masalah pada siswa, (3) memberi kesempatan siswa mengamati dan 
bertanya, (4) menjelaskan tugas setiap kelompok, (5) menyusun kelompok-
kelompok kecil, (6) membimbing siswa mencari objek, (7) memonitor dan 
mencatat kerja kelompok, (8) membimbing kerja kelompok, (9) mencatat dan 
memonitor kerja individu, (10) memberi kesempatan menyampaikan hasil 
kerja kelompok, (11) membimbing perumusan kesimpulan, (12) memberi 
penguatan pada setiap aktivitas siswa yang sudah mencoba, (13) membahas 
hasil tugas, (14) melakukan penilaian/evaluasi. 
3) Untuk penilaian aspek psikomotor selama kegiatan pengamatan dan percobaan 
yang diperhatikan dan dinilai antara lain :  
a) Mengumpulkan obyek (benda yang ada disekitar, minimal 5 macam) 
b) Melakukan percobaan (memanaskan atau membakar) benda-benda yang 
akan diamati perubaannya. 
c) Mengelompokkan benda berdasarkan perubahan sifat yang diamati. 
d) Membuat tabel. 
e) Membuat kesimpulan. 
Setelah bermusyawarah dengan guru kelas dipeoleh hasil penilaian untuk 
ranah psikomotor, disajikan dalam tabel 15. 
Tabel 15. Rekapitulasi Nilai Aspek Kerja Ilmiah Siklus III 
JUMLAH SISWA 
Nilai 
SD N 2 Mataram SD N 5 Mataram 
Jumlah 
2,00 – 2,99 - - - 
3,00 - 3,99 - - - 
4,00 – 4,99 - - - 
5,00 – 5,99 - - - 
6,00 – 6,99 3 2 5 
7,00 – 7,99 5 21 26 
8,00 – 8,99 29 5 34 
9,00 – 10 - 5 5 
Jml siswa 37 33 70 
Rerata 81,38 78,45 80,00 
 
d. Hasil Refleksi Siklus III 
Pada pelaksanaan proses pembelajaran siklus III baik oleh guru maupun oleh 
siswa terasa lebih aktif, kreatif dan menyenangkan dibandingkan dengan siklus 
sebelumnya. Guru terlihat lebih bersemangat karena kondisi siswa yang belajar 
aktif dan siswa lebih cepat memahami kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan 
dalam LKS, serta tampak siswa lebih trampil dalam melakukan kegiatan dengan 
alat yang disediakan. Kegiatan pengamatan penilaian proses/psikomotor tidak 
banyak mengalami kendala karena guru guru sudah paham cara dan waktu yang 
tepat untuk melaksanakan pengamatan terhadap kegiatan siswa. 
Penerapan pendekatan pembelajaran penemuan terbimbing pada siklus III 
oleh guru sudah dipahami oleh siswa. Ini ditandai dengan kebiasaan yang tampak 
pada siswa yang tahu masalah, mencoba mencari jalan pemecahan masalah, 
mencatat data hasil pengamatan dalam tabel, mengelompokan data-data 
berdasarkan sifat perubahan yang sudah diamati dan mencoba membedakan 
perubahan sementara atau tetap. 
Adanya beberapa siswa yang yang tampak belum memberikan tanggapan 
atau jawaban selama pemaparan hasil diskusi kelas sudah dicoba diatasi oleh 
guru. Guru menunjuk mereka dan mencoba menjawab bersama, sehingga siswa 
tidak merasa ketakutan dalam berkomunikasi dengan guru. 
Selama melaksanakan kegiatan praktik tidak terjadi kerusakan alat-alat 
praktik yang digunakan oleh siswa. Demikian pula setelah selesai praktik siswa 
mengerti bahwa peralatan harus dibersihkan serta kelas dibersihkan dari sampah 
sisa kegiatan. Ini menunjukan siswa mengerti budaya keselamatan kerja dan 
budaya bersih dan menyadari itu sebagai pembiasaan yang harus di laksanakan. 
Setelah selesai perumusan kesimpulan siswa sudah dapat membuat catatan 
sendiri. Guru membantu siswa membuat catatan dengan membuat skema kegiatan 
yang sudah dilaksanakan di papan tulis. 
 
 
D. Pembahasan Hasil Penelitian Tindakan Kelas 
1. Penyajian Data 
Untuk lebih memudahkan pembahasan terhadap hasil penelitian ini perlu 
dilakukan penyusunan data secara keseluruhan. Data secara keseluruhan nilai 
kemampuan kognitif siswa SDN 2 Mataram disajikan dalam tabel 16. 








Tes Tes Tes Tes Nilai 









1,0 – 1,9 1 - 1 1 - - - - - 
2,0 – 2,9 1 - 2 1 - - - - - 
3,0 - 3,9 2 - 2 1 4 - 3 - - 
4,0 – 4,9 7 2 13 6 6 - 10 - - 
5,0 – 5,9 12 13 12 9 7 3 8 1 1 
6,0 – 6,9 6 5 4 8 14 16 13 13 1 













Siklus I Siklus II Siklus III Formatif
T i n d a k a n
Grafik : Kemampuan Aspek Kognitif Siswa SDN 2 Mataram
Pre Tes
Post tes
8,0 – 8,9 2 10 - - 4 7 - 10 12 
9,0 – 10  1 - 2 - 2 - 5 1 
Jml 
siswa 37 37 37 37 37 37 37 37 37 















Gambar 6. Grafik Kemampuan Aspek Kognitif Siswa SDN 2 Mataram 
 









Tes Tes Tes Tes Nilai 









1,0 – 1,9 1 1 3 - - - 1 - - 
2,0 – 2,9 5 2 8 3 2 - - 1 - 
3,0 - 3,9 2 4 4 2 9 2 3 - - 













Siklus I Siklus II Siklus III Formatif
T i n d a k a n
Grafik : Kemampuan Aspek Kognitif Siswa SD N 5 Mataram
Pre Tes
Post tes
5,0 – 5,9 17 6 5 8 2 4 5 5 5 
6,0 – 6,9 8 4 6 4 10 8 9 5 4 
7,0 – 7,9 - 15 1 8 3 7 6 5 10 
8,0 – 8,9 - - - 1 2 4 1 3 9 
9,0 – 10 - - 1 2 3 7 1 12 5 
Jml 
siswa 
33 33 33 33 33 33 33 33 33 









Gambar 7. Grafik Kemampuan Aspek Kognitif Siswa SDN 5 Mataram 
 
Tabel 18. Nilai Kemampuan Aspek Kerja Ilmiah Siswa SDN 2 Mataram 
 
T i n d a k a n 
Rentang Nilai 
Siklus I Siklus II Siklus III 
5,0 – 5,9 - - - 
6,0 – 6,9 7 10 3 










N i l a i
 Rata-rata
Siklus I Siklus II Siklus III
T i n d a k a n
Grafik : Nilai Kemampuan Aspek Kerja Ilmiah Siswa SDN 2 
Mataram
Nilai Psikomotor
8,0 – 8,9 20 19 29 
9,0 – 10 - 2 - 
Jml siswa 37 37 37 













Gambar 8. Grafik Nilai Kemampuan Aspek Kerja Ilmiah Siswa SDN 2 Mataram. 
 
Tabel 19. Nilai Kemampuan Aspek Kerja Ilmiah Siswa SDN 5 Mataram 
 
T i n d a k a n 
Rentang Nilai 
Siklus I Siklus II Siklus III 
2,0 – 2,9 - - - 
3,0 - 3,9 - - - 










N i l a i
 Rata-rata
Siklus I Siklus II Siklus III
T i n d a k a n
Grafik : Nilai Kemampuan Aspek Kerja Ilmiah Siswa SDN 5 
Mataram
Nilai Psikomotor
5,0 – 5,9 - - - 
6,0 – 6,9 11 14 2 
7,0 – 7,9 14 6 21 
8,0 – 8,9 3 6 5 
9,0 – 10 5 7 5 
Jml siswa 33 33 33 










Gambar 9. Grafik Nilai Kemampuan Aspek Kerja Ilmiah Siswa SDN 5 Mataram 
 








Tes Tes Tes Tes 
Nilai 









1,0 – 1,9 2 1 4 1 - - 1 - - 
2,0 – 2,9 6 2 10 4 2 - - 1 - 













Siklus I Siklus II Siklus III Formatif
T i n d a k a n




4,0 – 4,9 7 5 19 11 8 1 17 2 - 
5,0 – 5,9 29 19 17 17 9 7 13 6 6 
6,0 – 6,9 14 9 9 12 24 24 22 18 5 
7,0 – 7,9 6 19 4 17 7 16 9 13 32 
8,0 – 8,9 2 10  1 6 11 1 13 21 
9,0 – 10 - 1 1 4 3 9 1 17 6 
Jml siswa 70 70 70 70 70 70 70 70 70 












Gambar 10. Grafik Kemampuan Aspek Kognitif Siswa SDN 2 Mataram Dan  
SDN 5 Mataram 
 
Tabel 21. Nilai Kemampuan Aspek Kerja Ilmiah Siswa SDN 2 dan  
SDN 5 Mataram 
 
T i n d a k a n 
Rentang Nilai 
Siklus I Siklus II Siklus III 









N i l a I 
Rata-rata
Siklus I Siklus II Siklus III
T i n d a k a n
Grafik : Nilai Kemampuan Aspek Kerja Ilmiah Siswa SDN 2 Dan 
SDN 5 Mataram
Nilai Psikomotor
6,0 – 6,9 18 24 5 
7,0 – 7,9 24 12 26 
8,0 – 8,9 23 25 34 
9,0 – 10 5 9 5 
Jml siswa 70 70 70 













Gambar 11. Grafik Nilai Kemampuan Aspek Kerja Ilmiah Siswa SDN 2 dan  
SDN 5 Mataram 
 
Tabel 22. Nilai Kognitif dan Nilai Kerja Ilmiah pada setiap siklus 
 
Nilai 
No Kegiatan Tes 
Aspek Kognitif Aspek Kerja 
Ilmiah 
1. Siklus I 5,90 7,55 
2. Siklus II 7,29 8,06 











N i l a i 
Rata- rata
Siklus I Siklus II Siklus III Formatif
T i n d a k a n








































Gambar 12. Grafik Hubungan Antara Aspek Kognitif dan Aspek Kerja Ilmiah 
Tabel 23. Skor Kemandirian Siswa SD N 2 dan SD N 5 Mataram 
 
J U M L A H   S I S W A 
Rentang Skor 
SD Negeri 2 
Mataram 
SD Negeri 5 
Mataram 
SD Negeri 2 Mataram Dan  
SD Negeri 5 Mataram 
20 – 25 - - - 
26 – 30 1 1 2 
31 – 35 - 4 4 
36 – 40 2 4 6 
41 – 45 5 4 9 
46 – 50 10 7 17 
51 – 55 9 6 15 
56 – 60 7 6 13 
61 – 65 3 1 4 










Gambar 13. Grafik Tingkat Kemandirian Siswa SD Kelas V 
Dari 70 siswa yang diberi angket dan setelah skor dari setiap siswa diolah 
diperoleh rata-rata skor yang diperoleh  48,94 dan standar deviasi (SD) 8,32. 
Untuk menentukan tingkat kemandirian siswa berdasarkan grafik dipilih katagori 
Rendah, bila skor < X – 0,5 SD, katagori Sedang, bila skornya berada antara        
X - 0,5 SD ≤ skor  ≤  X + 0,5 SD, dan katagori Tinggi bila skornya > X + 0,5 SD. 
Berdasarkan kriteria tersebut, maka diperoleh gambaran pada 70 siswa yang 
berada di SD Negeri 2 dan SD Negeri 5 Mataram 24 % (17 siswa) memiliki 
tingkat kemandirian rendah (skor < 44,78), 57 % (40 siswa) memiliki tingkat 
kemandirian sedang (44,78 ≤ Skor ≤ 53,10) dan 19 % (13 siswa ) memiliki tingkat 
kemandirian tinggi (Skor > 53,10), hasil terlampir pada lampiran 29 halaman 197. 
Untuk SD Negeri 2 Mataram dengan jumlah  37 siswa diperoleh gambaran 
tingkat kemandirian belajar, 13 siswa katagori Rendah, 11 siswa katagori sedang, 
13 siswa katagori tinggi, terlampir pada lampiran 30 halaman 199. Pada SD 
Negeri 5 Mataram, dengan jumlah  33 siswa diperoleh gambaran tingkat 
kemandirian belajar, 9 siswa katagori Rendah, 11 siswa katagori sedang, 13 siswa 




Grafik : Kemandirian Siswa Kelas V SDN 2 Mataram
TP
Gambaran kemandirian belajar siswa di SD Negeri 2 dan SD Negeri 5 
Mataram ditampilkan dalam tabel 24 dan tabel 25. Dalam tabel tersebut tampak 
frekwensi jawaban siswa tentang kemandirian belajar yang meliputi aspek (1) 
Personal Regulation, (2) Bihavioural performance, (3) Learning environment.  
Ketiga aspek tersebut dijabarkan dalam 13 butir pertanyaan sesuai dengan kisi-
kisi kemandirian belajar. 
 
Tabel. 24. Tabel Frekwensi Kemandirian Siswa SD N 2 Mataram. 
Jumlah Siswa  
SD Negeri 2 Mataram 


































1   Mengetahui tujuan saya belajar A 0 3 1 1 32 
2   
Menyusun jadwal belajar dan menepati 
jadwal tersebut 
B 2 4 3 2 26 
3   
Berusaha mencukupi kebutuhan belajar  
seperti buku dan alat tulis 
C 1 3 1 5 27 
4   Tidak hanya belajar di kelas/sekolah D 5 7 0 3 22 
5   Membuat catatan sendiri E 6 5 2 7 17 
6   Membaca ulang buku bila tidak mengerti F 3 8 5 3 18 
7   
Mencoba mengerjakan tugas-tugas yang 
diberi oleh guru G 1 4 2 4 26 
8   
Merapikan meja dan kursi  setiap selesai 
belajar H 2 8 7 5 15 
9   
Mengajak teman belajar kelompok bila 
ada kesulitan dalam belajar I 7 6 6 4 14 
10   Mendapat manfaat dari kegiatan belajar J 1 4 2 4 26 
11   
Menggunakan banyak sumber belajar 
(selain yang diwajibkan) 
K 3 6 6 3 19 
12   
Menggunakan pengalaman belajar 
sebelumnya untuk menjawab pertanyaan L 3 5 4 6 19 
13   
Dapat mengetahui kelemahan dan 
keberhasilan  belajar 















Gambar14. Grafik Kemandirian Siswa Kelas V SD N 2 Mataram 
Tabel 25. Tabel Frekwensi Kemandirian Siswa SD N 5 Mataram 
 
Jumlah Siswa  
SD Negeri 5 Mataram 



































1   Mengetahui tujuan saya belajar A 0 6 2 4 21 
2   
Menyusun jadwal belajar dan menepati 
jadwal tersebut 
B 5 10 2 4 12 
3   
Berusaha mencukupi kebutuhan belajar 
seperti buku dan alat tulis 
C 0 12 2 0 19 
4   Tidak hanya belajar di kelas/sekolah D 1 7 0 6 19 
5   Membuat catatan sendiri E 0 11 5 4 13 
6   Membaca ulang buku bila tidak mengerti F 3 9 5 4 12 
7   
Mencoba mengerjakan tugas-tugas yang 
diberi oleh guru 
G 0 4 2 1 26 
8   
Merapikan meja dan kursi  setiap selesai 
belajar 
H 2 2 7 7 15 
9   
Mengajak teman belajar kelompok bila ada 
kesulitan dalam belajar I 2 7 5 6 13 
10   Mendapat manfaat dari kegiatan belajar J 0 6 3 1 23 
11   
Menggunakan banyak sumber belajar 
(selain yang diwajibkan) K 3 7 3 10 10 
12   
Menggunakan pengalaman belajar 
sebelumnya untuk menjawab pertanyaan 
L 2 6 6 6 13 
13   
Dapat mengetahui kelemahan dan 








Gambar15. Grafik Kemandirian Siswa Kelas V SDN 5 Mataram 
2. Pembahasan Hasil Display Data. 
Berdasarkan penyajian data tersebut diatas dapat dipergunakan sebagai dasar 
dalam menganalisis hasil penelitian. Dengan menggunakan tabel 20 yang 
kemudian disajikan dalam bentuk grafik pada gambar 10, berdasarkan nilai rata-
rata nilai tes awal dan tes akhir terlihat bahwa sudah terjadi peningkatan 
kemampuan kognitif pada materi benda dan sifatnya dari pra tindakan, tindakan  
siklus pertama, kedua, dan ketiga.  
Pada kegiatan pra tindakan tampak ada perubahan nilai rata-rata tes awal 
terhadap nilai rata-rata tes akhir yaitu dari nilai rata-rata 5,32 menjadi nilai rata-
rata 6,29. Pada kegiatan ini guru tidak  menggunakan LKS secara khusus, tetapi 
menulis dipapan tulis kegiatan yang akan dilakukan oleh siswa, serta disertai 
penjelasan-pejelasan yang diberikan secara lisan, sudah menggunakan alat, bahan 
(benang kasur, tali plastik) yang dibawa oleh siswa, buku sumber tetapi belum 
dimanfaatkan secara optimal. 
Dalam tindakan siklus I nilai rata-rata tes awal 4,38 dan nilai rata-rata tes 
akhir 5,90  terlihat dalam tabel 20, siswa sudah menggunakan LKS, bahan yang 
diidentifikasi antara lain kain, gelas plastik, kayu, kawat tembaga, sendok besi, 
kain, buku sumber, bahan-bahan yang di amati dalam siklus pertama ini sudah 
dibuat lebih bervariasi.  Tahap-tahap kegiatan pembelajaran sudah diupayakan 
untuk mengikuti pendekatan penemuan terbimbing seperti yang direncanakan di 
Rencana Pembelajaran. Lembar pengamatan untuk menilai aktivitas siswa selama 
melakukan kegiatan sudah dipersiapkan dan pengamatan dapat dilaksanakan. 
Pembentukan kelompok-kelompok sudah atur (setiap kelompok terdiri 4 – 5 
siswa/siswi) demikian juga dengan tempat duduknya. Rata-rata nilai tes akhir 
pada siklus I tampak lebih rendah dibandingkan dengan rata-rata nilai tes akhir 
pra tindakan, ini karena adanya perbedaan bentuk evaluasi antara pratindakan dan 
tindakan siklus I, antara lain antara perbedaan tingkat kesukaran dan 
kompleksitasnya. Kehadiran peneliti di kelas belum sepenuhnya diberi penilaian 
yang sama seperti guru kelas, ini ditunjukan adanya sebagian siswa masih malu 
bertanya atau takut dilihat hasil kerjanya. 
Pada pelaksanaan penilaian aspek kerja ilmiah diperoleh hasil dengan rata-
rata 7,55 ditunjukan pada tabel 21. Kegiatan penilaian ini dilaksanakan sesuai 
format penilaian yang sudah direncanakan, yaitu dengan mengamati tingkat 
keaktif siswa selama menyelesaikan tugas-tugas dalam LKS. Pengelolaan kelas 
pada siklus pertama ini memang terasa lebih berat karena banyaknya kelompok 
yang harus dibimbing oleh guru dan adanya kesulitan siswa untuk membahasakan 
hasil pengamatannya. 
Pada pelaksanaan siklus II diperoleh rata-rata nilai tes awal 5,86 dan rata-
rata nilai tes akhir 7,29 dapat dilihat pada tabel 20. Sedangkan penilaian pada 
aspek kerja ilmiah diperoleh nilai rata-rata 7,77. Nilai ini tampak lebih meningkat 
dibandingkan dengan nilai yang diperoleh dari siklus I, karena dalam diskusi 
kelompok ataupun kerja kelompok siswa sudah tampak lebih kompak 
menyelesaikan kegiatan-kegiatan dalam LKS. Dalam siklus II ini siswa 
melakukan pengujian terhadap terhadap kekuatan bahan dengan menggunakan 
bahan beberapa macam kain (kain saten, kain tenun, kain sutera) beberapa jenis 
kayu (kayu jati, kayu gabus, kayu kruing). Siswa sudah dapat melaksanakan 
pengujian tersebut dengan baik. Peran guru dalam membantu siswa melakukan 
kegiatan pembelajaran penemuan terbimbing serta tata cara siswa menyampaikan 
hasil kegiatan kelompok tetap dilaksanakan. 
Pada siklus III diperoleh rata-rata nilai tes awal 5,69 dan rata-rata nilai tes 
akhir 7,67 dapat dilihat dalam tabel 20, serta rata-rata nilai aspek kerja ilmiah 
8,00. Dibanding dengan rata-rata nilai pada siklus II 7,77 , rata-rata nilai pada 
siklus III mengalami peningkatan. Ini antara karena siswa sudah tampak lebih 
trampil dalam memahami dan menyelesaikan kegiatan-kegiatan dalam LKS. Buku 
sumber sudah lebih banyak digunakan, bahan yang digunakan dalam mengamati 
perubahan sifat benda antara lain : lilin, kayu, korek api, kertas, karet gelang 
tepung kanji, air, pemanas spritus, gelas ukur. Dalam kegiatan siklus ketiga ini 
guru menyampaikan juga perihal keselamatan siswa dan keselamatan alat serta 
kebersihan alat dan ruang kelas setelah selesai kegiatan. Catatan-catatan penting 
yang harus dibuat oleh siswa juga sudah dibantu penulisannya dipapan tulis. 
Pelaksanaan penilaian kerja ilmiah sudah lebih baik dengan nilai rata-rata  8,00, 
dari tabel 21. 
Berdasarkan analisa data  tersebut diatas  dapat dijelaskan bahwa tampak 
adanya peningkatan kualitas pembelajaran, dan kemampuan aspek kognitif yang 
ditinjukan dari nilai yang diperoleh pada :  siklus pertama 5,90 siklus kedua 7,29 
dan pada siklus ketiga 7,67. serta nilai pada evaluasi formatif 7,64  dapat dilihat 
pada tabel 20, gambar 10. 
Penilaian kemampuan aspek kerja ilmiah pada pra tindakan tidak 
dilaksanakan karena guru belum memahami caranya. Pada tindakan siklus 
pertama nilai rata-rata 7,55 , siklus kedua 7,77, siklus ketiga 8,00 terlihat pada 
tabel 21. Dengan melihat pada tabel 22 dan gambar 12 yang menunjukan 
hubungan antara kemampuan aspek kerja ilmiah terhadap kemampuan ranah 
kognitif, peningkatan kemamapuan kerja ilmiah dapat diimbangi dengan 
peningkatan kemampuan ranah kognitif . Dengan demikian dapat diasumsikan 
siswa yang menyelesaikan kegiatan dalam LKS dengan baik melalui pendekatan 
pembelajaran penemuan  terbimbing, maka hasil belajarnya pada aspek kognitif  
juga baik. Berdasarkan tabel 21, nilai yang dicapai siswa dalam aspek kerja ilmiah 
pada siklus III adalah antara 6,67 – 10, dengan penjelasan  7  % (5 orang siswa) 
dengan nilai 6,0 – 6,9  ,  37 % (26 orang siswa) dengan nilai 7,0 – 7,9  , 49 % (34 
orang siswa) dengan nilai 8,0 – 8,9 , dan 7 % (5 orang siswa) dengan nilai          
9,0 – 10. 
Penilaian pada ranah kognitif pada akhir tindakan didasarkan pada nilai rata-
rata formatif pada tabel 20.  Dari data tersebut tingkat keberhasilan siswa 8,5 % (6 
orang siswa) dengan nilai 5,0 – 5,9 , 7 % (5 orang siswa) dengan nilai 6,0 – 6,9 , 
46 % (32 orang siswa) dengan nilai 7,0 – 7,9 , 30 % (21 orang siswa) dengan nilai 
8,0 – 8,9 ,  8,5 % ( 6 orang siswa) dengan nilai 9,0 – 10. 
Gambaran yang diperoleh tentang sikap kemandirian belajar siswa yang 
dilakukan dengan meminta siswa untuk mengisi angket kemandirian belajar. 
Pengisian angket dilaksanakan setelah akhir kegiatan siklus III. Gambaran yang 
diperoleh adalah sebagai berikut :  pada 70 siswa yang berada di SD Negeri 2 dan 
SD Negeri 5 Mataram 24 % (17 siswa) memiliki tingkat kemandirian rendah (skor 
< 44,78), 57 % (40 siswa) memiliki tingkat kemandirian sedang (44,78 ≤ Skor ≤ 
53,10) dan 19 % (13 siswa ) memiliki tingkat kemandirian tinggi (Skor > 53,10). 
Di SD N 2 Mataram, berdasarkan  data pada tabel 24 diperoleh  gambaran 
sikap yang sangat positif dalam PBM  yaitu ada 85,6 %  (32 siswa) yang tahu 
tujuan belajar  dan yang paling negatif adalah rendahnya kemampuan membuat 
catatan pelajaran sendiri, 16,2 % (6 siswa) tidak pernah membuat catatan sendiri. 
Sedangkan di SD N 5 Mataram, berdasarkan data pada tabel 25 gambaran sikap 
yang paling positif dalam PBM adalah 78,9 % (26 siswa) selalu mencoba 
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. Dan sikap yang paling negatif 
adalah  15,5 % (5 orang siswa) tidak pernah menepati jadwal belajar. 
Dengan adanya gambaran tentang sikap kemandirian belajar siswa akan 
dapat membantu guru untuk mengadakan evaluasi terhadap pencapaian hasil 
belajar serta mempermudah menentukan sikap-sikap positif (disiplin, kejujuran, 
kebersihan, tanggung jawab, kerjasama, bersyukur) yang masih perlu ditanamkan 
pada diri siswa demikian pula sebaliknya sikap-sikap negatif (berbohong, malas, 
menggangu teman, bolos) yang harus dihilangkan.  
Berdasarkan uraian analisis diatas dapat diperoleh gambaran peningkatan 
hasil belajar dengan menerapan pendekatan pembelajaran penemuan terbimbing  
pada mata pelajaran IPA SD di kelas 5 . Dibantu dengan menggunakan media  
yang tepat dan bervariasi dan dengan jumlah yang memadai akan dapat memberi 
motivasi belajar pada siswa. Siswa aktif mengidentifikasi obyek, mencari tahu 
sifat obyek, menguji kekuatan mengenal perubahan sifat obyek dan merumuskan 
kesimpulan setiap melakukan kegiatan. 
Penentuan alat dan bahan yang akan digunakan dalam praktik dapat 
melibatkan peran aktif siswa. Siswa dapat saja membawa bahan yang sudah 
direncanakannya dari rumah. Ini menunjukan siswa menaruh perhatian terhadap 
kegiatan yang akan dilaksanakan di kelas/sekolah. Dengan menggunakan alat dan 
bahan yang nyata siswa akan belajar, sehingga otak siswa akan terbentuk struktur  
kognitif yang kuat. Terbentuknya struktur kognitif yang kuat maka penguasaan 
konsep IPA akan lebih lama diingat karena siswa mengalami sendiri dan sesuai 
dengan pengalaman belajar melalui pendekatan pembelajaran penemuan 
terbimbing. Ini sejalan dengan teori-teori belajar dari Piaget, Gagne, Bruner, dan 
Ausebel seperti dalam kajian teori pada bab II. 
Pembahasan hasil penelitian ini  relevan dengan penelitian yang dilakukan 
Edy Wiyono (2004) antara lain menghasilkan kesimpulan penggunaan model 
pembelajaran inquiri terbimbing menumbuhkan atau menimbulkan prestasi 
kemampuan kognitif  mahasiswa FPMIPA FKIP Universitas Sebelas Maret 
Surakarta yang lebih tinggi dari pada menggunakan model pembelajaran 
penggunaan modul pratikum pada sub pokok bahasan Optika Geometri. 
Sedangkan penelitian yang dilakukan Kartono (2004), antara lain 
menghasilkan kesimpulan pembelajaran penemuan  IPA yang dilaksanakan secara 
rutin lambat laun ketrampilan proses IPA (khususnya menyusun opini, melakukan 
observasi/ percobaan, menyusun data secara sistematis dan menarik kesimpulan) 
yang dikuasai oleh siswa akan meningkat tahap demi tahap. Bimbingan 
pelaksanaan percobaan atau observasi dapat meningkatkan hasil belajar IPA 
siswa.  Kemandirian siswa yang tinggi memiliki prestasi belajar yang lebih tinggi. 
Dan Eko Mulyadi (2003) menyatakan bahwa penerapan pendekatan ketrampilan 































KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A.  Kesimpulan 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah, kajian teori yang dipergunakan serta 
hasil penelitian dan pembahasan pada penelitian tindakan kelas tentang penerapan 
pendekatan pembelajaran penemuan terbimbing IPA di sekolah dasar untuk 
meningkatkan hasil belajar dalam ranah kognitif, psikomotor yang dilaksanakan 
dengan tiga siklus dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Perbaikan proses pembelajaran IPA di kelas V SD Negeri 2 dan SD Negeri 5 
Mataram dapat dilaksanakan dengan mengadakan penelitian tindakan kelas. 
2. Dengan pendekatan pembelajaran penemuan terbimbing IPA dapat 
meningkatkan hasil belajar pada ranah kognitif  siswa kelas V SD Negeri 2 
dan SD Negeri 5 Mataram. 
3. Penerapan pendekatan pembelajaran penemuan terbimbing IPA dapat 
meningkatkan ketrampilan melakukan kerja ilmiah pada pada siswa kelas V 
SD Negeri 2 dan SD Negeri 5 Mataram. 
4. Penerapan pendekatan pembelajaran penemuan terbimbing IPA dapat 
meningkatkan hasil belajar pada ranah kognitif dan meningkatkan ketrampilan 
siswa melakukan kerja ilmiah siswa kelas V SD Negeri 2 dan SD Negeri 5 
Mataram. 
5. Pendekatan pembelajaran penemuan terbimbing yang dilaksanakan secara 
benar pada siswa di kelas V dapat  menumbuhkan sikap kemandirian  siswa  
SD Negeri 2 dan SD Negeri 5 Mataram. 
 
B. Implikasi 
Proses pembelajaran dengan pendekatan pembelajaran penemuan terbimbing 
IPA yang dilaksanakan pada siswa kelas V sekolah dasar dapat meningkatkan 
hasil belajar pada ranah kognitif dan ketrampilan melakukan kerja ilmiah. 
Implikasi dari hasil penelitian ini bila pendekatan pembelajaran penemuan 
terbimbing IPA dilaksanakan secara rutin di sekolah lambat laun  dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa pada ranah kognitif dan ketrampilan melakukan 
kerja ilmiah. 
Penggunaan media pembelajaran yang beragam dan dalam jumlah yang 
memadai pada pendekatan pembelajaran penemuan terbimbing IPA di SD sangat 
mendukung keberhasilan siswa dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada 
ranah kognitif dan ketrampilan melakukan kerja ilmiah. Implikasinya bila 
penggunaan media pembelajaran direncanakan dan dipersiapkan secara tepat akan 
sangat mendukung keberhasilan belajar siswa.  
Dengan menggunakan bahan-bahan yang ada di  sekitar siswa sebagai media 
dalam proses bembelajaran  di kelas dapat mendukung terciptanya proses belajar 
mengajar yang aktif, kreatif dan menyenangkan. Implikasinya penggunaan 
lingkungan sebagai sumber belajar secara kreatif akan akan meningkatkan 
pamahaman siswa terhadap materi pelajaran. 
Pembiasaan-pembiasaan yang ditanamkan pada siswa SD dalam 
melaksanakan kerja ilmiah dapat  menumbuhkan sikap kemandirian belajar siswa. 
Implikasinya penanaman pembiasaan kerja ilmiah yang benar selama proses 
belajar berlangsung di dalam atau di luar kelas akan membuat siswa memiliki 
sikap mandiri dalam belajar. Untuk membimbing siswa sekolah dasar supaya 
nantinya dapat tumbuh menjadi manusia yang aktif, kreatif, demokratis, jujur dan 
bertanggung jawab dapat diupayakan dengan menanamkan sikap mandiri. Kelak 
untuk pembangunan Bangsa dan Negara, manusia dengan sikap mental seperti 
itulah yang diperlukan.  
. 
C. Saran 
Dari hasil temuan selama tindakan siklus I, siklus II, dan siklus III serta hasil 
tes formatif , bahwa penerapan pndekatan pembelajaran penemuaan IPA 
terbimbing dapat meningkatkan hasil belajar pada ranah kognitif dan ranah 
psikomotor siswa kelas V SD Negeri 2 dan SD Negeri 5 Mataram, maka dapat 
disarankan sebagai berikut : 
1. Saran untuk Kepala SD N 2 dan SD N 5 Mataram 
a. Untuk membina guru secara kontinyu dalam mengembangkan silabus serta 
menggunakan pendekatan pembelajaran dan metode mengajar yang selalu 
disesuaikan dengan tuntutan standar kompetensi (SK) dan kompetensi 
dasar  (KD). 
b. Untuk mengadakan kemitraan dengan perguruan tinggi atau lembaga 
pendidikan lainya guna membuka kesempatan guru untuk meningkatkan 
kemampuan akademik guru. 
2. Saran untuk guru kelas V SD N 2 dan SD N 5 Mataram 
a. Untuk selalu secara kontinyu meningkatkan kemampuan  akademik  dan 
kemampuan mengajarnya agar sesuai dengan tuntutan kurikulum yang 
berlaku melalui kegiatan-kegiatan pelatihan di KKG, atau dengan banyak 
membaca buku-buku pendukung. 
b. Dalam melaksanakan proses belajar mengajar IPA di kelas, agar sedapat 
mungkin selalu menggunakan alat dan bahan pendukung praktik bagi 
siswa atau menggunakan lingkungan sekitar sekolah sebagai sumber 
belajar. 
c. Menggunakan  pendekatan pembelajaran  yang dapat membuat siswa aktif, 
kreatif dan menyenangkan, dan menggunakan penguatan dan hukuman 
yang tepat dengan kondisi siswa. 
d. Melakukan penilaian terhadap hasil belajar siswa, tidak hanya menyangkut 
ranah kognitif saja, selalu dipayakan ada instrumen pengamatan selama 
siswa melakukan kegiatan. 
3.   Saran untuk guru-guru sekolah dasar 
Untuk meningkatkan kualitas pembelajaran IPA di sekolah dasar hendaknya : 
a. Memahami dengan baik standar kompetensi dan kompetensi dasar yang 
terdapat dalam Standar Isi pada Satuan Pendidikan Sekolah Dasar. 
b. Membuat dan mempersiapkan  Rencana Pembelajaran (RP) sesuai dengan 
tuntutan standar kompetensi dan kompetensi dasar dalam setiap mata 
pelajaran. 
c. Memahami cara melakukan penilaian yang mencakup aspek kognitif, 
aspek psikomator, dan aspek afektif. 
d. Menggunakan media pembelajaran yang ada di sekitar lingkungan sekolah 
atau rumah serta sesuai dengan tuntutan standar kompetensi dan 
kompetensi dasar. 
e. Menggunakan pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan kerakteristik 
siswa dan bahan ajar. 
f. Melakukan penelitian tindakan kelas secara kolaborasi dalam upaya 
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Mata Pelajaran : IPA 
Materi Pokok : Benda dan Sifatnya 
Kelas/ Semt. : V /1 
Waktu : 40 menit 
 
A. Pilihan Ganda 
 
1. Jenis benda yang tidak dapat di buat dari plastik adalah ... 
 a. gelas 
 b. piring  
 c. panci masak 
 d. Sendok 
 
2. Berikut ini adalah contoh benda yang mudah di cetak, kecuali ... 
 a. plastik  
 b. kayu 
 c. kaca  
 d. Besi 
 
3. Yang bukan merupakan sifat bahan yang terbuat dari plastik adalah plastik dapat … 
 a. pecah  
 b. meleleh 
 c. berkarat  
 d. terbakar 
 
4. Panci masak di buat dari bahan alumuniun karena mempunyai keunggulan ... 
 a. ringan  
 b. penghantar panas yang baik 
 c. mudah di bentuk  
 d. awet 
 
5. Di lihat dari kewetannya sendok makan lebih baik di buat dari bahan ... 
 a. plastik  
 b. kayu 
 c. besi  
 d. Kaca 
 
6. Kaca yang banyak digunakan pada lensa kaca mata, daun jendela, ini karena kaca 
memiliki sifat : 
a. keras  
b. tahan panas 
c. meneruskan cahaya  
d. mudah di bentuk 
 





d. kertas kartun 
 






9. Kain terbuat dari pintalan benang, kain yang mudah sobek menunjukan benang … 
a. mudah putus 
b. elastis 
c. mudah terbakar 
d. mudah menyerap air 
   
10. Emas dipanaskan dan dicetak menjadi gelang, cincin, anting. Perubahan yang terjadi 
pada emas adalah perubahan... 
 a. warna 
 b. bentuk 
 c. berat 
 d. daya hantar listrik 
 
11. Perubahan sifat benda yang bersifat sementara ditunjukan pada kegiatan : 
 a. pencampuran semen dan air 
 b. pemanasan besi 
 c. pembakaran sampah 
 d. pembusukan buah 
 
12. Contoh perubahan sifat benda yang tidak dapat kembali ke sifat semula ... 
 a. lilin dipanaskan 
 b. kertas dibakar 
 c. besi dipanaskan 
 d. air dipanaskan 
 
13. Pembusukan merupakan perubahan yang disebabkan oleh ... 
 a. udara 
 b. panas 
 c. air 
 d. mikrorganisme 
 
14. Kertas di bakar menjadi abu. Sifat kertas dan abu ... 
 a. sama 
 b. berbeda 
 c. mirip 
 d. serupa  
 
B. Isian  
 
1. Benda yang terbuat dari bahan karet memiliki sifat ... 
2. Tangkai sendok di buat dari kayu atau plastik bertujuan ... 
3. Kayu yang tidak mudah tergores menunjukan sifat struktur kayu tersebut ... 
4. Kain katun, kain woll, kain satin memliki kekuatan yang berbeda karena ... 
5. Lilin bila dipanaskan akan ... 




1. Sebutkan 3 sifat benda yang terbuat dari plastik! 
2. Jelaskan hubungan antara sifat benda dengan bahan-bahan penyusunnya! 
3. Sebutkan apa keuntungan yang diperoleh pada pembuatan pintu kamar mandi dari  
bahan plastik? 


































Denah SD Negeri 2 Mataram 














R. Kelas IV 
 
R. Kelas V 
 










R. Kelas III 
 


























KISI-KISI KEMANDIRIAN BELAJAR 




ASPEK KEMANDIRIAN BELAJAR 
Positif Negatif 
Jumlah 
A. Personal Regulation 
 1. Organisasi dan transformasi 2 17 2 
 2. Penataan tujuan dan rencana 1 , 4 9 , 22 4 
 3. Mencari informasi  8 , 16, 21 3 , 20 , 5 6 
 4. Latihan dan mengingat kembali 10 13 2 
 5. Meninjau kembali catatan 19 26 2 
B. Bihavioural performance 
 6. Evaluasi diri 23 25 2 
 7. Membuat catatan dan monitoring 7 15 2 
 8. Konsekuensi diri 14 24 2 
C. Learning environment. 
 9. Menata lingkungan 11 18 2 
 10. Mencari bantuan sosial 12 6 2 




















ANGKET KEMANDIRIAN SISWA 
 
 
N a m a : …………………………… 
No. Absen : ……….. 
Hari/Tanggal : …………………………… 
 
Petunjuk : Berilah tanda  (√ ) pada kolom skala penilaian yang sesuai dengan keadaan 
anda, dimana nilai : 
 
1.  Tidak pernah 
2.  Pernah 
3.  Jarang Sekali   
4.  Seringkali 
5.  Selalu 
 
Skala PenilaianNo Pernyataan 
1 2 3 4 
1.  Saya mengetahui tujuan saya belajar     
2. Saya menyusun jadwal belajar dan menepati jadwal tersebut     
3. Saya tidak pernah membaca ulang buku catatan bila tidak mengerti     
4. Saya berusaha mencukupi kebutuhan belajar saya seperti buku dan alat tulis     
5. Saya tidak hanya belajar di kelas/sekolah     
6. Saya tidak pernah mengajak teman belajar kelompok bila ada kesulitan belajar     
7. Saya membuat catatan sendiri     
8. Saya membaca ulang buku bila tidak mengerti     
9. Saya tidak pernah tahu tujuan saya belajar     
10. Saya mencoba mengerjakan tugas-tugas yang diberi oleh guru     
11. Saya merapikan meja dan kursi  setiap selesai belajar     
12. Saya mengajak teman belajar kelompok bila ada kesulitan dalam belajar      
13. Saya tidak pernah mengerjakan tugas-tugas yang diberikan guru     
14. Saya mendapat manfaat dari kegiatan belajar     
15. Saya tidak pernah membuat catatan     
16. Saya menggunakan banyak sumber belajar (selain yang diwajibkan)     
17. Saya tidak pernah membuat jadwal belajar     
18. Saya tidak pernah merapikan meja dan kursi tempat belajar     
19. Saya menggunakan pengalaman belajar sebelumnya untuk menjawab pertanyaan     
20. Saya tidak pernah menggunakan sumber belajar     
21. Saya hanya belajar di kelas     
22. Saya tidak pernah mencukupi kebutuhan belajar     
23. Saya dapat mengetahui kelemahan dan keberhasilan  belajar     
24. Saya tidak pernah mendapat manfaat dari kegiatan belajar     
25. Saya tidak pernah tahu letak kelemahan belajar saya     

































KISI-KISI  SOAL 
TES KOGNITIF 
 
Mata Pelajaran : IPA 
Kelas/Semester : V/1 
Jumlah Soal : 26 
Bentuk Soal : (15 butir) Pilihan Ganda 
  (7 butir) Isian 































Hubungan antara sifat 
bahan dengan 
penyusunnya dan 
perubahan sifat benda 
sebagai hasil  suatu 
proses 
 


























































































































































































































































4.2.1 Membandingkan  
kekuatan 
beberapa jenis 













































































































SOAL-SOAL TES KOGNITIF 
 
 
Mata Pelajaran : IPA 
Materi Pokok : Benda dan Sifatnya 
Kelas/ Semt. : V /1 
 




1. Jenis benda yang tidak dapat di buat dari plastik adalah ... 
 a. gelas 
 b. piring  
 c. panci 
 d. Sendok 
 
2. Berikut ini adalah contoh benda yang mudah di cetak, kecuali ... 
 a. plastik  
 b. kayu 
 c. kaca  
 d. Besi 
 
3. Yang bukan merupakan sifat bahan yang terbuat dari plastik adalah mudah … 
 a. pecah  
 b. meleleh 
 c. berkarat  
 d. terbakar 
 
4. Panci di buat dari bahan alumuniun karena mempunyai keunggulan ... 
 a. ringan  
 b. penghantar panas yang baik 
 c. mudah di bentuk  
 d. awet 
 
5. Di lihat dari kewetannya sendok makan lebih baik di buat dari bahan ... 
 a. plastik  
 b. kayu 
 c. besi  










12. Kaca yang banyak digunakan pada lensa kaca mata, daun jendela, ini karena 
kaca memiliki sifat : 
a. keras  
b. tahan panas 
c. meneruskan cahaya  
d. mudah di bentuk 
 





d. kertas kartun 
 
 






15. Kain terbuat dari pintalan benang, kain yang mudah sobek menunjukan 
benang … 
a. mudah putus 
b. elastis 
c. mudah terbakar 
d. mudah menyerap air 
   
Siklus III 
 
19. Emas dipanaskan dan divcetak menjadi gelang, cincin, anting. Perubahan yang 
terjadi pada emas adalah perubahan... 
 a. warna 
 b. bentuk 
 c. berat 
 d. daya hantar listrik 
 
20. Perubahan sifat benda yang bersifat sementara ditunjukan pada kegiatan : 
 a. pencampuran semen dan air 
 b. pemanasan besi 
 c. pembakaran sampah 
 d. pembusukan buah 
 
21. Contoh perubahan sifat benda yang tidak dapat kembali ke sifat semula ... 
 a. lilin dipanaskan 
 b. kertas dibakar 
 c. besi dipanaskan 
 d. air dipanaskan 
 
22. Pembusukan merupakan perubahan yang disebabkan oleh ... 
 a. udara 
 b. panas 
 c. air 
 d. mikrorganisme 
 
23. Kertas di bakar menjadi abu. Sifat kertas dan abu ... 
 a. sama 
 b. berbeda 
 c. mirip 
 d. serupa  
 
 




6. Benda yang terbuat dari bahan karet memiliki sifat ... 
 
7. Di lihat dari kewetannya sendok makan lebih baik di buat dari ... 
 




16. Kayu yang tidak mudah tergores menunjukan sifat struktur kayu tersebut ... 
 




24. Lilin bila dipanaskan akan ... 
 







9. Jelaskan sifat-sifat benda yang terbuat dari besi! 
 




18. Sebutkan apa keuntungan yang diperoleh pada pembuatan pintu kamar mandi 














































Tes Kognitif Pra Tindakan 
 
 
Mata pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam 
Materi Pokok : Benda dan Sifatnya 
Kelas / Semt : V / 1 
Waktu : 10 menit 
 
I s i a n 
 
1. Penyusun kain adalah ...   
 Jawab : (benang) 
  
2. Tali temali dapat dibuat dari bahan ... 
  Jawab : (plastik, kapas, nilon) 
 
3. Tali ada yang mudah putus ada sulit putus, ini disebabkan oleh  …  
 Jawab : (Perbedaan kekuatan bahan penyusun tali) 
 
4. Sumbu kompor terbuat dari bahan yang memiliki sifat ... 
  Jawab : (mudah menyerap minyak) 
 
5. Kuat lemahnya suatu benda sangan tergantung pada ...  
 Jawab : (kuat/lemahnya bahan penyusun) 
 
6. Perbedaan sifat antara penggaris yang terbuat dari bahan plastik dan kayu 
adalah ...  






















N a m a  : ……………………… 
K e l a s : ……………………… 
No. Absen : ……………………… 
T e s : Awal  /  Akhir 
 
 


















































N a m a  : ……………………… 
K e l a s : ……………………… 
No. Absen : ……………………… 
T e s : Perbaikan 
 
 







































(Pra Tindakan ) 
 
N a m a  : ……………………… 
K e l a s : ……………………… 
No. Absen : ……………………… 
T e s : Awal / Akhir 
 
 








































































LEMBAR PENILAIAN KERJA ILMIAH 
 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam 
Kelas Semester : V / 1 
Siklus : 3  (tiga) 
SD Negeri :        Mataram 
 
 
Aspek Penilaian No. 
Abs. 
Nama siswa 
A B C D E F 
Skor Nilai
1.           
2.          
3.          
4.          
5.          
6.          
7.          
8.          
9.          
10.          
11.          
12.          
13.          
14.          
15.          
16.          
17.          
18.          
19.          
20.          
21.          
22.          
23.          
24.          
25.          
26.          
27.          
28.          
29.          
30.          
32.          
33.          
34.          
35.          
36.          
37.          
 
Berilah tanda ( √ ) bila ada aktivitas siswa 
Keterangan : 
A. Mengumpulkan obyek  
B. Melakukan percobaan dalam mengamati perubahan sifat benda yang tetap/permanen  
C. Melakukan percobaan dalam mengamati perubahan sifat benda yang sementara 
D. Mengelompokan obyek berdasarkan sifat perubahan  (sementara/tetap) 
E. Membuat data pada tabel 






LEMBAR PENILAIAN KERJA ILMIAH 
 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam 
Kelas Semester : V / 1 
Siklus : 2  (dua) 






A B C D E 
Skor Nilai
1.          
2.         
3.         
4.         
5.         
6.         
7.         
8.         
9.         
10.         
11.         
12.         
13.         
14.         
15.         
16.         
17.         
18.         
19.         
20.         
21.         
22.         
23.         
24.         
25.         
26.         
27.         
28.         
29.         
30.         
32.         
33.         
34.         
35.         
36.         
37.         
 
Berilah tanda ( √ ) bila ada aktivitas siswa 
Keterangan : 
A. Mengumpulkan obyek  
B. Menguji kekuatan bahan (melakukan percobaan) 
C. Membuat data pada tabel 
D. Melakukan pengukuran 








LEMBAR PENILAIAN KERJA ILMIAH 
 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam 
Kelas Semester : V / 1 
Siklus : 1 (satu) 




Abs. Nama siswa A B C D E 
Skor Nilai
1.          
2.         
3.         
4.         
5.         
6.         
7.         
8.         
9.         
10.         
11.         
12.         
13.         
14.         
15.         
16.         
17.         
18.         
19.         
20.         
21.         
22.         
23.         
24.         
25.         
26.         
27.         
28.         
29.         
30.         
32.         
33.         
34.         
35.         
36.         
37.         
 
Berilah tanda ( √ ) bila ada aktivitas siswa 
Keterangan : 
A. Mengumpulkan obyek  
B. Mengidentifikasi obyek yang dikumpulkan  
C. Mengelompokan obyek berdasarkan sifat-sifat tertentu (penyusun bahan ) 
D. Membuat data pada tabel 











































LEMBAR KEGIATAN SISWA 
( Siklus Pertama ) 
 
Mata Pelajaran : IPA 
Materi Pokok : Benda dan Sifatnya 
Kelas/Semester : V/1 
Waktu : 40 menit 
 
Standar Kompetensi :  
 Memahami hubungan antara sifat bahan dengan penyusunnya dan 
perubahan sifat benda sebagai hasil  suatu proses 
Kompetensi Dasar : 
 Mendeskripsikan hubungan  antara sifat bahan dengan bahan 
penyusunnya, misalnya benang, kain, dan kertas 
Tujuan : 
- Dapat menemukan sifat-sifat benda (kertas, penggaris plsatik, kain,. 
kawat tembaga, karet balon, ember plastik, karet gelang, lilin, kayu) 
- Dapat mengelompok benda-benda berdasarkan sifat-sifatnya (lentur, 
lunak, mudah terbakar, mudah pecah/patah) 
- Dapat mengkomunikasikan bahan-bahan penyusun benda yang di amati 
- Dapat menunjukan kegunaan bahan-bahan yang sudah diamati 
- Dapat memberikan contoh-contoh benda, selain yang sudah ditunjukan 
di kelas 
- Dapat menemukan hubungan sifat benda dengan bahan-bahan 
penyusunnya 
 
Petunjuk mengerjakan : 
- Kerjakan tugas berikut dengan benar secara berkelompok! 
- Bila ada kesulitan tanyakan kepada Bapak/Ibu guru! 
Alat dan Bahan 
1. kertas,  
 2. penggaris plsatik 
 3. kain 
 4. Kawat tembaga 
 5. karet balon 
 6. ember plastik 
 7. karet gelang 




1. Ambil bahan-bahan yang sudah disiapkan guru 
2. Lakukan pengamatan terhadap bahan-bahan tersebut satu persatu 
3. Beri penjelasan sebanyak mungkin dari hasil pengamatan 
4. Carilah informasi tambahan melalui buku-buku sumber yang ada 
5. Lengkapilah tabel berikut berdasarkan hasil diskusi kelompok 
 
No. Nama Benda Sifat Penyusun benda Kegunaan 
1. Kain 1.   
  2.   
  3.   
2. Kertas kartun 1.   
  2.   
  3.   
3. Penggaris plastik 1.   
  2.   
  3.   
4. Karet Gelang 1.   
  2.   
  3.   
5. Kaca mata 1.   
  2.   
  3.   
6. Sendok makan 1.   
  2.   
  3.   
7. Ember plastik 1.   
  2.   
  3.   
8. Kawat tembaga 1.   
  2.   
  3.   
9. Karet Balon 1.   
  2.   
  3.   
 
Berdasarkan hasil kegiatan yang sudah dilakukan di atas coba sebutkan contoh-







Buatlah tabel pengelompokan benda-benda tersebut  berdasarkan (lentur, lunak, 








     
     
     
     
     
     
 
Dengan memperhatikan sifat-sifat benda yang sudah dijelaskan di atas, bagaimana 





LEMBAR KEGIATAN SISWA 
( Siklus Ketiga ) 
 
 
Mata Pelajaran : IPA 
Materi Pokok : Benda dan Sifatnya 
Kelas/Semester : V/1 
Waktu : 40 menit 
 
Standar Kompetensi :  
 Memahami hubungan antara sifat bahan dengan penyusunnya dan perubahan 
sifat benda sebagai hasil  suatu proses 
Kompetensi Dasar : 
Menyimpulkan  hasil penyelidikan tentang perubahan sifat benda, baik 
sementara maupun tetap 
 
Tujuan : 
- Dapat melakukan kegiatan pengujian bahan dengan memanaskan/membakar 
benda-benda yang sudah disediakan guru (kayu, plastik, kain, kertas, karet 
gelang,  sendok  besi, lilin, tepung kanji + air). 
- Dapat menunjukan  perubahan-perubahan yang terjadi setelah memanaskan/ 
membakar benda-benda 
- Dapat menceritakan sifat-sifat perubahan yang terjadi pada benda setelah 
dipanaskan atau di bakar 
- Dapat melakukan kegiatan memanaskan/membakar benda-benda lain selain 
yang sudah disiapkan, secara benar.  
- Dapat merumuskan kesimpulan hasil penyelidikan tentang perubahan sifat 
benda. 
- Dapat mengkomunikasikan kesimpulan hasil penyelidikan tentang 
perubahan sifat benda. 
 
Petunjuk Mengerjakan : 
- Kerjakan tugas berikut dengan benar secara berkelompok! 
- Bila ada kesulitan tanyakan kepada Bapak/Ibu guru! 
 
Alat dan Bahan 
1. kayu  
 2. plastik 
 3. kain 
 4. kertas  
 5. karet gelang 
 6. sendok  besi 
 7. lilin 
 8. tepung kanji + air 
 9. KIT IPA SD 
 
Langkah-langkah : 
1. Ambil bahan-bahan yang sudah disiapkan guru 
2. Panaskan/bakar benda-benda tersebut satu persatu 
3. Beri penjelasan sebanyak mungkin dari hasil pengamatan 
4. Carilah informasi tambahan melalui buku-buku sumber yang ada 






Perlakuan Perubahan yang terjadi Sifat Perubahan
(Smentara/Tetap)






























































Berdasarkan hasil kegiatan yang sudah dilakukan di atas coba sebutkan contoh-
contoh benda, selain yang ditunjukan di kelas, jelaskan perubahan yang terjadi 





























LEMBAR KEGIATAN SISWA 
( Siklus Kedua ) 
 
 
Mata Pelajaran : IPA 
Materi Pokok : Benda dan Sifatnya 
Kelas/Semester : V/1 
Waktu : 40 menit 
 
Standar Kompetensi :  
 Memahami hubungan antara sifat bahan dengan penyusunnya dan 
perubahan sifat benda sebagai hasil  suatu proses 
Kompetensi Dasar : 
Mendeskripsikan hubungan  antara sifat bahan dengan bahan 
penyusunnya, misalnya benang, kain, dan kayu 
Tujuan : 
- Dapat melakukan kegiatan pengujian kekuatan beberapa benda (kayu jati, 
kayu mahoni, kayu meranti), dengan mengores atau memaku  
- Dapat melakukan kegiatan pengujian kekuatan beberapa benda (kain katun, 
kain woll, kain satin) dengan melepaskan benang kain dan memutuskannya.  
- Dapat mengkomunikasikan hasil pengujian kekuatan masing-masing bahan 
atau benda setelah di beri perlakuan.  
- Dapat membandingkan kekuatan beberapa benda berdasarkan  perlakuan-
perlakuan (kekerasan bahan, kekuatan benang ) 
- Dapat menentukan tingkat kekuatan bahan (kayu jati, kayu mahoni, kayu 
meranti) berdasarkan perlakuan mengores atau memaku. 
- Dapat menentukan tingkat kekuatan bahan (kain katun, kain woll, kain satin) 
berdasarkan perlakuan melepaskan benang kain dan memutuskannya. 
 
Petunjuk mengerjakan : 
- Kerjakan tugas berikut dengan benar secara berkelompok! 
- Bila ada kesulitan tanyakan kepada Bapak/Ibu guru! 
Alat dan Bahan 
1. kayu jati  
 2. kayu mahoni 
 3. kayu meranti 
 4. kain katun 
 5. kain woll 
 6. kain satin 
 7. palu 
8. paku 
Langkah-langkah : 
1. Ambil bahan-bahan yang sudah disiapkan guru 
2. Lakukan pengujian kekuatan beberapa jenis kayu dan  
3. Jelaskan hasil yang diperoleh dari kegiatan tersebut 
4. Lakukan pengujian kekuatan beberapa jenis kain 
5. Jelaskan hasil yang diperoleh dari kegiatan tersebut 
6. Lengkapilah tabel.1 dan tabel .2  berikut berdasarkan hasil pengamatan dan 
diskusi kelompok 
 
No. Nama benda Kekuatan kayu 
1. kayu jati  
2. kayu mahoni  
3. kayu meranti  
 
No. Nama benda Kekuatan kain 
1. kain katun  
2. kain woll  
3. kain satin  
 
Tentukan urutan kekuatan kayu dari kayu yang paling kuat! 
....................................................................................................................................
............................. 
Tentukan urutan kekuatan kain dari kain yang paling kuat! 
....................................................................................................................................
............................. 





1. Kesesuaian materi pelajaran dengan kurikulum 
2. Pemilihan topik  mendukung materi pembelajaran secara keseluruhan 
3. Guru memilih metode pelajaran dan menyiapkan alat penilaian  
pembelajaran  sebelum kegiatan pembelajaran 
4. Guru menyusun/menyiapkan LKS 
Pelaksanaan Pembelajaran 
1. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran  
2. Guru memberi masalah pada siswa 
3. Guru memberi kesempatan siswa mengamati dan bertanya 
4. Guru menjelaskan tugas setiap kelompok 
5. Guru menyusun kelompok-kelompok kecil 
6. Guru membimbing siswa mencari objek 
7. Guru memonitor dan mencatat kerja kelompok 
8. Guru membimbing kerja kelompok 
9. Guru mencatat dan memonitor kerja individu 
10. Guru memberi kesempatan menyampaikan hasil kerja kelompok 
11. Guru membimbing perumusan kesimpulan  
12. Guru memberi penguatan/sebaliknya 
13. Guru memberi tugas latihan 
14. Guru membahas hasil tugas 














LEMBAR PENGAMATAN GURU 
KEGIATAN PEMBELAJARAN PENEMUAN TERBIMBING IPA 
DENGAN METODE DISKUSI DAN METODE TANYA JAWAB 
 
 
Kelas  : ............................... 
Tanggal : .............................. 
 
Petunjuk : Berilah tanda cek (√ ) pada kolom yang sesuai dengan hasil 
pengamatan, dimana : 
 ” Baik ” jika kegiatan dilaksanakan 
 ” Cukup” jika dilaksanakan dengan catatan 
 ” Kurang” jika kegiatan dilaksanakan tidak sesuai rencana  
 
Hasil Amatan 
No. Kegiatan Guru 
Baik Cukup Kurang Catatan 
Perencanaan Pembelajaran     
1. Kesesuaian materi pelajaran dengan kurikulum     
2. Pemilihan topik  mendukung materi 
pembelajaran secara keseluruhan 
    
3. 
Guru memilih metode pelajaran dan menyiapkan 
alat penilaian  pembelajaran  sebelum kegiatan 
pembelajaran 
    
4. Guru menyusun/menyiapkan LKS     
      
Pelaksanaan Pembelajaran     
1. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran      
2. Guru memberi masalah pada siswa     
3. Guru memberi kesempatan siswa mengamati 
dan bertanya 
    
4. Guru menjelaskan tugas setiap kelompok     
5. Guru menyusun kelompok-kelompok kecil     
6. Guru membimbing siswa mencari objek     
7. Guru memonitor dan mencatat kerja kelompok     
8. Guru membimbing kerja kelompok     
9. Guru mencatat dan memonitor kerja individu     
10. Guru memberik kesempatan menyampaikan 
hasil kerja kelompok 
    
11. Guru membimbing perumusan kesimpulan      
12. Guru memberi penguatan/sebaliknya     
13. Guru memberi tugas latihan     
14. Guru membahas hasil tugas     
15. Guru melakukan penilaian/evaluasi     
 
Petunjuk : Diskripsikan hasil pengamatan Anda sesuai dengan 
pertanyaan-pertanyaan berikut. 
 






2. Sebutkan hal-hal yang telah dilakukan guru selama persiapan pembelajaran 
















5. Bagaimanakah interaksi guru dan siswa? 
 
 



























Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam 
Kelas Semester : V / 1 
Materi Pokok  : …………………………… 
 
 
Aspek yang dinilai 
No. Nama siswa 
A B C D E F G H 
Nilai 
1.            
2.           
3.           
4.           
5.           
6.           
7.           
8.           
           
dst.           
 
Berilah tanda ( √ ) bila ada aktivitas siswa 
 
Keterangan : 
F. Mengumpulkan obyek (benda yang ada disekitar, minimal 5 macam) 
G. Mengidentifikasi obyek yang dikumpulkan (bentuk, berat, warna, bau, 
bahan ) 
H. Mengelompokan obyek berdasarkan sifat-sifat tertentu (bentuk, berat, 
warna, bau, bahan ) 
I. Membuat data pada tabel 
J. Menguji kekuatan bahan (melakukan percobaan) 
K. Menentukan alat ukur 
L. Melakukan pengukuran 
M. Membuat kesimpulan 
Kolom yang di isi pada aspek penilaian disesuaikan dengan kompetensi yang akan 
dicapai pada setiap pertemuan di kelas 
 
 
KISI-KISI PENILAIAN ASPEK PSIKOMOTOR 
 (MELAKUKAN KERJA ILMIAH) 
 
 
Standar Kompetensi : 
 
Memahami hubungan  antara sifat bahan dan perubahan sifat benda sebagai hasil 
suatu proses 
 
Kompetensi Dasar : 
 
4.1 Mendiskripsikan hubungan antara sifat bahan dengan bahan penyusunnya, 
misalnya : benang, kain, dan kertas 



















































1. Mengamati / mengumpulkan obyek √ √    
2. Mengidentifikasi obyek  √ √   
3. Mengolongkan/mengelompokkan √ √ √   
4. Menentukan alat ukur     √  
5. Menggunakan alat    √  
6. Membuat tabel  √ √ √ √ 
7. Menguji kekuatan/melakukan percobaan    √  
8. Membuat kesimpulan √  √  √ 
 
Indikator : 
4.1.1 Mengidentifikasi beberapa sifat bahan berdasarkan struktur penyusunnya 
4.1.2 Memberi contoh penggunaan berbagai jenis bahan berdasarkan strukturnya 
4.2.1 Mengidentifikasi bahan-bahan yang diuji kekuatannya  
4.2.2 Membandingkan kekuatan beberapa jenis bahan yang di uji 
4.2.3 Menyimpulkan dari hasil percobaan bahwa ada hubungan antara jenis 
penyusun bahan dengan sifatnya 
 
 
LEMBAR PENILAIAN KERJA ILMIAH 
 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam 
Kelas Semester : V / 1 
Siklus : …………… 
 
Aspek Penilaian 
No. Nama siswa 
A B C D E 
Skor 
1.         
2.        
3.        
4.        
5.        
6.        
7.        
8.        
9.        
10.        
11.        
12.        
13.        
14.        
15.        
16.        
17.        
18.        
19.        
20.        
21.        
22.        
23.        
24.        
25.        
26.        
27.        
28.        
29.        
30.        
32.        
33.        
34.        
35.        
36.        
37.        
 
Berilah tanda ( √ ) bila ada aktivitas siswa 
 
Keterangan : 
G. Mengumpulkan obyek (benda yang ada disekitar, minimal 5 macam) 
H. Mengidentifikasi obyek yang dikumpulkan (bentuk, berat, warna, bau, 
bahan ) 
I. Mengelompokan obyek berdasarkan sifat-sifat tertentu (bentuk, berat, 
warna, bau, bahan ) 
J. Membuat data pada tabel 
K. Membuat kesimpulan 
Kolom yang di isi pada aspek penilaian disesuaikan dengan kompetensi yang akan 
























Perbaikan Observasi  Observasi  Lebih baik  
Keadaan sebelum 
dilakukan tindakan  
Upaya perubahan dengan 
dilaksanakan tindakan  
Keadaan sesudah 











Mata Pelajaran : Ilmu Pengertahuan Alam 
Kelas / Semt. : V / 1 
Hari / Tanggal : ... 
Alokasi Waktu : 2 JP (2 x 35 menit) 
Pertemuan : I 
 
 
I. Standar Kompetensi : 
4. Memahami hubungan antara sifat bahan dengan penyusunnya dan perubahan 
sifat benda sebagai hasil  suatu proses  
II. Kombetensi Dasar : 
4.1 Mendeskripsikan hubungan  antara sifat bahan dengan bahan penyusunnya, 
misalnya benang, kain, dan kertas 
III. Tujuan  Pembelajaran : 
 
- Dapat menemukan sifat-sifat benda (kertas, penggaris plsatik, kain,. kawat 
tembaga, karet balon, ember plastik, karet gelang, lilin, kayu)  
- Dapat mengelompokan benda-benda berdasarkan sifat-sifatnya 
- Dapat mengkomunikasikan bahan-bahan penyusun benda yang di amati 
- Dapat menunjukan kegunaan bahan-bahan yang sudah di kenal 
- Dapat memberikan contoh-contoh benda, selain yang ditunjukan di kelas 
- Dapat menemukan hubungan sifat benda dengan bahan-bahan penyusunnya 
 
IV. Kegiatan Pembelajaran 
 











-   Mengajak siswa mengingat kembali wujud benda dan sifatnya 
-   Melaksanakan tes awal  
-   Membagi siswa dalam kelompok-kelompok 
-  Memberi informasi kegiatan yang akan dilaksanakan siswa serta  





-   Siswa (kelompok) mengambil beberapa contoh benda yang sudah 
disiapkan guru (kertas, penggaris plsatik, kain, kawat tembaga,  
karet balon, ember plastik, karet gelang, lilin, kayu) 
-   Membimbing siswa untuk melakukan identifikasi sifat-sifat benda, 
dengan perintah-perintah penuntun :  
     a. Coba amati ciri-ciri benda/bahan yang kalian ambil ! 
     b. Lakukan secara bersama dengan teman-teman 
-   Membimbing siswa untuk mengetahui masalah yang akan 
diselesaikan oleh siswa, dengan pertanyaan-pertanyaan penuntun : 
     a. Apa nama benda-benda tersebut 
     b. Samakah sifat-sifat benda tersebut 
-   Membimbing siswa untuk menentukan kegiatan yang harus 
dilakukan, yaitu menemukan hubungan sifat benda dengan 
bahan-bahan penyusunnya 
-   Membimbing siswa untuk mendapatkan cara mengetahui sifat-sifat 
bahan, misalnya dengan : meraba, mengangkat, membengkokan 
atau dengan mencari informasi di buku sumber 
-   Membantu siswa merumuskan hasil pengamatan untuk dituliskan 
dalam tabel 
-   Siswa (kelompok) menyampaikan hasil pengamatan dan diskusi 
kelompoknya di depan kelas, setiap kelompok di beri kesempatan 
yang sama. 
-   Siswa merumuskan kesimpulan yang diperoleh dari kegiatan yang 
sudah dilaksanakan (indentifikasi sifat benda/bahan), guru 
memberikan penyempurnaan kesimpulan setelah selesai penyajian 
oleh siswa. 




menceritakan sifat-sifatnya (benda yang ada di sekitar sekolah/ 
rumah). 






-    Melaksanakan tes akhir 
-  Guru Menyampaikan hasil penilaian terhadap tugas yang sudah 
dikerjakan secara kelompok 
-   Menyampaikan informasi tentang kegiatan yang akan dilaksanakan 
pada pertemuan berikutnya, tentang perubahan sifat benda, baik 







- Metode Diskusi – Informasi 
- Metode Tanya Jawab 
 
VI. Alat dan Bahan 
 
A. Bahan : 
 
1. kertas,  
 2. penggaris plsatik 
 3. kain 
 4. kawat tembaga 
 5. karet balon 
 6. ember plastik 
 7. karet gelang 




1.  Lembar Kegiatan Siswa (LKS) 
  
VII. Evaluasi 
2. Tes Tertulis (terlampir) 
3. Tes Performance (terlampir) 
 
VIII. Buku Sumber : 
1. Belajar Sains (IPA) untuk Sekolah Dasar kelas V (SIC. Surabaya. 2004) 
2. Sains Sahabatku 5, Pelajaran Sains kelas V SD (Ganeca Exact. Bandung. 2004) 
3. Standar ISI Sekolah Dasar mata pelajaran IPA kelas V semester 1 














Mata Pelajaran : Ilmu Pengertahuan Alam 
Kelas / Semt. : V / 1 
Hari / Tanggal : ... 
Alokasi Waktu : 2 JP (2 x 35 menit) 
Pertemuan : III 
 
 
I. Standar Kompetensi : 
  
4. Memahami hubungan antara sifat bahan dengan penyusunnya dan perubahan 
sifat benda sebagai hasil  suatu proses  
 
II. Kombetensi Dasar : 
 
4.2 Menyimpulkan  hasil penyelidikan tentang perubahan sifat benda, baik 
sementara maupun tetap 
 
III. Tujuan  Pembelajaran : 
 
- Dapat melakukan kegiatan pengujian bahan dengan memanaskan/membakar benda-
benda yang sudah disediakan guru (kayu, plastik, kain, kertas, karet gelang,  sendok  
besi, lilin, tepung kanji + air). 
- Dapat menunjukan  perubahan-perubahan yang terjadi setelah memanaskan/ 
membakar benda-benda 
- Dapat menceritakan sifat-sifat perubahan yang terjadi pada benda setelah 
dipanaskan atau di bakar 
- Dapat melakukan kegiatan memanaskan/membakar benda-benda lain selain yang 
sudah disiapkan, secara benar  
- Dapat merumuskan kesimpulan hasil penyelidikan tentang perubahan sifat benda 
- Dapat mengkomunikasikan kesimpulan hasil penyelidikan tentang perubahan sifat 
benda 
 
IV. Kegiatan Pembelajaran 
 







-   Guru memberi salam pada siswa dan memeriksa kehadiran siswa. 
-  Mengajak siswa mengingat kembali hasil belajar pada pertemuan   
pertama tentang benda dan sifatnya.  
-   Melaksanakan tes awal.  
-   Membagi siswa dalam kelompok-kelompok 
- Memberi informasi kegiatan yang akan dilaksanakan siswa 
(penyelidikan tentang perubahan sifat benda, baik sementara 







-   Siswa (kelompok) mengambil beberapa contoh benda yang sudah 
disiapkan guru (kayu, plastik, kain, kertas, karet gelang,  sendok  
besi, lilin, tepung kanji + air). 
-   Guru mengajukan pertanyaan pada siswa : 
     Apakah manfaat yang dapat diperoleh setelah mengetahui sifat-
sifat bahan?   
-   Membimbing siswa untuk mengetahui masalah yang akan 
diselesaikan oleh siswa, dengan pertanyaan-pertanyaan penuntun:  
     a. Dapatkah benda-benda tersebut berubah sifat ? 
     b. Mengapa benda-benda tersebut dapat berubah sifat ? 
-   Membimbing siswa untuk menentukan kegiatan yang harus 
dilakukan, yaitu: menjelaskan perubahan yang terjadi pada 
benda setelah dipanaskan atau di bakar 
-   Membimbing siswa untuk mendapatkan cara menguji bahan 
dalam usaha mengetahui perubahan benda bila di beri perlakuan 
tertentu (memanaskan/membakar), dengan permintaan : 
     a.   Coba jelaskan cara apa saja yang dapat digunakan untuk 
mengubah sifat-sifat benda ! 
 
40 menit 
     b.   Coba buktikan  cara yang di usulkan tadi! 
-   Membantu siswa merumuskan hasil pengamatan untuk dituliskan 
dalam tabel, melalui kegiatan : 
     a. Coba jelaskan hasil dari percobaan kalian! 
     b. Tuliskan kesimpulan yang kalian peroleh! 
-   Siswa (kelompok) menyampaikan hasil pengamatan dan diskusi 
kelompoknya di depan kelas, setiap kelompok di beri kesempatan 
yang sama. 
-   Siswa merumuskan kesimpulan yang diperoleh dari kegiatan yang 
sudah dilaksanakan (menunjukan perubahan benda/bahan yang di 
beri perlakuan tertentu), guru memberikan penyempurnaan 
kesimpulan setelah selesai penyajian oleh siswa. 
-   Guru meminta siswa untuk memberi contoh lain pengujian benda/ 
bahan serta menunjukan perubahan yang terjadi.  






-   Melaksanakan tes akhir. 
-  Guru menyampaikan hasil penilaian terhadap tugas yang sudah 
dikerjakan secara kelompok. 
-   Menyampaikan informasi tentang kegiatan yang akan 
dilaksanakan pada pertemuan berikutnya : tentang pengujian 
kekuatan beberapa benda (kayu, besi, plastik) berdasarkan  






- Metode Diskusi – Informasi 
- Metode Tanya Jawab 
 
VI. Alat dan Bahan 
 
A. Bahan : 
 
1. kayu  
 2. plastik 
 3. kain 
 4. kertas  
 5. karet gelang 
 6. sendok  besi 
 7. lilin 




1. Lembar Kegiatan Siswa (LKS) 






1. Tes Tertulis (terlampir) 
2. Tes Performance (terlampir) 
 
VIII. Buku Sumber : 
1. Belajar Sains (IPA) untuk Sekolah Dasar kelas V (SIC. Surabaya. 2004) 
2. Sains Sahabatku 5, Pelajaran Sains kelas V SD (Ganeca Exact. Bandung. 2004) 
3. Standar ISI Sekolah Dasar mata pelajaran IPA kelas V semester 1 


















Mata Pelajaran : Ilmu Pengertahuan Alam 
Kelas / Semt. : V / 1 
Hari / Tanggal : ... 
Alokasi Waktu : 2 JP (2 x 35 menit) 
Pertemuan : II 
 
 
I. Standar Kompetensi : 
4. Memahami hubungan antara sifat bahan dengan penyusunnya dan perubahan 
sifat benda sebagai hasil  suatu proses  
II. Kombetensi Dasar : 
4.1 Mendeskripsikan hubungan  antara sifat bahan dengan bahan penyusunnya, 
misalnya benang, kain, dan kayu 
 
III. Tujuan  Pembelajaran : 
 
- Dapat melakukan kegiatan pengujian kekuatan beberapa benda (kayu jati, kayu 
mahoni, kayu meranti), dengan mengores atau memaku  
- Dapat melakukan kegiatan pengujian kekuatan beberapa benda (kain katun, kain 
woll, kain satin) dengan melepaskan benang kain dan memutuskannya.  
- Dapat mengkomunikasikan hasil pengujian kekuatan masing-masing bahan atau 
benda setelah di beri perlakuan.  
- Dapat membandingkan kekuatan beberapa benda berdasarkan  perlakuan-perlakuan 
(kekerasan bahan, kekuatan benang ) 
- Dapat menentukan tingkat kekuatan bahan (kayu jati, kayu mahoni, kayu meranti) 
berdasarkan perlakuan mengores atau memaku. 
- Dapat menentukan tingkat kekuatan bahan (kain katun, kain woll, kain satin) 
berdasarkan perlakuan melepaskan benang kain dan memutuskannya. 
 
IV. Kegiatan Pembelajaran 
 
 







-   Guru memberi salam pada siswa dan memeriksa kehadiran siswa 
-  Mengajak siswa mengingat kembali hasil belajar pada pertemuan   
pertama tentang perubahan sifat benda.  
-   Melaksanakan tes awal.  
-   Membagi siswa dalam kelompok-kelompok. 
-   Memberi informasi kegiatan yang akan dilaksanakan siswa 
(pengujian kekuatan beberapa benda : kayu jati, kayu mahoni, 
kayu meranti ,kain katun, kain woll, kain satin), serta  









-   Siswa (kelompok) mengambil beberapa contoh benda yang sudah 
disiapkan guru (kayu jati, kayu mahoni, kayu meranti ,kain katun, 
kain woll, kain satin). 
-   Membimbing siswa untuk mengetahui masalah yang akan 
diselesaikan oleh siswa (kelompok), dengan pertanyaan : 
     a.   Bagaimana cara mengetahui kekuatan suatu benda?  
     b.   Berdasarkan kriteria apa benda yang satu dikatakan lebih kuat 
dari benda yang lain.  
-   Membimbing siswa untuk mengetahui masalah yang akan 
diselesaikan oleh siswa (cara menguji kekuatan beberapa jenis 
kayu dan beberapa jenis kain ) , dengan pertanyaan penuntun :   
bagaimana cara menguji kekuatan benda kayu dan kain? 
-   Membimbing siswa untuk menentukan kegiatan yang harus 
dilakukan, yaitu: bagaimana cara mengetahui kekuatan 
beberapa benda.( kayu dan kain) 
-   Membimbing siswa untuk mendapatkan cara menguji kekuatan 
bahan dalam usaha mengetahui tingkat kekuatan bahan/benda bila 
di beri perlakuan tertentu (digores/ piku pada kayu dan 
disobek/memutus serat kain) dengan memberi pertanyaan : 
     a.   Alat-alat apa saja yang diperlukan untuk pengujian kekuatan  
benda? 
     b.   Bagaimana  cara menentukan benda yang lebih kuat? 
-   Membantu siswa merumuskan hasil pengamatan untuk dituliskan 
dalam tabel, di bantu dengan pertanyaan : 
     a. Coba jelaskan hasil dari pengujian yang sudah dilakukan! 
     b. Tuliskan kesimpulan yang kalian peroleh! 
-   Siswa (kelompok) menyampaikan hasil pengamatan dan diskusi 
kelompoknya di depan kelas, setiap kelompok di beri kesempatan 
yang sama. 
-   Siswa merumuskan kesimpulan yang diperoleh dari kegiatan yang 
sudah dilaksanakan (cara pengujian dan tingkat kekuatan bahan / 
benda), guru memberikan penyempurnaan kesimpulan setelah 
selesai penyajian oleh siswa. 
-   Guru meminta siswa untuk memberi contoh lain cara pengujian 
benda/bahan serta menjelaskan tingkat kekuatannya.  






-   Melaksanakan tes akhir 
-   Guru Menyampaikan hasil penilaian terhadap tugas yang sudah 





- Metode Diskusi – Informasi 
- Metode Tanya Jawab 
 
VI. Alat dan Bahan 
 
A. Bahan : 
 
1. kayu jati  
 2. kayu mahoni 
 3. kayu meranti 
 4. kain katun 
 5. kain woll 
 6. kain satin 
 7. palu 
 8. paku 
  
B. Media 
1.  Lembar Kegiatan Siswa (LKS) 
  
VII. Evaluasi 
1. Tes Tertulis (terlampir) 
2. Tes Performance (terlampir) 
 
VIII. Buku Sumber : 
1. Belajar Sains (IPA) untuk Sekolah Dasar kelas V (SIC. Surabaya. 2004) 
2. Sains Sahabatku 5, Pelajaran Sains kelas V SD (Ganeca Exact. Bandung. 2004) 
3. Standar ISI Sekolah Dasar mata pelajaran IPA kelas V semester 1 
4. Pedoman Penggunaan KIT IPA SD 
RENCANA PEMBELAJARAN 
 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengertahuan Alam 
Kelas / Semt. : V / 1 
Hari / Tanggal : Senin, 27 Agustus 2007 
Alokasi Waktu : 3 JP (3 x 35 menit) 
Pertemuan : I 
 
 
I. Standar Kompetensi : 
4. Memahami hubungan antara sifat bahan dengan penyusunnya dan perubahan 
sifat benda sebagai hasil  suatu proses  
II. Kombetensi Dasar : 
4.1 Mendeskripsikan hubungan  antara sifat bahan dengan bahan penyusunnya, 
misalnya benang, kain, dan kertas 
III. Tujuan  Pembelajaran : 
 
- Dapat menemukan sifat-sifat benda (kertas, penggaris plsatik, kain,. kawat 
tembaga, karet balon, ember plastik, karet gelang, lilin, kayu)  
- Dapat mengelompokan benda-benda berdasarkan sifat-sifatnya 
- Dapat mengkomunikasikan bahan-bahan penyusun benda yang di amati 
- Dapat menunjukan kegunaan bahan-bahan yang sudah di kenal 
- Dapat memberikan contoh-contoh benda, selain yang ditunjukan di kelas 
- Dapat menemukan hubungan sifat benda dengan bahan-bahan penyusunnya 
 
IV. Kegiatan Pembelajaran 
 







-   Guru memberi salam pada siswa dan memeriksa kehadiran siswa 
-   Mengajak siswa mengingat kembali wujud benda dan sifatnya 
-   Melaksanakan tes awal  
-   Membagi siswa dalam kelompok-kelompok 
-  Memberi informasi kegiatan yang akan dilaksanakan siswa serta  








-   Siswa (kelompok) mengambil beberapa contoh benda yang sudah 
disiapkan guru (kertas, penggaris plsatik, kain, kawat tembaga,  
karet balon, ember plastik, karet gelang, lilin, kayu) 
-   Membimbing siswa untuk melakukan identifikasi sifat-sifat benda, 
dengan perintah-perintah penuntun :  
     a. Coba amati ciri-ciri benda/bahan yang kalian ambil ! 
     b. Lakukan secara bersama dengan teman-teman 
-   Membimbing siswa untuk mengetahui masalah yang akan 




     a. Apa nama benda-benda tersebut 
     b. Samakah sifat-sifat benda tersebut 
-   Membimbing siswa untuk menentukan kegiatan yang harus 
dilakukan, yaitu menemukan hubungan sifat benda dengan 
bahan-bahan penyusunnya 
-   Membimbing siswa untuk mendapatkan cara mengetahui sifat-sifat 
bahan, misalnya dengan : meraba, mengangkat, membengkokan 
atau dengan mencari informasi di buku sumber 
-   Membantu siswa merumuskan hasil pengamatan untuk dituliskan 
dalam tabel 
-   Siswa (kelompok) menyampaikan hasil pengamatan dan diskusi 
kelompoknya di depan kelas, setiap kelompok di beri kesempatan 
yang sama. 
-   Siswa merumuskan kesimpulan yang diperoleh dari kegiatan yang 
sudah dilaksanakan (indentifikasi sifat benda/bahan), guru 
memberikan penyempurnaan kesimpulan setelah selesai penyajian 
oleh siswa. 
-   Guru meminta siswa untuk memberi contoh lain benda/bahan serta 
menceritakan sifat-sifatnya (benda yang ada di sekitar sekolah/ 
rumah). 






-    Melaksanakan tes akhir 
-  Guru Menyampaikan hasil penilaian terhadap tugas yang sudah 
dikerjakan secara kelompok 
-   Menyampaikan informasi tentang kegiatan yang akan dilaksanakan 
pada pertemuan berikutnya, tentang perubahan sifat benda, baik 







- Metode Diskusi – Informasi 
- Metode Tanya Jawab 
 
VI. Alat dan Bahan 
 
A. Bahan : 
 
1. kertas,  
 2. penggaris plsatik 
 3. kain 
 4. kawat tembaga 
 5. karet balon 
 6. ember plastik 
 7. karet gelang 




1.  Lembar Kegiatan Siswa (LKS) 
  
VII. Evaluasi 
4. Tes Tertulis (terlampir) 
5. Tes Performance (terlampir) 
 
VIII. Buku Sumber : 
5. Belajar Sains (IPA) untuk Sekolah Dasar kelas V (SIC. Surabaya. 2004) 
6. Sains Sahabatku 5, Pelajaran Sains kelas V SD (Ganeca Exact. Bandung. 2004) 
7. Standar ISI Sekolah Dasar mata pelajaran IPA kelas V semester 1 




Mataram,  27 Agustus 2007  
Mengetahui       Guru Kelas V, 
Kepala SD N 5  Mataram 
 
Drs. L. Kamdi      Yuni Astuti, S.Pd 




Mata Pelajaran : Ilmu Pengertahuan Alam 
Kelas / Semt. : V / 1 
Hari / Tanggal : Senin, 3 September 2007 
Alokasi Waktu : 3 JP (3 x 35 menit) 
Pertemuan : III 
 
 
I. Standar Kompetensi : 
  
4. Memahami hubungan antara sifat bahan dengan penyusunnya dan perubahan 
sifat benda sebagai hasil  suatu proses  
 
II. Kombetensi Dasar : 
 
4.2 Menyimpulkan  hasil penyelidikan tentang perubahan sifat benda, baik 
sementara maupun tetap 
 
III. Tujuan  Pembelajaran : 
 
- Dapat melakukan kegiatan pengujian bahan dengan memanaskan/membakar benda-
benda yang sudah disediakan guru (kayu, plastik, kain, kertas, karet gelang,  sendok  
besi, lilin, tepung kanji + air). 
- Dapat menunjukan  perubahan-perubahan yang terjadi setelah memanaskan/ 
membakar benda-benda 
- Dapat menceritakan sifat-sifat perubahan yang terjadi pada benda setelah 
dipanaskan atau di bakar 
- Dapat melakukan kegiatan memanaskan/membakar benda-benda lain selain yang 
sudah disiapkan, secara benar  
- Dapat merumuskan kesimpulan hasil penyelidikan tentang perubahan sifat benda 
- Dapat mengkomunikasikan kesimpulan hasil penyelidikan tentang perubahan sifat 
benda 
 
IV. Kegiatan Pembelajaran 
 







-   Guru memberi salam pada siswa dan memeriksa kehadiran siswa. 
-  Mengajak siswa mengingat kembali hasil belajar pada pertemuan   
pertama tentang benda dan sifatnya.  
-   Melaksanakan tes awal.  
-   Membagi siswa dalam kelompok-kelompok 
- Memberi informasi kegiatan yang akan dilaksanakan siswa 
(penyelidikan tentang perubahan sifat benda, baik sementara 








-   Siswa (kelompok) mengambil beberapa contoh benda yang sudah 
disiapkan guru (kayu, plastik, kain, kertas, karet gelang,  sendok  
besi, lilin, tepung kanji + air). 
-   Guru mengajukan pertanyaan pada siswa : 
     Apakah manfaat yang dapat diperoleh setelah mengetahui sifat-
sifat bahan?   
-   Membimbing siswa untuk mengetahui masalah yang akan 
diselesaikan oleh siswa, dengan pertanyaan-pertanyaan penuntun:  
     a. Dapatkah benda-benda tersebut berubah sifat ? 
     b. Mengapa benda-benda tersebut dapat berubah sifat ? 
-   Membimbing siswa untuk menentukan kegiatan yang harus 
dilakukan, yaitu: menjelaskan perubahan yang terjadi pada 
benda setelah dipanaskan atau di bakar 
-   Membimbing siswa untuk mendapatkan cara menguji bahan 
dalam usaha mengetahui perubahan benda bila di beri perlakuan 
tertentu (memanaskan/membakar), dengan permintaan : 
     a.   Coba jelaskan cara apa saja yang dapat digunakan untuk 
mengubah sifat-sifat benda ! 
     b.   Coba buktikan  cara yang di usulkan tadi! 
-   Membantu siswa merumuskan hasil pengamatan untuk dituliskan 
dalam tabel, melalui kegiatan : 
     a. Coba jelaskan hasil dari percobaan kalian! 
     b. Tuliskan kesimpulan yang kalian peroleh! 
-   Siswa (kelompok) menyampaikan hasil pengamatan dan diskusi 
kelompoknya di depan kelas, setiap kelompok di beri kesempatan 
yang sama. 
-   Siswa merumuskan kesimpulan yang diperoleh dari kegiatan yang 
sudah dilaksanakan (menunjukan perubahan benda/bahan yang di 
beri perlakuan tertentu), guru memberikan penyempurnaan 
kesimpulan setelah selesai penyajian oleh siswa. 
-   Guru meminta siswa untuk memberi contoh lain pengujian benda/ 
bahan serta menunjukan perubahan yang terjadi.  







-   Melaksanakan tes akhir. 
-  Guru menyampaikan hasil penilaian terhadap tugas yang sudah 
dikerjakan secara kelompok. 
-   Menyampaikan informasi tentang kegiatan yang akan 
dilaksanakan pada pertemuan berikutnya : tentang pengujian 
kekuatan beberapa benda (kayu, besi, plastik) berdasarkan  







- Metode Diskusi – Informasi 
- Metode Tanya Jawab 
 
VI. Alat dan Bahan 
 
A. Bahan : 
 
1. kayu  
 2. plastik 
 3. kain 
 4. kertas  
 5. karet gelang 
 6. sendok  besi 
 7. lilin 




3. Lembar Kegiatan Siswa (LKS) 
4. KIT IPA SD 
VII. Evaluasi 
 
3. Tes Tertulis (terlampir) 
4. Tes Performance (terlampir) 
 
VIII. Buku Sumber : 
 
5. Belajar Sains (IPA) untuk Sekolah Dasar kelas V (SIC. Surabaya. 2004) 
6. Sains Sahabatku 5, Pelajaran Sains kelas V SD (Ganeca Exact. Bandung. 2004) 
7. Standar ISI Sekolah Dasar mata pelajaran IPA kelas V semester 1 




Mataram,  3  September 2007  
Mengetahui       Guru Kelas V, 
Kepala SD N 5  Mataram 
 
Drs. L. Kamdi      Yuni Astuti, S.Pd 




























Mata Pelajaran : Ilmu Pengertahuan Alam 
Kelas / Semt. : V / 1 
Hari / Tanggal : Kamis, 30 Agustus 2007 
Alokasi Waktu : 3 JP (3 x 35 menit) 
Pertemuan : II 
 
 
I. Standar Kompetensi : 
4. Memahami hubungan antara sifat bahan dengan penyusunnya dan perubahan 
sifat benda sebagai hasil  suatu proses  
II. Kombetensi Dasar : 
4.1 Mendeskripsikan hubungan  antara sifat bahan dengan bahan penyusunnya, 
misalnya benang, kain, dan kayu 
 
III. Tujuan  Pembelajaran : 
 
- Dapat melakukan kegiatan pengujian kekuatan beberapa benda (kayu jati, kayu 
mahoni, kayu meranti), dengan mengores atau memaku  
- Dapat melakukan kegiatan pengujian kekuatan beberapa benda (kain katun, kain 
woll, kain satin) dengan melepaskan benang kain dan memutuskannya.  
- Dapat mengkomunikasikan hasil pengujian kekuatan masing-masing bahan atau 
benda setelah di beri perlakuan.  
- Dapat membandingkan kekuatan beberapa benda berdasarkan  perlakuan-perlakuan 
(kekerasan bahan, kekuatan benang ) 
- Dapat menentukan tingkat kekuatan bahan (kayu jati, kayu mahoni, kayu meranti) 
berdasarkan perlakuan mengores atau memaku. 
- Dapat menentukan tingkat kekuatan bahan (kain katun, kain woll, kain satin) 
berdasarkan perlakuan melepaskan benang kain dan memutuskannya. 
 
IV. Kegiatan Pembelajaran 
 
 







-   Guru memberi salam pada siswa dan memeriksa kehadiran siswa 
-  Mengajak siswa mengingat kembali hasil belajar pada pertemuan   
pertama tentang perubahan sifat benda.  
-   Melaksanakan tes awal.  
-   Membagi siswa dalam kelompok-kelompok. 
-   Memberi informasi kegiatan yang akan dilaksanakan siswa 
(pengujian kekuatan beberapa benda : kayu jati, kayu mahoni, 
kayu meranti ,kain katun, kain woll, kain satin), serta  









-   Siswa (kelompok) mengambil beberapa contoh benda yang sudah 
disiapkan guru (kayu jati, kayu mahoni, kayu meranti ,kain katun, 
kain woll, kain satin). 
-   Membimbing siswa untuk mengetahui masalah yang akan 
diselesaikan oleh siswa (kelompok), dengan pertanyaan : 
     a.   Bagaimana cara mengetahui kekuatan suatu benda?  
     b.   Berdasarkan kriteria apa benda yang satu dikatakan lebih kuat 
dari benda yang lain.  
-   Membimbing siswa untuk mengetahui masalah yang akan 
diselesaikan oleh siswa (cara menguji kekuatan beberapa jenis 
kayu dan beberapa jenis kain ) , dengan pertanyaan penuntun :   
bagaimana cara menguji kekuatan benda kayu dan kain? 
-   Membimbing siswa untuk menentukan kegiatan yang harus 
dilakukan, yaitu: bagaimana cara mengetahui kekuatan 
beberapa benda.( kayu dan kain) 
-   Membimbing siswa untuk mendapatkan cara menguji kekuatan 
bahan dalam usaha mengetahui tingkat kekuatan bahan/benda bila 
di beri perlakuan tertentu (digores/ piku pada kayu dan 
disobek/memutus serat kain) dengan memberi pertanyaan : 
     a.   Alat-alat apa saja yang diperlukan untuk pengujian kekuatan  
benda? 
     b.   Bagaimana  cara menentukan benda yang lebih kuat? 
-   Membantu siswa merumuskan hasil pengamatan untuk dituliskan 
dalam tabel, di bantu dengan pertanyaan : 
     a. Coba jelaskan hasil dari pengujian yang sudah dilakukan! 
     b. Tuliskan kesimpulan yang kalian peroleh! 
-   Siswa (kelompok) menyampaikan hasil pengamatan dan diskusi 
kelompoknya di depan kelas, setiap kelompok di beri kesempatan 
yang sama. 
-   Siswa merumuskan kesimpulan yang diperoleh dari kegiatan yang 
sudah dilaksanakan (cara pengujian dan tingkat kekuatan bahan / 
benda), guru memberikan penyempurnaan kesimpulan setelah 
selesai penyajian oleh siswa. 
-   Guru meminta siswa untuk memberi contoh lain cara pengujian 
benda/bahan serta menjelaskan tingkat kekuatannya.  






-   Melaksanakan tes akhir 
-   Guru Menyampaikan hasil penilaian terhadap tugas yang sudah 






- Metode Diskusi – Informasi 
- Metode Tanya Jawab 
 
 
VI. Alat dan Bahan 
 
A. Bahan : 
 
1. kayu jati  
 2. kayu mahoni 
 3. kayu meranti 
 4. kain katun 
 5. kain woll 
 6. kain satin 
 7. palu 
 8. paku 
  
B. Media 




3. Tes Tertulis (terlampir) 
4. Tes Performance (terlampir) 
 
 
VIII. Buku Sumber : 
5. Belajar Sains (IPA) untuk Sekolah Dasar kelas V (SIC. Surabaya. 2004) 
6. Sains Sahabatku 5, Pelajaran Sains kelas V SD (Ganeca Exact. Bandung. 2004) 
7. Standar ISI Sekolah Dasar mata pelajaran IPA kelas V semester 1 




Mataram, 30 Agustus 2007  
Mengetahui       Guru Kelas V, 
Kepala SD N 5  Mataram 
 
Drs. L. Kamdi      Yuni Astuti, S.Pd 






















Mata Pelajaran : Ilmu Pengertahuan Alam 
Kelas / Semt. : V / 1 
Hari / Tanggal : Senin, 27 Agustus 2007 
Alokasi Waktu : 3 JP (3 x 35 menit) 
Pertemuan : I 
 
 
I. Standar Kompetensi : 
4. Memahami hubungan antara sifat bahan dengan penyusunnya dan perubahan 
sifat benda sebagai hasil  suatu proses  
II. Kombetensi Dasar : 
4.1 Mendeskripsikan hubungan  antara sifat bahan dengan bahan penyusunnya, 
misalnya benang, kain, dan kertas 
III. Tujuan  Pembelajaran : 
 
- Dapat menemukan sifat-sifat benda (kertas, penggaris plsatik, kain,. kawat 
tembaga, karet balon, ember plastik, karet gelang, lilin, kayu)  
- Dapat mengelompokan benda-benda berdasarkan sifat-sifatnya 
- Dapat mengkomunikasikan bahan-bahan penyusun benda yang di amati 
- Dapat menunjukan kegunaan bahan-bahan yang sudah di kenal 
- Dapat memberikan contoh-contoh benda, selain yang ditunjukan di kelas 
- Dapat menemukan hubungan sifat benda dengan bahan-bahan penyusunnya 
 
IV. Kegiatan Pembelajaran 
 







-   Guru memberi salam pada siswa dan memeriksa kehadiran siswa 
-   Mengajak siswa mengingat kembali wujud benda dan sifatnya 
-   Melaksanakan tes awal  
-   Membagi siswa dalam kelompok-kelompok 
-  Memberi informasi kegiatan yang akan dilaksanakan siswa serta  








-   Siswa (kelompok) mengambil beberapa contoh benda yang sudah 
disiapkan guru (kertas, penggaris plsatik, kain, kawat tembaga,  
karet balon, ember plastik, karet gelang, lilin, kayu) 
-   Membimbing siswa untuk melakukan identifikasi sifat-sifat benda, 
dengan perintah-perintah penuntun :  
     a. Coba amati ciri-ciri benda/bahan yang kalian ambil ! 
     b. Lakukan secara bersama dengan teman-teman 
-   Membimbing siswa untuk mengetahui masalah yang akan 




     a. Apa nama benda-benda tersebut 
     b. Samakah sifat-sifat benda tersebut 
-   Membimbing siswa untuk menentukan kegiatan yang harus 
dilakukan, yaitu menemukan hubungan sifat benda dengan 
bahan-bahan penyusunnya 
-   Membimbing siswa untuk mendapatkan cara mengetahui sifat-sifat 
bahan, misalnya dengan : meraba, mengangkat, membengkokan 
atau dengan mencari informasi di buku sumber 
-   Membantu siswa merumuskan hasil pengamatan untuk dituliskan 
dalam tabel 
-   Siswa (kelompok) menyampaikan hasil pengamatan dan diskusi 
kelompoknya di depan kelas, setiap kelompok di beri kesempatan 
yang sama. 
-   Siswa merumuskan kesimpulan yang diperoleh dari kegiatan yang 
sudah dilaksanakan (indentifikasi sifat benda/bahan), guru 
memberikan penyempurnaan kesimpulan setelah selesai penyajian 
oleh siswa. 
-   Guru meminta siswa untuk memberi contoh lain benda/bahan serta 
menceritakan sifat-sifatnya (benda yang ada di sekitar sekolah/ 
rumah). 






-    Melaksanakan tes akhir 
-  Guru Menyampaikan hasil penilaian terhadap tugas yang sudah 
dikerjakan secara kelompok 
-   Menyampaikan informasi tentang kegiatan yang akan dilaksanakan 
pada pertemuan berikutnya, tentang perubahan sifat benda, baik 







- Metode Diskusi – Informasi 
- Metode Tanya Jawab 
 
VI. Alat dan Bahan 
 
A. Bahan : 
 
1. kertas,  
 2. penggaris plsatik 
 3. kain 
 4. kawat tembaga 
 5. karet balon 
 6. ember plastik 
 7. karet gelang 




1.  Lembar Kegiatan Siswa (LKS) 
  
VII. Evaluasi 
6. Tes Tertulis (terlampir) 
7. Tes Performance (terlampir) 
 
VIII. Buku Sumber : 
9. Belajar Sains (IPA) untuk Sekolah Dasar kelas V (SIC. Surabaya. 2004) 
10. Sains Sahabatku 5, Pelajaran Sains kelas V SD (Ganeca Exact. Bandung. 2004) 
11. Standar ISI Sekolah Dasar mata pelajaran IPA kelas V semester 1 




Mataram,  27 Agustus 2007  
Mengetahui       Guru Kelas V, 
Kepala SD N 2  Mataram 
 
I Putu Subawa, A.Ma     Ni Nyoman Parmita, S.Pd 




Mata Pelajaran : Ilmu Pengertahuan Alam 
Kelas / Semt. : V / 1 
Hari / Tanggal : Senin, 3 September 2007 
Alokasi Waktu : 3 JP (3 x 35 menit) 
Pertemuan : III 
 
 
I. Standar Kompetensi : 
  
4. Memahami hubungan antara sifat bahan dengan penyusunnya dan perubahan 
sifat benda sebagai hasil  suatu proses  
 
II. Kombetensi Dasar : 
 
4.2 Menyimpulkan  hasil penyelidikan tentang perubahan sifat benda, baik 
sementara maupun tetap 
 
III. Tujuan  Pembelajaran : 
 
- Dapat melakukan kegiatan pengujian bahan dengan memanaskan/membakar benda-
benda yang sudah disediakan guru (kayu, plastik, kain, kertas, karet gelang,  sendok  
besi, lilin, tepung kanji + air). 
- Dapat menunjukan  perubahan-perubahan yang terjadi setelah memanaskan/ 
membakar benda-benda 
- Dapat menceritakan sifat-sifat perubahan yang terjadi pada benda setelah 
dipanaskan atau di bakar 
- Dapat melakukan kegiatan memanaskan/membakar benda-benda lain selain yang 
sudah disiapkan, secara benar  
- Dapat merumuskan kesimpulan hasil penyelidikan tentang perubahan sifat benda 
- Dapat mengkomunikasikan kesimpulan hasil penyelidikan tentang perubahan sifat 
benda 
 
IV. Kegiatan Pembelajaran 
 







-   Guru memberi salam pada siswa dan memeriksa kehadiran siswa. 
-  Mengajak siswa mengingat kembali hasil belajar pada pertemuan   
pertama tentang benda dan sifatnya.  
-   Melaksanakan tes awal.  
-   Membagi siswa dalam kelompok-kelompok 
- Memberi informasi kegiatan yang akan dilaksanakan siswa 
(penyelidikan tentang perubahan sifat benda, baik sementara 








-   Siswa (kelompok) mengambil beberapa contoh benda yang sudah 
disiapkan guru (kayu, plastik, kain, kertas, karet gelang,  sendok  
besi, lilin, tepung kanji + air). 
-   Guru mengajukan pertanyaan pada siswa : 
     Apakah manfaat yang dapat diperoleh setelah mengetahui sifat-
sifat bahan?   
-   Membimbing siswa untuk mengetahui masalah yang akan 
diselesaikan oleh siswa, dengan pertanyaan-pertanyaan penuntun:  
     a. Dapatkah benda-benda tersebut berubah sifat ? 
     b. Mengapa benda-benda tersebut dapat berubah sifat ? 
-   Membimbing siswa untuk menentukan kegiatan yang harus 
dilakukan, yaitu: menjelaskan perubahan yang terjadi pada 
benda setelah dipanaskan atau di bakar 
-   Membimbing siswa untuk mendapatkan cara menguji bahan 
dalam usaha mengetahui perubahan benda bila di beri perlakuan 
tertentu (memanaskan/membakar), dengan permintaan : 
     a.   Coba jelaskan cara apa saja yang dapat digunakan untuk 
mengubah sifat-sifat benda ! 
     b.   Coba buktikan  cara yang di usulkan tadi! 
-   Membantu siswa merumuskan hasil pengamatan untuk dituliskan 
dalam tabel, melalui kegiatan : 
     a. Coba jelaskan hasil dari percobaan kalian! 
     b. Tuliskan kesimpulan yang kalian peroleh! 
-   Siswa (kelompok) menyampaikan hasil pengamatan dan diskusi 
kelompoknya di depan kelas, setiap kelompok di beri kesempatan 
yang sama. 
-   Siswa merumuskan kesimpulan yang diperoleh dari kegiatan yang 
sudah dilaksanakan (menunjukan perubahan benda/bahan yang di 
beri perlakuan tertentu), guru memberikan penyempurnaan 
kesimpulan setelah selesai penyajian oleh siswa. 
-   Guru meminta siswa untuk memberi contoh lain pengujian benda/ 
bahan serta menunjukan perubahan yang terjadi.  







-   Melaksanakan tes akhir. 
-  Guru menyampaikan hasil penilaian terhadap tugas yang sudah 
dikerjakan secara kelompok. 
-   Menyampaikan informasi tentang kegiatan yang akan 
dilaksanakan pada pertemuan berikutnya : tentang pengujian 
kekuatan beberapa benda (kayu, besi, plastik) berdasarkan  






- Metode Diskusi – Informasi 
- Metode Tanya Jawab 
 
VI. Alat dan Bahan 
 
A. Bahan : 
 
1. kayu  
 2. plastik 
 3. kain 
 4. kertas  
 5. karet gelang 
 6. sendok  besi 
 7. lilin 




5. Lembar Kegiatan Siswa (LKS) 





5. Tes Tertulis (terlampir) 
6. Tes Performance (terlampir) 
 
VIII. Buku Sumber : 
9. Belajar Sains (IPA) untuk Sekolah Dasar kelas V (SIC. Surabaya. 2004) 
10. Sains Sahabatku 5, Pelajaran Sains kelas V SD (Ganeca Exact. Bandung. 2004) 
11. Standar ISI Sekolah Dasar mata pelajaran IPA kelas V semester 1 




Mataram,  3  September 2007  
Mengetahui       Guru Kelas V, 
Kepala SD N 2  Mataram 
 
I Putu Subawa, A.Ma     Ni Nyoman Parmita, S.Pd 



























Mata Pelajaran : Ilmu Pengertahuan Alam 
Kelas / Semt. : V / 1 
Hari / Tanggal : Kamis, 30 Agustus 2007 
Alokasi Waktu : 3 JP (3 x 35 menit) 
Pertemuan : II 
 
 
I. Standar Kompetensi : 
4. Memahami hubungan antara sifat bahan dengan penyusunnya dan perubahan 
sifat benda sebagai hasil  suatu proses  
II. Kombetensi Dasar : 
4.1 Mendeskripsikan hubungan  antara sifat bahan dengan bahan penyusunnya, 
misalnya benang, kain, dan kayu 
 
III. Tujuan  Pembelajaran : 
 
- Dapat melakukan kegiatan pengujian kekuatan beberapa benda (kayu jati, kayu 
mahoni, kayu meranti), dengan mengores atau memaku  
- Dapat melakukan kegiatan pengujian kekuatan beberapa benda (kain katun, kain 
woll, kain satin) dengan melepaskan benang kain dan memutuskannya.  
- Dapat mengkomunikasikan hasil pengujian kekuatan masing-masing bahan atau 
benda setelah di beri perlakuan.  
- Dapat membandingkan kekuatan beberapa benda berdasarkan  perlakuan-perlakuan 
(kekerasan bahan, kekuatan benang ) 
- Dapat menentukan tingkat kekuatan bahan (kayu jati, kayu mahoni, kayu meranti) 
berdasarkan perlakuan mengores atau memaku. 
- Dapat menentukan tingkat kekuatan bahan (kain katun, kain woll, kain satin) 
berdasarkan perlakuan melepaskan benang kain dan memutuskannya. 
 
IV. Kegiatan Pembelajaran 
 
 







-   Guru memberi salam pada siswa dan memeriksa kehadiran siswa 
-  Mengajak siswa mengingat kembali hasil belajar pada pertemuan   
pertama tentang perubahan sifat benda.  
-   Melaksanakan tes awal.  
-   Membagi siswa dalam kelompok-kelompok. 
-   Memberi informasi kegiatan yang akan dilaksanakan siswa 
(pengujian kekuatan beberapa benda : kayu jati, kayu mahoni, 
kayu meranti ,kain katun, kain woll, kain satin), serta  









-   Siswa (kelompok) mengambil beberapa contoh benda yang sudah 
disiapkan guru (kayu jati, kayu mahoni, kayu meranti ,kain katun, 
kain woll, kain satin). 
-   Membimbing siswa untuk mengetahui masalah yang akan 
diselesaikan oleh siswa (kelompok), dengan pertanyaan : 
     a.   Bagaimana cara mengetahui kekuatan suatu benda?  
     b.   Berdasarkan kriteria apa benda yang satu dikatakan lebih kuat 
dari benda yang lain.  
-   Membimbing siswa untuk mengetahui masalah yang akan 
diselesaikan oleh siswa (cara menguji kekuatan beberapa jenis 
kayu dan beberapa jenis kain ) , dengan pertanyaan penuntun :   
bagaimana cara menguji kekuatan benda kayu dan kain? 
-   Membimbing siswa untuk menentukan kegiatan yang harus 
dilakukan, yaitu: bagaimana cara mengetahui kekuatan 
beberapa benda.( kayu dan kain) 
-   Membimbing siswa untuk mendapatkan cara menguji kekuatan 
bahan dalam usaha mengetahui tingkat kekuatan bahan/benda bila 
di beri perlakuan tertentu (digores/ piku pada kayu dan 
disobek/memutus serat kain) dengan memberi pertanyaan : 
     a.   Alat-alat apa saja yang diperlukan untuk pengujian kekuatan  
benda? 
     b.   Bagaimana  cara menentukan benda yang lebih kuat? 
-   Membantu siswa merumuskan hasil pengamatan untuk dituliskan 
dalam tabel, di bantu dengan pertanyaan : 
     a. Coba jelaskan hasil dari pengujian yang sudah dilakukan! 
     b. Tuliskan kesimpulan yang kalian peroleh! 
-   Siswa (kelompok) menyampaikan hasil pengamatan dan diskusi 
kelompoknya di depan kelas, setiap kelompok di beri kesempatan 
yang sama. 
-   Siswa merumuskan kesimpulan yang diperoleh dari kegiatan yang 
sudah dilaksanakan (cara pengujian dan tingkat kekuatan bahan / 
benda), guru memberikan penyempurnaan kesimpulan setelah 
selesai penyajian oleh siswa. 
-   Guru meminta siswa untuk memberi contoh lain cara pengujian 
benda/bahan serta menjelaskan tingkat kekuatannya.  






-   Melaksanakan tes akhir 
-   Guru Menyampaikan hasil penilaian terhadap tugas yang sudah 






- Metode Diskusi – Informasi 
- Metode Tanya Jawab 
 
 
VI. Alat dan Bahan 
 
A. Bahan : 
 
1. kayu jati  
 2. kayu mahoni 
 3. kayu meranti 
 4. kain katun 
 5. kain woll 
 6. kain satin 
 7. palu 
 8. paku 
  
B. Media 




5. Tes Tertulis (terlampir) 
6. Tes Performance (terlampir) 
 
VIII. Buku Sumber : 
9. Belajar Sains (IPA) untuk Sekolah Dasar kelas V (SIC. Surabaya. 2004) 
10. Sains Sahabatku 5, Pelajaran Sains kelas V SD (Ganeca Exact. Bandung. 2004) 
11. Standar ISI Sekolah Dasar mata pelajaran IPA kelas V semester 1 
12. Pedoman Penggunaan KIT IPA SD 
 
 
Mataram, 30 Agustus 2007  
Mengetahui       Guru Kelas V, 
Kepala SD N 2  Mataram 
 
I Putu Subawa, A.Ma     Ni Nyoman Parmita, S.Pd 





















KISI-KISI PENILAIAN ASPEK AFEKTIF 
 
 
Standar Kompetensi : 
 
Memahami hubungan  antara sifat bahan dan perubahan sifat benda sebagai hasil 
suatu proses 
 
Kompetensi Dasar : 
 
4.3 Mendiskripsikan hubungan antara sifat bahan dengan bahan penyusunnya, 
misalnya : benang, kain, dan kertas 






Kompetensi Dasar  
4.2 No 
INDIKATOR 










1. Saya memberi saran pada teman √ √ √ √ √ 
2. Saya datang tepat waktu √ √ √ √ √ 
3. Saya menyelesaikan tugas tepat waktu √ √ √ √ √ 
4. 
Saya membantu teman dalam kerja 
kelompok √ √ √ √ √ 
5. Saya menghargai pendapat teman  √  √  
6. Jujur menyampaikan apa adanya √ √ √ √ √ 
7. 
Saya bertanggung jawab  dalam 
mengambil keputusan   
 √  √ √ 
8. 
Selalu menjaga kebersihan dan 
kesehatan 
 √   √ 
9. Berperilaku hidup hemat  √   √ 
 
Indikator : 
1.1.1 Mengidentifikasi beberapa sifat bahan berdasarkan struktur 
penyusunnya 
1.1.2 Memberi contoh penggunaan berbagai jenis bahan berdasarkan 
strukturnya 
4.2.1 Mengidentifikasi bahan-bahan yang diuji kekuatannya  
4.2.2 Membandingkan kekuatan beberapa jenis bahan yang di uji 
4.2.3 Menyimpulkan dari hasil percobaan bahwa ada hubungan antara jenis 




KISI-KISI SIKAP ILMIAH 
 PADA SEKOLAH DASAR 
 
 
ASPEK AFEKTIF Nomor Soal 
1. Menyadari kebesaran Tuhan  
2. Disiplin  
 a. Waktu  
 b. Pekerjaan  
3. Kejujuran  
4. Kerjasama  
5. Tanggung jawab  
6. Perilaku hidup hemat  






























N a m a : …………………………… 
No. Absen : ……….. 
Tanggal : …………………………… 
 
 
Petunjuk : Berilah tanda  (√ ) pada kolom skala penilaian yang sesuai dengan 
keadaan anda, dimana nilai : 
 
2. Tidak pernah 





Skala Penilaian No Pernyataan 
1 2 3 4
1.  Bersyukur pada Tuhan atas segala ciptaan-Nya     
2. Saya datang tepat waktu     
3. Saya menyelesaikan tugas tepat waktu     
4. Saya membantu teman dalam kerja kelompok     
5. Saya menghargai pendapat teman (tidak memaksakan kehendak)     
6. Jujur menyampaikan apa adanya     
7. Saya bertanggung jawab  dalam mengambil keputusan       
8. Selalu menjaga kebersihan      
9. Membiasakan hidup sehat     











































Gambar 4. Proses Penelitian Tindakan (Suwarsih. 1994 : 25) 
Keterangan : 
0 = Perenungan 5 = Tindakan dan Observasi II 
1 = Perencanaan 6 = Refleksi II 
2 = Tindakan dan Observasi I 7 = Rencana Terevisi II 
3 = Refleksi I 8 = Tindakan dan Observasi III 




Tindakan Siklus I, II, dan III 
 
Perencanaan 
Dalam perencaanaan di siklus I kegiatannya anatara lain pembuatan : Rencana 
Pembelajaran (RP), rencana Tindakan, rencana Observasi, dan rencana refleksi 
Rencana Pembelajaran : 
 Pertemuan : I   ( SiklusI ) 
 
Hari tanggal : ...................................... 
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 
Kegiatan Awal (15 menit) : terdiri dari pelaksanaan tes awal dan apersepsi 
Kegiatan Inti (40 menit) : terdiri dari : 
a. Mengamati beberapa contoh benda yang sudah disediakan oleh guru, 
kegiatan dilaksanakan secara berkelompok 
b. Mendiskripsikan contoh-contoh benda yang diamati dengan  mengikuti 
petunjuk yang ada dalam Lembar Kerja Siswa (LKS) tetap dalam kelompok 
c. Siswa bersama guru membahas hasil diskusi siswa untuk membuat 
kesimpulan 
Kegiatan Akir (15 menit) : terdiri dari : 
a. Tes akhir 
b. Menutup kegiatan (penyampaian informasi untuk pembelajaran berikutnya) 
 
Pertemuan : II  ( Siklus II ) 
 
Hari tanggal : ...................................... 
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 
Kegiatan Awal (15 menit) : terdiri dari pelaksanaan tes awal dan apersepsi 
Kegiatan Inti (40 menit) : terdiri dari : 
a. Mengamati beberapa contoh benda yang sudah disediakan oleh guru, 
kegiatan dilaksanakan secara berkelompok 
b. Melalui percobaan siswa menjelaskan perubahan-perubahan yang terjadi 
pada benda/bahan, antara lain : kayu, besi, plastik yang diberi perlakuan-
perlakuan (dibakar, dipanaskan) pada benda-benda yang sudah dipersiapkan, 
kemudian menjelaskan hasil yang diperoleh, mengikuti petunjuk yang ada 
dalam Lembar Kerja Siswa (LKS) tetap dalam kelompok 
c. Siswa bersama guru membahas hasil diskusi siswa untuk membuat 
kesimpulan 
Kegiatan Akir (15 menit) : terdiri dari : 
a. Tes akhir 
b. Menutup kegiatan (penyampaian informasi untuk pembelajaran berikutnya) 
 
Pertemuan : III   ( Siklus III ) 
 
Hari tanggal : ...................................... 
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 
Kegiatan Awal (15 menit) : terdiri dari pelaksanaan tes awal dan apersepsi 
Kegiatan Inti (40 menit) : terdiri dari : 
a. Mengamati beberapa contoh benda yang sudah disediakan oleh guru, 
kegiatan dilaksanakan secara berkelompok 
b. Melalui percobaan siswa menguji kekuatan beberapa benda/bahan, antara 
lain : kayu, besi, plastik yang diberi perlakuan-perlakuan (dipanas, dibakar, 
dipukul) yang sudah dipersiapkan, kemudian menjelaskan hasil yang 
diperoleh, mengikuti petunjuk yang ada dalam Lembar Kerja Siswa (LKS) 
tetap dalam kelompok 
c. Siswa bersama guru membahas hasil diskusi siswa untuk membuat 
kesimpulan 
Kegiatan Akir (15 menit) : terdiri dari : 
a. Tes akhir 






Mata Pelajaran : IPA 
Kelas / Semester : V / 1 
Standat Kompetensi : 4. Memahami hubungan antara sifat bahan dengan 























































































































-   
Hubunga






































































































































































































































































































-   
Hubunga




































































































































































































































Tes Kognitif Siklus III 
 
 
Mata pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam 
Materi Pokok : Benda dan Sifatnya 
Kelas / Semt : V / 1 
Waktu : 10 menit 
 
A. Pilihan Ganda 
 
1. Emas dipanaskan dan di cetak menjadi gelang, cincin, anting. Perubahan yang 
terjadi pada emas adalah perubahan ... 
 a. warna 
 b. bentuk 
 c. berat 
 d. daya hantar listrik 
 
2. Perubahan sifat benda yang bersifat sementara ditunjukan pada kegiatan : 
 a. pencampuran semen dan air 
 b. pemanasan besi 
 c. pembakaran sampah 
 d. pembusukan buah 
 
3. Contoh perubahan sifat benda yang tidak dapat kembali ke sifat semula ... 
 a. lilin dipanaskan 
 b. kertas di bakar 
 c. besi dipanaskan 
 d. air dipanaskan 
 
4. Pembusukan merupakan perubahan yang disebabkan oleh ... 
 a. udara 
 b. panas 
 c. air 
 d. mikrorganisme 
 
5. Kertas di bakar menjadi abu. Sifat kertas dan abu ... 
 a. sama 
 b. berbeda 
 c. mirip 
 d. serupa  
 
B. Isian  
 
6. Lilin bila dipanaskan akan ... 
 
 vii 


































SOAL-SOAL TES KOGNITIF 
 
 
Mata Pelajaran : IPA 
Materi Pokok : Benda dan Sifatnya 
Kelas/ Semt. : V /1 
 




1. Jenis benda yang tidak dapat di buat dari plastik adalah ... 
 a. gelas 
 b. piring  
 c. panci 
 d. Sendok 
 
2. Berikut ini adalah contoh benda yang mudah di cetak, kecuali ... 
 a. plastik  
 b. kayu 
 c. kaca  
 d. Besi 
 
3. Yang bukan merupakan sifat bahan yang terbuat dari plastik adalah mudah … 
 a. pecah  
 b. meleleh 
 c. berkarat  
 d. terbakar 
 
4. Panci di buat dari bahan alumuniun karena mempunyai keunggulan ... 
 a. ringan  
 b. penghantar panas yang baik 
 c. mudah di bentuk  
 d. awet 
 
5. Di lihat dari kewetannya sendok makan lebih baik di buat dari bahan ... 
 a. plastik  
 b. kayu 
 c. besi  











12. Kaca yang banyak digunakan pada lensa kaca mata, daun jendela, ini karena 
kaca memiliki sifat : 
a. keras  
b. tahan panas 
c. meneruskan cahaya  
d. mudah di bentuk 
 





d. kertas kartun 
 
 






15. Kain terbuat dari pintalan benang, kain yang mudah sobek menunjukan 
benang … 
a. mudah putus 
b. elastis 
c. mudah terbakar 
d. mudah menyerap air 
   
Siklus III 
 
19. Emas dipanaskan dan divcetak menjadi gelang, cincin, anting. Perubahan yang 
terjadi pada emas adalah perubahan... 
 a. warna 
 b. bentuk 
 c. berat 
 d. daya hantar listrik 
 
20. Perubahan sifat benda yang bersifat sementara ditunjukan pada kegiatan : 
 a. pencampuran semen dan air 
 b. pemanasan besi 
 c. pembakaran sampah 
 d. pembusukan buah 
 
21. Contoh perubahan sifat benda yang tidak dapat kembali ke sifat semula ... 
 a. lilin dipanaskan 
 b. kertas dibakar 
 c. besi dipanaskan 
 d. air dipanaskan 
 x 
 
22. Pembusukan merupakan perubahan yang disebabkan oleh ... 
 a. udara 
 b. panas 
 c. air 
 d. mikrorganisme 
 
23. Kertas di bakar menjadi abu. Sifat kertas dan abu ... 
 a. sama 
 b. berbeda 
 c. mirip 
 d. serupa  
 
 




6. Benda yang terbuat dari bahan karet memiliki sifat ... 
 
7. Di lihat dari kewetannya sendok makan lebih baik di buat dari ... 
 




16. Kayu yang tidak mudah tergores menunjukan sifat struktur kayu tersebut ... 
 




24. Lilin bila dipanaskan akan ... 
 







9. Jelaskan sifat-sifat benda yang terbuat dari besi! 
 





18. Sebutkan apa keuntungan yang diperoleh pada pembuatan pintu kamar mandi 





































1. Kegiatan Remidi dilaksanakan secara klasikal dan pada semua kompetensi 
dasar (KD) apabila nilai rata-rata kelas di bawah nilai standar ketuntasan 
yang ditetapkan. 
2. Kegiatan Remidi dilaksanakan pada siswa tertentu dan kompetensi dasar 
(KD) tertentu apabila nilai rata-rata kelas di atas nilai standar ketuntasan 
yang di tetapkan 
3. Kegiatan pengayaan dilaksanakan apabila nilai setiap siswa sudah di atas 
nilai ketuntasan minimal yang ditentukan 
 
SK dan KD dalam Standar ISI  
Mata Pelajaran IPA Sekolah Dasar 
 
Kelas V,   Semester  1 
 
Standar Kompetensi 
( SK ) 
Kompetensi Dasar  ( KD) 




fungsi organ tubuh 
manusia dan hewan 
 
1.1 Mengidentifikasi fungsi organ pernapasan manusia 
1.2 Mengidentifikasi fungsi organ pernapasan hewan 
misalnya ikan dan cacing tanah 
1.3 Mengidentifikasi fungsi organ pencernaan manusia 
dan hubungannya dengan makanan dan kesehatan 
1.4 Mengidentifikasi organ peredaran darah manusia  
1.5 Mengidentifikasi gangguan pada organ peredaran 
darah manusia 
2. Memahami  cara 
tumbuhan hijau 
membuat makanan 




( SK ) 
Kompetensi Dasar  ( KD) 
 2.2 Mendeskripsikan ketergantungan manusia dan 
hewan pada tumbuhan hijau sebagai sumber 
makanan 
 
3. Mengidentifikasi cara 
makhluk hidup 
menyesuaikan diri 
dengan lingkungan  
3.1 Mengidentifikasi penyesuaian diri hewan dengan 
lingkungan tertentu  untuk mempertahankan hidup 
3.2 Mengidentifikasi penyesuaian diri tumbuhan 
dengan lingkungan tertentu  untuk 
mempertahankan hidup 
Benda dan Sifatnya 
4.  Memahami 
hubungan antara 
sifat bahan dengan 
penyusunnya dan 
perubahan sifat 




4.3  Mendeskripsikan hubungan  antara sifat bahan 
dengan bahan penyusunnya, misalnya benang, kain, 
dan kertas 
4.4 Menyimpulkan  hasil penyelidikan tentang 











Hubungan antara sifat benda dengan bahan penyusunnya. 
 
Kata kunci : 
 1. Benda yang terbuat dari bahan yang berbeda mempunyai sifat-sifat yang 
berbeda pula, ada benda yang mudah pecah, mudah meleleh, mudah panas, 
mudah terbakar, mudah dicetak, tahan benturan. 
 2. Benda yang struktur bahan penyusunnya kuat akan menghasilkan benda 
yang kuat dan awet, sedangkan benda yang struktur bahan penyusunnya 




1. Yang bukan merupakan sifat bahan yang terbuat dari plastik adalah … 
 xiv 
 a. mudah pecah c. mudah meleleh 
 b. mudah berkarat d. mudah terbakar 
 
2. Jenis benda yang tidak dapat dibuat dari plastik adalah ... 
 a. gelas c. piring 
 c. panci d. Sendok 
 
3. Panci masak di buat dari bahan alumuniun karena mempunyai keunggulan ... 
 a. ringan c. penghantar panas yang 
baik 
 b. mudah dibentuk d. awet 
 
4. Berikut ini adalah contoh-contoh benda yang mudah dicetak ... 
 a. plastik c. kayu 
 b. kaca d. Besi 
 
5. Orang lebih mudah menulis dengan tinta di atas kertas karena ... 
 Jawab  : tinta mudah di serap kertas 
 
6. Di lihat dari kewetannya sendok makan lebih baik dibuat dari ... 
 a. plastik c. kayu 
 b. besi d. Kaca 
 
7. Benda yang terbuat dari bahan karet memiliki sifat ... 
 a. kaku c. keras 
 b. lentur d. mudah patah 
 
8. Kaca yang banyak digunakan pada lensa kaca mata, daun jendela, ini karena 
kaca memiliki sifat : 
 a. keras c. tahan panas 
 c. meneruskan cahaya d. mudah di bentuk 
 
9. Sandal yang di buat dari bahan karet mempunyai keunggulan ... 
 Jawab : ringan dan elastis 
   
10. Benda yang di susun dari bahan yang berbeda mempunyai sifat ... 
 Jawab : berbeda 
 
11. Sendok yang terbuat dari besi mempunyai kelemahan ... 
 Jawab : cepat menghantar panas 
 
12. Tangkai sendok dibuat dari kayu atau plastik bertujuan ... 
 Jawab : menghambat aliran panas ke tangan 
 
13. Sifat bahan penyusun benda sangat menentukan ... 
 Jawab : kualitas benda yang dihasilkan 
 xv 
 
14. Setiap benda yang tersusun dari benda yang sama belum tentu mempunyai ... 
 Jawab : sifat benda yang sama 
 
MENJELASKAN PERUBAHAN SIFAT BENDA 
 
Kata kunci : 
 1. Benda yang dipanaskan atau didinginkan akan mengalami perubahan-
perubahan seperti perubahan wujud dan sifat, namun kadang hanya 
mengalami perubahan sifat saja. 
 2. Pencampuran berbagai bahan juga dapat mengubah bentuk dan sifat benda 




14. Pemanasan menyebabkan benda berubah  ... atau ... 
 Jawab wujud dan sifat 
 
15. Lilin bila dipanaskan akan ... 
 Jawab : mencair 
 
16. Besi  dicetak menjadi sabit, pisau, cangkul melalui proses ..... 
 Jawab : dipanaskan 
 
18. Emas dipanaskan dan dicetak menjadi gelang, cincin, anting. Perubahan yang 
terjadi pada emas antara lain perubahan... 
 a. warna 
 b. bentuk 
 c. berat 
 d. daya hantar listrik 
 
19. Perubahan sifat benda yang bersifat sementara ditunjukan pada kegiatan : 
 a. membakar kertas 
 b. memanaskan lilin 
 c. menanak nasi 
 d. besi berkarat 
 
20. Manfaat campuran tepung kanji dan air bila dipanaskan adalah ... 
 Jawab : sebagai perekat/lem 
 
21. Bagaimana perbandingan kekuatan tali dari ijuk bila dibandingkan dengan 
kekuatan tali dari benang ? 
 
22. Mengapa keawetan setiap jenis benda berbeda? 
 xvi 
Jawab :  karena kekuatan struktur bahan penyusunnya berbeda, struktur 
penyusunnya kuat maka benda kuat dan awet, struktur penyusunnya 
tidak kuat benda akan mudah rusak dan aus 
 
23. Jelaskan sifat-sifat benda yang terbuat dari plastik! 
 Jawab : mudah terbakar, ringan, tidak mudah pecah, elastis/kenyal, mudah 
dicetak 
 
24. Mengapa keawetan setiap jenis benda berbeda? 
 
 
Tes Kognitif Pra Tindakan 
 
 
Mata pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam 
Materi Pokok : Benda dan Sifatnya 
Kelas / Semt : V / 1 
Waktu : 10 menit 
 
I s i a n 
 
1. Penyusun kain adalah ...   
  
2. Macam-macam tali antara lain dapat dibuat dari bahan ... 
 
3. Tali ada yang mudah putus ada sulit putus, ini disebabkan oleh  …  
 
4. Sumbu kompor terbuat dari bahan yang memiliki sifat ... 
 
5. Kuat lemahnya suatu benda sangan tergantung pada ...  
 
6. Perbedaan sifat antara penggaris yang terbuat dari bahan plastik dan kayu 








Tes Kognitif Pra Tindakan 
 
 
Mata pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam 
Materi Pokok : Benda dan Sifatnya 
Kelas / Semt : V / 1 
Waktu : 10 menit 
 
I s i a n 
 
1. Penyusun kain adalah ...   
  
2. Macam-macam tali antara lain dapat dibuat dari bahan ... 
 
3. Tali ada yang mudah putus ada sulit putus, ini disebabkan oleh  …  
 
4. Sumbu kompor terbuat dari bahan yang memiliki sifat ... 
 
5. Kuat lemahnya suatu benda sangan tergantung pada ...  
 
6. Perbedaan sifat antara penggaris yang terbuat dari bahan plastik dan kayu 










Tes Kognitif Pra Tindakan 
 
 
Mata pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam 
Materi Pokok : Benda dan Sifatnya 
Kelas / Semt : V / 1 
Waktu : 10 menit 
 
I s i a n 
 
1. Penyusun kain adalah ...   
  
 xviii 
2. Macam-macam tali antara lain dapat dibuat dari bahan ... 
 
3. Tali ada yang mudah putus ada sulit putus, ini disebabkan oleh  …  
 
4. Sumbu kompor terbuat dari bahan yang memiliki sifat ... 
 
5. Kuat lemahnya suatu benda sangan tergantung pada ...  
 
6. Perbedaan sifat antara penggaris yang terbuat dari bahan plastik dan kayu 
adalah ...  
  
 
Tes Kognitif Siklus I 
 
 
Mata pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam 
Materi Pokok : Benda dan Sifatnya 
Kelas / Semt : V / 1 
Waktu : 10 menit 
 
A. Pilihan Ganda 
 
1. Jenis benda yang tidak dapat di buat dari plastik adalah ... 
 a. gelas 
 b. piring  
 c. panci 
 d. Sendok 
 
2. Berikut ini adalah contoh-contoh benda yang mudah di cetak, kecuali ... 
 a. plastik  
 b. kayu 
 c. kaca  
 d. Besi 
 
3. Yang bukan merupakan sifat bahan yang terbuat dari plastik adalah mudah … 
 a. pecah  
 b. meleleh 
 c. berkarat  
 d. terbakar 
 
4. Panci di buat dari bahan alumuniun karena mempunyai keunggulan ... 
 a. ringan  
 b. penghantar panas yang baik 
 c. mudah di bentuk  
 d. awet 
 
5. Di lihat dari kewetannya sendok makan lebih baik di buat dari bahan ... 
 a. plastik  
 xix 
 b. kayu 
 c. besi  
 d. kaca 
 
B. Isian  
 
6. Benda yang terbuat dari bahan karet memiliki sifat ... 
 
7. Di lihat dari kewetannya sendok makan lebih baik di buat dari ... 
 




9. Jelaskan sifat-sifat benda yang terbuat dari besi! 
 
12 Jelashan hubungan antara sifat benda dengan bahan-bahan penyusunnya! 
Tes Kognitif Siklus II 
 
 
Mata pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam 
Materi Pokok : Benda dan Sifatnya 
Kelas / Semt : V / 1 
Waktu : 10 menit 
 
A. Pilihan Ganda 
 






2. Kaca yang banyak digunakan pada lensa kaca mata, daun jendela, ini karena 
kaca memiliki sifat : 
a. keras  
b. tahan panas 
c. meneruskan cahaya  
d. mudah di bentuk 
 






d. kertas kartun 
 






5. Kain terbuat dari pintalan benang, kain yang mudah sobek menunjukan 
benang … 
a. mudah putus 
b. elastis 
c. mudah terbakar 
d. mudah menyerap air 
   
B. Isian  
 
6. Kayu yang tidak mudah tergores menunjukan sifat struktur kayu tersebut ... 
 




8. Sebutkan apa keuntungan yang diperoleh pada pembuatan pintu kamar mandi 
dari  bahan plastik?  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 xxi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
